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SAMBUTAN KETUA PCNU KOTA SURABAYA

Ungkapan rasa syukur kepada Allah yang tiada batas
selalu kami ucapkan. Sebab untuk yang kesekian kalinya
Lembaga Bahtsul Masail NU Kota Surabaya, baik secara
kelembagaan maupun personal, telah berperan aktif serta
berkontribusi dalam membentengi amaliyah an-Nahdliyah
yang selama ini ditanyakan oleh warga Nahdliyin serta
‘dihujat” oleh kolompok yang lain. Berbeda dengan buku-
buku sebelumnya, kali ini disajikan dengan nuansa tanya-
jawab karena memang diangkat dari Konsultasi Hukum
Islam yang tersaji dalam Buletin Jumat ‘Biswah” dan agar
lebih mudah d1paham1 Baginda Rasulullah Saw bersabda:

3-\\ O‘JJ) d\}u\ &5’4‘ c-u.ua \.A.i\ﬁ \).ﬂ;_’\ }S J\ \jﬂ.’m \}[\

(336 (8, 45):

“Hendaklah mereka bertanya jika tidak tahu. Sebab obatnya

kebodohan hanyalah dengan bertanya” (HR Abu Dawud

No 336)

Alur keputusan hukum Islam yang berlaku di
lingkungan Nahdlatul Ulama adalah dari Syuriyah, jabatan
tertinggi dalam struktur Nahdlatul Ulama, sementara
Lembaga Bahtsul Masail (LBM) adalah sebagai perangkat
organisasi yang melaksanakan tugas keputusan Syuriyah
yang berkaitan dengan hukum Islam. Bukan semata-mata
keputusan LBM dengan tanpa melibatkan jajaran Syuriyah.
Dalam hal ini Sayidina Umar berkata:

gm@”w\_ﬁ\’c\’ @Aﬁ_wlc”” d\ﬁ
33{55\6/\.11:: A °°\J.u.mj\dﬁuao:\$sj\¢\;\d\
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LRl Halall 4l ARN J8 G dadll 2la 135

(379 ue / 2 7 ¢l quball 48dtal) g 4,841))
“Sungguh aku tahu kapan kondisi masyarakat menjadi baik
dan kapan mereka mengalami rusaknya tatanan sosial. Yaitu
ketika hukum diputuskan oleh anak muda, maka yang tua
tidak akan mengikutinya. Dan jika hukum diputuskan oleh
yang tua, maka anak muda akan mematuhinya. Maka
hendaknya mereka mencari petunjuk” (al-Khatib al-
Baghdadi, al-Faqih wa al-Mutafaqqih 2/379)

Begitu pula dengan jawaban-jawaban yang terdapat
dalam buku ini merupakan kumpulan dari karya-karya
Kyai NU seperti kitab Hujjah Ahlisunnah karya KH Ali
Ma’sum, Krapyak Jogjakarta, Kitab al-Hujaj al-Qath’iyah
karya KH Muhyiddin Abdusshomad, Rais Syuriyah PCNU
Jember, buku Risalah Ahlisunnah wal Jamaah karya Tim
Aswaja NU Centre Jatim, kitab-kitab karya Sayid
Muhammad bin Alawi al-Maliki, Makkah, karya-karya
Syaikh Ismail al-Yamani, Makkah, dan ulama Sunni lainnya
dari Timur Tengah lainnya, yang kesemuanya
berlandaskan dalil-dalil yang sahih.

Atas upaya dari Ust. Ma'ruf Khozin (Ketua LBM NU
Surabaya), Mas Tegus Rachmanto (Editor Biswah), serta
sumbangsih KH. Farochi Harun, Ust. H. Ali Maghfur
Syadzili, dan semua pihak, kami haturkan ‘Jazakumullah
Khairan Katsiran’. Amin

PCNU Surabaya, 3 Sya’ban 1434 H / 12 Juni 2013 M

Drs. Ec. H. A. Saiful Halim, AR
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SAMBUTAN RAIS SYURIYAH MWC NU Kec. GUBENG

PENGURUS MAJELIS WAKIL CABANG

NAHDLATUL ULAMA

KECAMATAN GUBENG KOTA SURABAYA

Sekretariat : JI. Juwingan No 65 Surabaya, Telp. : 031 - 5023437

B8 i 4 Al g eS.Js S
PREN JS\ gea Sl . A ol . o
;\u_u@‘& ’u;x\ucj my\ds;m 3sz’\
il e 2Ny Al 5 el wiex e el Jad

MM‘J‘U‘ (.A‘;J 6M‘Juﬂ\ .J.b.u w/} BJL \_1\)“
“'Lq\ PSAS\J(‘JM\C“‘“
Setelah kami membaca buku yang berjudul Jawaban
Amaliyah dan Ibadah yang Dianggap Bid’ah, Sesat, Syirik
dan Kafir susunan Ust. Ma'ruf Khozin (Ketua LBM PCNU
Kota Surabaya), kami menilai bahwa buku “inilah” yang
dibutuhkan oleh umat nahdliyyin saat ini. Dalam buku ini
termuat beberapa jawaban yang ditunggu-tunggu dan
sangat diperlukan oleh umat nahdliyyin yang sebagian
besar masih awam pemahaman khususnya terkait dengan
dalil-dalil yang mendasari amaliyah umat nahdliyyin, yang
selama ini hanya melakukan amalan-amalan tersebut
karena salah satu alasan bahwa amalan-amalan tersebut
sudah menjadi kebiasaan-kebiasaan yang “diwariskan”
dari orang-orang sebelumnya maupun sudah terinterna-

lisasi (menjadi bagian) mengikuti norma lingkungan.

Ternyata amaliyah-amaliyah nahdliyyin yang selama
ini dilakukan oleh sebagian besar umat Islam di Indonesia
memiliki dasar yang kuat yang bersumber langsung dari

xi

:Jawaban Amaliyah dan Ibadah yang Dianggap Bid’ah, Sesat, Syirik
| dan Kafir
iz



Al-Qur’an, sumber segala hukum, Al-Hadist, [jma’ serta
Qiyas. Apa yang selama ini dituduhkan oleh sebagian
kelompok bahwa amaliyah-amaliyah nahdliyyin (tahlil,
managqib, tawassul,..dsb) itu sesat, bid’ah, kafir serta musrik
ternyata itu tidak benar, malah sebaliknya, bahwa
amaliyah-amaliyah tersebut mampu mendatangkan
pahala, barokah dan karomah.

Penyusunan buku ini yang menggunakan metode
tanya jawab menjadikannya lebih mudah dipahami. Dan
insyaAllah setelah kita memiliki, membaca serta mere-
nungkan isinya akan melahirkan pemahaman yang lebih
meyakinkan dan memantapkan diri kita bahwa semua yang
telah kita amalkan selama ini sudah benar dan dibenarkan.

Kami mewakili segenap jajaran pengurus MWC NU
Kecamatan Gubeng Kota Surabaya menyampaikan banyak
terima kasih kepada ustadz Ma'ruf Khozin serta kepada
ustadz H. Ali Maghfur yang dengan tulus ikhlas serta
kesabarannya dalam memberikan tambahan pengetahuan
tentang Aswaja setiap Ahad pagi di kantor MWC NU
Kecamatan Gubeng Kota Surabaya semoga bermanfaat.

; w#\ e ) Gaall 4
:\_I\S M&Jj éS:\l/C e)\.mj\ K)
Surabaya, 20 Juni 2013
Rois Syuriah MWC NU
Kec. Gubeng Kota Surabaya

(H. Farochi Harun)
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PENGANTAR EDITOR BULETIN JUMAT “BISWAH”

Hubungan antara Indonesia dan Timur Tengah dalam
konteks keislaman adalah sebuah fakta sejarah yang tak
terbantahkan. Timur Tengah adalah “asal-usul” agama
Islam sekaligus tempat belajar bagi para penyebar agama
Islam di Indonesia. Bahkan Snouck Hurgronje, Maha Guru
orientalisme, dalam suatu kesempatan pernah meneliti
komunitas Indonesia di Mekkah pada 1880. Dalam
pengamatannya komunitas ini adalah “jantung kehidupan
religius” di Indonesia dan akan “memompa darah segar” yang
akan mempercepat laju perkembangan Islam di tahun-
tahun yang mendatang.

Darah segar yang dimaksud adalah lahirnya Ulama-
Ulama berpengaruh hasil didikan Timur Tengah yang
menjadi ujung tombak penyebaran Islam di Indonesia. Tak
kurang KH. Kholil Bangkalan, Hadratus Syaikh Hasyim
Asy’ari, KH. Ridlwan Abdullah, KH. As’ad Syamsul Arifin,
dsb pernah mengenyam pendidikan di Timur Tengah.
Namun “anehnya”, ketika mereka kembali ke Indonesia
justru menampilkan wajah Islam yang sama sekali berbeda
dengan tampilan Islam yang mereka temui di Timur
Tengah.

Diantaranya adalah: bedug sebagai penanda waktu sholat,
ada puji-pujian sebelum sholat berjama’ah, berdoa dengan syair-
syair Arab, shalawat di sela-sela Tarawih, tadarus di Bulan
Ramadlan, shalawat untuk menutup majlis, tahlil, haul,
“megengan”, halal bihalal, dsb. Semuanya tidak dapat dicari
di Timur Tengah sana namun hidup di tengah-tengah

Xl
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masyarakat kita. Bagi sebagian kalangan ini adalah bentuk
kesesatan yang perlu dibasmi (Bid'ad Dlolalah) padahal
justru fakta inilah yang disebut oleh para pengamat sebagai
“adaptive  genius” (kecerdasan beradaptasi). Sebuah
kecerdasan yang menjadikan Indonesia sebagai negara
dengan populasi muslim terbesar di dunia (19 % populasi
muslim dunia).

Atas dasar kesadaran seperti itulah lahir buletin
BISWAH (Bimbingan dan Solusi Islam Ahlus Sunnah wal
Jama’ah), dimana Ust. Makruf aktif menulis disana.
Disamping menjelaskan nilai, hikmah, dan tradisi amaliah
sehari-hari  namun  juga  menjawab  keraguan,
ketidaktahuan, bahkan tantangan atas amaliah sehari-hari
tersebut. Alhamdulillah, sudah tersebar di 25 masjid di
Surabaya. Mudah-mudahan pasca terbitnya buku ini akan
disusul oleh masjid-masjid lain sebagai bentuk
“pembentengan” terhadap aneka ragam kelompok Islam
yang lain.

Buku karya Ust. Ma'ruf Khozin di tangan anda ini
adalah pegangan wajib bagi umat Islam di Indonesia.
Dengan membuka lembar demi lembar isi di dalamnya kita
serasa mendapat penjelasan langsung dari para Ulama
yang pernah belajar di Timur Tengah dan diajak memahami
betapa beliau-beliau ini adalah penyebar agama Islam yang
“adaptive genius” (kecerdasan beradaptasi). Buku ini juga
menjadi “jeweran halus” kepada mereka-mereka yang
secara gegabah menuduh tradisi keagamaan kita sebagai
bid’ah dlolalah yang wajib dibasmi.

Xiv
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Selanjutnya, bagi pembaca berkewajiban untuk
meneruskan informasi, keterangan, hujjah, maupun dalil
yang ada di buku ini kepada seluruh umat Islam di
lingkungan masing-masing. Teriring doa kepada para
pejuang-pejuang Islam ‘ala ahlus sunnah wal jama’ah an
nahdliyyah semoga senantiasa mendapatkan petunjuk,
kekuatan, dan pertolongan dari Allah SWT dalam
membimbing masyarakat sebagaimana ulama-ulama

panutan terdahulu. Amiin
Surabaya, 3 Sya’ban 1434 H / 12 Juni 2013 M

Teguh Rachmanto, ST

XV
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PENGANTAR PENULIS

Setelah makin gencarnya penyebaran paham Wahabi di
Surabaya baik secara langsung ke basis-basis warga NU
seperti pengajian di masjid, maupun melalui radio dan
kampus-kampus, secara signifikan berdampak pada dua
hal. Pertama, warga NU yang kurang mengerti dalil-dalil
amaliyahnya akan terpengaruh oleh tuduhan mereka
bahwa amaliah NU adalah bid’ah, sesat, syirik dan
sebagainya, bahkan bisa jadi mengikuti mereka, akan tetapi
sangat sedikit sekali. Kedua, sebagian warga NU yang
mengerti sebagian dalil namun masih ragu, mulai kritis dan
bertanya, benarkah yang ini bid’ah? Yang itu syirik? Dan
sebagainya, namun mereka masih tetap bertahan
melakukan amaliyah mereka.

Dalam banyak kesempatan yang ‘kebetulan’ saya
terlibat sebagai narasumber, semisal Pelatihan Modin se-
Surabaya (2010), Halagah MWC NU se-Surabaya (2011), di
Hujjah Aswaja tv9 (2012-2013), di Radio Yasmara (2008-
2012 setiap Ramadan), Konsultasi Buletin Jumat Biswah
yang sudah berlangsung dua tahun, kajian Ahad Dluha di
kantor MWC NU Kec. Gubeng Surabaya (2011-2013),
kajian-kajian di IAIN Sunan Ampel Surabaya bersama
IPNU-IPPNU (2013), kajian di kampus Kelautan ITS (2013),
kajian Aswaja NU Center Jatim, Seminar Aswaja dan
sebagainya, banyak sekali saya temukan pertanyaan-

XVi
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pertanyaan yang berkaitan dengan amaliyah keseharian,
baik salat hingga seputar kematian yang diakibatkan dari
tuduhan-tuduhan kalangan pengikut Ibnu Abdil Wahhab
diatas.

Sebagian besar pertanyaan itu ada yang langsung saya
jawab berdasarkan taufig dari Allah dan terbatasnya
pengetahuan saya, ada pula yang kemudian saya lengkapi
dengan dalil-dalil hadis dan kemudian saya masukkan ke
dalam Buletin Biswah yang saat ini sudah cetak 2500
eksemplar maupun di blog saya hujjahnu.blogspot.com. Di
buku inilah, terhimpun masalah-masalah yang dihadapi
warga NU yang dilengkapi dengan argumen yang akurat,
InsyaAllah, dengan merujuk kepada kitab-kitab induk
hadis beserta syarahnya dan kitab-kitab karya ulama Sunni
saat ini.

Realitas yang ada saat ini bukan sekedar tuduhan
bid’ah terhadap amaliyah mayoritas kaum Muslimin di
seluruh dunia sejak masa Salaf, namun ‘mereka’ sudah
secara tidak beretika lagi dengan mengatakan Tarawih
lebih dari 11 rakaat adalah bid’ah, Adzan dua kali saat
Jumat juga bid’ah, Tawassul adalah syirik dan sebagainya,
padahal banyak yang mereka kecam itu adalah ketetapan
sejak masa sahabat. Dalam hal ini Rasulullah Saw bersabda:

Ciad 13y A O35 08 0B 4 32 i s (e
u\é}o i elcye u\SuASL@Jj“\.A\}”b& JA\
018J) Y AV ‘_Ac \d).a\\.ae.ﬂss 'V(J:J e.\\S
;m N (Alg Apdl ALY 13gn duaall \AAJ JBy (Al

(264 o /2 (oball
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“Jika golongan terakhir umat ini melaknat terhadap golongan
terdahulu umat ini, maka barang siapa yang memiliki ilmu
hendaklah ia mengungkapkannya. Sebab orang yang
menyembunyikan ilmu saat para sahabat dilaknat, maka ia
seperti orang yang menyembunyikan wahyu yang
diturunkan oleh Allah kepada Muhammad Saw” (HR al-
Uqaili dari Jabir dengan beberapa sanad. Dan sanad ini
yang paling baik)

Sebagai reaksi dari peristiwa diatas adalah munculnya
ulama Sunni yang membela terhadap ajaran yang selama
berabad-abad dikakukan secara ‘mapan’, seperti Sayid
Muhammad bin Alawi al-Maliki, Syaikh Abdullah al-
Ghummari, dan lainnya bersama karya-karyanya.
Kemudian melahirkan ulama pembela Aswaja di tanah air
dan mentranformasikan ilmu ulama Timur Tengah tersebut
ke dalam konteks ke-Indonesia-an.

Maka, pengajuan terimakasih yang tak terhingga
disertai permohonan yang tulus kepada Allah agar
memberi kesehatan, panjang umur dan keberkahan hidup
bagi para kyai Nahdliyin yang telah banyak menulis buku-
buku amaliyah dan pembelaan (ar-ruduud) seperti al-Hujaj
al-Qath’iyah karya KH Muhyiddin Abdushomad,
‘Membongkar Kebohongan buku Mantan Kyai NU” karya
Tim Lembaga Bahtsul Masail NU Jember, Pelatihan TOT
(Training of Trainer) yang diselenggarakan oleh Aswaja NU
Centre Jatim dan sebagainya yang telah memberi inspirasi
besar bagi saya setiap terjun langsung ber-muwajahah
dengan warga NU. Juga kepada Gus Saiful Halim, Ketua

Xviii
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PCNU Surabaya, KH Farochi Harun, Rais Syuriah MWC
NU Kec. Gubeng, para editor (Gus Madarik dan Gus Nasih
dari Malang), Gus Ali Maghfur (lay outer), Mas Teguh
Rachmanto (Editor Biswah), dan semua pihak yang terlibat
dalam pembukuan ini. Jazakumullah khairan katsiran.
Amin

Surabaya, 1 Sya’ban 1434 H / 10 Juni 2013 M

Muhammad Ma’ruf Khozin
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1.

KEABSAHAN SALAT ASWAJA

Mengusap Wajah dan Bersalaman Setelah Salat

Pertanyaan:

Benarkah dalam kitab-kitab fikih tidak ada kesunahan

mengusap wajah setelah Salat? Bagaimana pula hukum
bersalaman setelah Salat? Ahmad Arifin, Sby.

Jawaban:

Memang benar, dalam kitab-kitab fikih Syaifiiyah tidak

ada kesunahan tersebut. Namun, apa yang telah banyak
dilakukan oleh umat Islam tersebut berdasarkan sebuah
hadis:

XX

U‘“&‘)QJLA"A\J‘U\S'Y@J\ U\J\"‘U‘U‘“\L}c}
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(145 /10 21530 pana A
"Diriwayatkan dari Anas bin Malik bahwa Rasulullah Saw
jika selesai dari salatnya, beliau mengusap kepalanya (dalam
riwayat lain keningnya/jabhat) dengan tangan kanannya dan
berdoa 'Bismillahi alladzi Laa ilaaha illaa huwa ar-Rahmaanu
ar-Rahiimu. Allahumma adzhib ‘anni al-hamma wa al-
hazana (Dengan nama Allah yang maha pengasih lagi maha
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penyayang. Ya Allah hilangkan dari saya kesedihan dan
kesusahan)"

Al-Hafidz al-Haitsami berkata: HR ath-Thabrani dalam
al-Ausath dan al-Bazzar. Sebagian perawinya dinilai
terpercaya dan dlaif, perawi lainnya terpercaya.
Seandainya pun hadis ini dlaif, maka sesuai kesepakatan
ulama ahli hadis bahwa hadis dlaif boleh diamalkan dalam

keutamaan amal.

Sedangkan bersalaman setelah salat berdasarkan had1s
‘_A\ LGJL’:Y‘N‘LJ}W)C}LJU a/}‘f\ 35
Slaalls ol il e g Uagd elakil
\}jﬁéﬁ u.uu\ e\ﬁj a)ac 4:&3 U'“} cu.\us,)

z

uh\ﬁ dl_"a cag_&a);)\.@_‘ UM ¢ 4_1&.1 u}&;\a
cﬂ.ﬂ\wd‘y\u&,\d\.&cgpj&c\.@_\m cg.;..p

(ng&d\\gm\o\\”) d.uml\ LJA..’ - &}_\ﬂa\j
"Diriwayatkan dari Abu Juhaifah bahwa Rasulullah Saw
keluar dari pada siang hari yang sangat panas menuju
Bathha', kemudian berwudlu', salat Dzuhur 2 rakaat dan
Ashar 2 rakaat dan dihadapan beliau ada tongkat (sebagai
sutrah/pembatas). Kemudian Rasulullah Saw berdiri, dan
orang-orang memegang tangan beliau (bersalaman) dan
meletakkan tangan beliau ke wajah mereka. Saya (Abu
Juhaifah) juga melakukannya. Ternyata tangan beliau lebih
sejuk daripada salju dan lebih harum daripada minyak misik"
(HR al-Bukhari No 3289 dan Ahmad No 18789. Dalam
riwayat lain para sahabat bersalaman dengan
Rasulullah Saw setelah salat Subuh, HR Ahmad No
17513 dari Yazid bin Aswad)
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Al Hafidz Ibnu Hajar mengutip pendapat para ulama:
)ua L’u‘\;&w\umu\j ngjﬂ\d\ﬁ
"As\jsl\" o2 Sl e ) Jia 2 J...ad\
SEEEORA| 3:4\5 255530 O L@La;uzs\ “*u\
Y U Gars e Gile 1has a5 ‘I\S.L,
117 & - Y g d) 4 A dm\ e dh C-)M
(498 =

“An-Nawawi berkata: Penentuan bersalaman setelah salat
Subuh dan Ashar digolongkan oleh Ibnu Abdissalam seabagai
bid'ah yang diperbolehkan. An-Nawawi berkata: Pada
dasarnya bersalaman adalah sunah. Mereka melakukan
salaman pada waktu-waktu tertentu tidaklah sampai
menyimpang dari sunah” (Fath al-Baari 17/498)

2. Salat Sunah Berjamaah
Pertanyaan:

- Bagaimana hukumnya melakukan salat Witir secara
berjamaah setelah Isya’? Hamba Allah, Sby.

- Bolehkah salat Dluha berjamaah dalam hukum fikih? Ir.
Budin, Sby

Jawaban:

Pada dasarnya salat sunah ada dua, yaitu (1) yang
sunah berjemaah, seperti hari raya, tarawih dan sebagainya,
ada pula (2) yang tidak sunah berjamaah, seperti dluha,
witir, tasbih dan lainnya. Namun diperbolehkan
melakukan secara berjemaah, berdasarkan hadis-hadis
sahih.

XXii
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Dari Ibnu Abbas, ia berkata bahwa ia menginap di
rumah Maimunah (istri Nabi) bersama Nabi Muhammad.
Di tengah malam beliau bangun, berwudlu dan salat, Ibnu
Abbas juga turut melakukan hal itu, kemudian salat di
sebelah belakang Rasulullah sebanyak 13 rakaat (HR al-
Bukhari 4/163)

Al-Hafidz Ibnu Hajar berkata:
).'u umeum\jmu\ ‘sseu:usj\ A_acjj.&;uj
(421 ua /3¢ Jn

“Hadis ini adalah dalil disyariatkannya salat berjamaah
dalam salat sunah” (Fath al-Bari 3/421)

Sedangkan dalam riwayat sahih Muslim, secara tegas
Imam Muslim menulis Bab “Diperbolehkannya salat
berjamaah dalam salat sunah”. Kemudian beliau banyak
menampllkan hadis, diantaranya:

S35 U Y A g Ll y 20 J33 J6 Ll e
‘).1:;‘_; ((es.!ém)ﬁ \””» d\;\s};\j\é I A j}
Gl O i i) 045 a8 uujmsumue,
J&u:ma;iumez g;uudu&
40.\\ d}u)bw‘ J\ASOJAY\jLuJMJAUAJA
Léul&\g})ﬁéﬁs.\ébﬂﬂdu &J‘LJAJJP
A8l g4l Jﬁ\gs@j‘»d\ﬁu‘ﬂébduﬁ\
(1533 b aluaa 0l 5 ) (48 4]
“Anas bin Malik berkata “Rasulullah datang kepada kami,
yaitu saya, ibu saya dan Ummi Haram bibi saya. Rasulullah

bersabda: Bangunlah, saya akan salat dengan kalian. (Anas
XXiii
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berkata) Sementara saat itu bukan waktunya salat (wajib).”
(HR Muslim No 1533)

Namun harus diupayakan masyarakat memahami

bahwa salat sunah ini disyariatkan secara sediri-sendiri.
Jika kemudian ada anggapan bahwa salat sunah witir,
dluha, tasbih dan sebagainya harus dilakukan berjamaah,
maka hukumnya diharamkan (Bughyat al-Mustarsyidin

137)

XXiv

C_\.\...uj\j).a}j\ @@uﬂ\cm (dt_i ‘U\...u)
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st: JL 3333\5 c\.’a}s&\ Ly el 1) uuuﬁ\
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dgc_\\yjﬁ\ﬁ\jé\.cw\ ”'” 4\.A\.=d\ J\A.\.c\

2508 _ g 80 -

(137/1 wMM\ 4-) LeJA Aary A0
“Diperbolehkan salat berjamaah dalam salat witir dan Tasbih,
tidak makruh dan tidak dapat pahala, kecuali jika bertujuan
mengajarkan orang yang salat dan memberi dorongan kepada
mereka untuk melakukannya, maka mendapatkan pahala
karena niat yang baik. Hal ini sebagaimana mengeraskan
bacaan salat saat waktu salat yang lirih (Dzuhur-Ashar)
yang hukumnya makruh karena mengajarkan, maka lebih
utama lagi yang asalnya adalah mubah (boleh), dan
sebagaimana melakukan hal-hal yang mubah mendapatkan
pahala jika diniati ibadah seperti makan dengan tujuan untuk
melakukan ketaatan kepada Allah. Hukum ini selama tidak
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berdampak kepada yang lain, misalnya menyakiti orang lain
maupun adanya keyakinan orang awam bahwa salat tersebut
disyariatkan secara berjamaah. Kalau sampai mengarah
seperti itu maka tidak dapat pahala, bahkan diharamkan dan
harus dicegah” (Bughyah 1/137)

3. Menggerakkan Telunjuk Saat Tasyahhud?
Pertanyaan:

Bagaimanakah hukum menggerak-gerakkan jari
telunjuk saat salat (Tasyahhud)? Rony, Sby

Jawaban:

Dalam hadis sahih riwayat Imam Muslim mengenai
tatacara tangan saat tasyahhud adalah meletakkan tangan
kanan di atas lutut kanan dengan menggenggam tangan
(seperti saat tasyahhud pada umumnya), kemudian
Rasulullah berisyarat dengan jari telunjuknya.

Namun ada riwayat an-Nasai (1251) dari sahabat Abu
Wail yang melihat Rasulullah Saw menggerakkan jarinya
tersebut saat Tasyahhud:

dj;;m‘,g\upy’ussduﬁ;wmwc
kil gy & s gl e iy

u/}/“"

(1251 4, @w\ o1 5) &S Ha A%
“Wail bin Juhr berkata: Sunggquh saya melzhat salat
Rasulullah... Dan Rasulullah menggenggam tangannya
kemudian mengangkat jarinya, saya melihat Rasulullah
menggerakkan jarinya” (HR an-Nasai No 1251)
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Sementara dari sahabat Ibnu Zubair yang diriwayatkan
oleh Abu Dawud dan an-Nasai mengatakan bahwa
Rasulullah Saw tidak menggerakkan ]armya

axilaly huid H&y 2 JEOU b ) S G

aﬂJ 2918 61191253 eﬁJu.wbuuM O\JJ) L@SJAJ YJ lea \J\

(839

“Rasulullah berisyarah dengan jarinya saat tahiyat dan tidak

menggerakkannya” (HR an-Nasai No 1251 dan Abu
Dawud No 839)

Dari dua hadis yang seolah bertentangan ini, ahli hadis
al-Baihaqi mencoba memadukan makna keduanya: "Bisa
jadi yang dimaksud 'menggerakkan tangan' adalah
berisyarat dengan mengangkat telunjuk, bukan
menggerakkan dalam arti diulang-ulang" (Aun al-Ma'bud

Syarah Sunan Abi Dawud, 2/305)

Kendatipun demikian, Imam Malik tetap memilih hadis
Abu Wail dan menganjurkan menggerakkan jari telunjuk
sejak awal tasyahhud. Sementara menurut Imam Hanafi
mengangkat telunjuk disunnahkan saat mengucap-kan
'Laa' dari kalimat Syahadat tanpa menggerakkannya. Imam
Syafii menganjurkan mengangkat jari saat mengucap 'illa
Allah' sebagai isyarat mengesakan Allah dengan 1 jari
telunjuk dan tidak digerakkan sampai selesai salat. (Fatawa
al-Azhar 9/23)

Mengapa mengangkat jari telunjuk saat membaca
syahadat?
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(30512 15 uf') Cpaiayl
“Al-Baihaqi meriwayatkan dari Rasulullah Saw tentang
waktu mengangkat telunjuk adalah ketika mengucapkan
kalimat Syahadat, dan berniat sebagai isyarat Tauhid dan
Ikhlas beribadah kepada Allah”. (Aun al-Ma'bud Syarah
Sunan Abi Dawud, 2/305)

Berdoa Dengan Mengangkat Kedua Tangan

Pertanyaan:

Bagaimanakah hukumnya berdoa dengan mengangkat

kedua tangan lalu mengusapkannya ke wajah, baik setelah
salat ataupun selain salat? Ali Ridla, Madura.

Jawaban:

Ada dua penjelasan hadis dalam masalah ini, yaitu

hadis secara umum dan khusus. Penjelasan hadis secara
umum adalah sabda Rasulullah Saw:

Ay A5 2805 G y 1 sk 06 06 Gl e
S Al 4% &y 1) amw@u.we.ui
1831 68, pSlalls 1273 68 3513 5 o15)) | Jaa W“ g
(4 5 3479 ad ) s2a il § 3855 af; 4ake ueb
"Sesungguhnya Allah Dzat yang maha hidup nan mulia.
Allah malu dari hambanya yang mengangkat kedua
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tangannya  (meminta)  kepada-Nya  untuk  menolak
permintaannya" (HR Abu Dawud No 1273, Ibnu Majah
No 3855, al-Hakim No 1831 dan Turmudzi No 3497, ia
memlamya hasan) ]uga sebuah hadis:

Sl 2 ad ey i O J6 Q6 Ol (e 3
\m\g:_u;utsy\m:\;;maﬁf,mg\
oy sl (b (bl o1 \}SLM Lgﬂ\ a@_m\ (& pa
Adla g (Al skl o) g e u.wd\uﬁu.a.\aﬁ < 6142
(265 /10 il g3 &) gasall Jay
"Tidak ada satu kaum yang mengangkat tangannya kepada
Allah  meminta sesuatu kepada-Nya kecuali menjadi
kewajiban bagi Allah untuk mengabulkannya" (HR Thabrani
dalam al-Kabir No 6142, al-Hafidz al-Haitsami berkata:
"perawinya adalah perawi sahih")

Hadls yang secara khusus setelah salat:

}\&ﬂ\lﬂb&.\.\\)d\ﬁ@&@\wmusj
th&)&u\dﬁ}cm‘umw‘)bjg\)j
/w"@}u&e&ym\ d}u_)u\ d\ﬁ\.g_mt)sbda
daaa d&ﬁp}\g@\‘)ﬂ\o\\”) M)\mu.a&‘)s.au_t;
@M(HWMIAJJJAJS\@&\LQ&UAMY\@*@\&

(266 /10) i) 3%
“Diriwayatkan  bahwa Abdullah bin Zubair melihat
seseorang yang mengangkat kedua tangannya berdoa
sebelum selesai dari salat. Setelah selesai Abdullah bin Zubair
berkata: "Sesungguhnya Rasulullah Saw tidak mengangkat
kedua tangannya hingga selesai dari salatnya” (HR
Thabrani, al-Hafidz al-Haitsami berkata: "Para
perawinya terpercaya")
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Adapun mengusap wajah:
M\J\ym\ dyjutstjt_o." ‘\G@;y&&a
0B " AgS 5 Lagy pud A L35 Al le I i e
tlga ) g 4l 4.9-‘-")-'3\ ‘hﬁ\ :312/1 gt b Ll
Cuta Adly oy g a9 0 9 2908 ol 2B (e ) Egan
(465 /9 (rfiaaall A gy &) Gpun
“Diriwayatkan dari Sayidina Umar bahwa bila Rasulullah
Saw mengangkat kedua tangannya dalam berdoa, maka
beliau tidak mengembalikannya hingga mengusap wajahnya
dengan kedua tangannya” (HR Turmudzi, al-Hafidz Ibnu
Hajar dan al-Hafidz as-Suyuthi menilainya hasan)

Dengan demikian, hukumnya adalah sunah.

5. Berdoa Dengan Syair Arab
Pertanyaan:

Benarkah berdoa dengan menggunakan syair dilarang?
Misalnya syair yang telah masyhur: “ilaahii lastu lil firdausi
ahlaa”, dan sebagainya. Sebab saya pernah membaca
tabloid/majalah yang melarang baca doa dalam syair. A
Rahman, Sby

Jawaban:

Berdoa dengan menggunakan syair telah diamalkan
oleh Rasulullah Saw. Misalnya doa Nabi yang bersajak:

mmY) /“/“YJ%GM\\AM‘Y‘}S&\}
Gile |5l a8 ‘;wu\%u:xamub:ié
(4771 a2, aluay 2837 ad; s Al ol 9)) 4 Yo & &85
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“Demi Allah, tanpa-Mu kami tak akan dapat hidayah, kami
takkan bisa bersedekah dan tidak bisa salat * Maka turunkan
ketenangan kepada kami * Orang-orang terdahulu telah menolak
kami” (HR al-Bukhari No 2837 dan Muslim No 4771) Bahkan
dalam riwayat Muslim ada tambahan “Rasulullah
mengeraskan suaranya (dengan doa syair tersebut)”

Dalam hadis lain, saat perang Khandaq para sahabat
Mubhajirin dan Anshar menggali tanah di sekitar Madinah,
mereka bersyair:

ol L L Sy e 04 1534 1 5ol (pdll (35
“Kami adalah orang yang telah berbai’at kepada Muhammad
dalam Islam, selama kami yakin, selamanya”.

Kemudian Rasulullah menjawab dengan doa syair yang
bersa]ak

Salally Juail Bt 0 552y 2ea aall &) g

“Ya Allah, tidak ada kebaikan kecuali kebalkan akhirat * Maka

ampunilah kaum Anshar dan orang yang hijrah” (HR al-
Bukhari No 2835 dan Muslim No 4777)

Hadis-hadis diatas menunjukkan tidak dilarangnya
berdoa dengan syair dan sajak. Larangan dalam berdoa
meliputi: “Doa yang tergesa-gesa, doa yang isinya dosa dan
doa untuk memutus kekerabatan” (HR Muslim No 2735)

Oleh karenanya, para sahabat dan ulama banyak
mengarang syair dan sajak yang di dalamnya dimuat doa-
doa, pujian, salawat, tawassul dan sebagainya.

6. Kata 'Sayidina' dalam Tahiyat
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Pertanyaan:

Apakah benar dalam tahiyatul akhir seperti ini:
"Allahumma shalli ala saydina Muhammad wa ala ali
sayidina Muhammad, kama shallaita ala sayidina..." Tolong
dijelaskan karena saya masih bingung. Terimakasih. Rusdin,
Surabaya.

Jawaban:
Dalam tahiyat (atau shalawat) yang diajarkan oleh

Rasulullah Saw memang tidak ada lafadz 'Sayidina'.
Namun penambahan tersebut bukan berarti tidak boleh.

Dalam hadis-hadis sahih Rasulullah Saw mengaku
bahwa beliau adalah sayid. Yaitu:
(dasilly aluaa ol gj) A8 Y 5 20 alg X
“Saya adalah sayid (pemuka) putra Adam di hari kiamat, dan
tidak sombong” (HR Muslim, Turmudzi dan lainya).

Dalam hadls Bukharl dlrlwayatkan bahwa
\_\.IL\J.\SS\“ M\Jjﬁ_)og\ 3; d"}./JA;
JE 0 J6 K4 G d\juw\uhm&’\_&
d}\ \.g_}\:\s:ﬁ ”w\ L@_!jj kY &A u.u)\.QJM UJ‘J
(757 a3l ol s))
"Seorang sahabat di dalam salat menambah bacaan Rabbana
wa laka al-hamdu. .. Selesai salat Nabi bertanya: " Siapa yang
mengucapkan kalimat tadi?" Orang itu menjawab: "Saya".

Nabi bersabda: "Saya melihat ada 30 malaikat lebih yang
bergegas mencatatnya" (HR Bukari No 757)
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Dari hadis ini ahli hadis al Hafidz Ibnu Hajar berkata
e Al 4 )SJ SR J\PGS;: 4 Jafi
cﬁa 5 e Dl s e BT u
¢l gd) P ‘;s G (,S (04 )Salbujf.‘d\
(287/2 2 N
"Hadis ini menunjukkan diperbolehkannya menambah
bacaan yang tidak ada dalam salat, selama bacaan tersebut
tidak bertentangan dengan riwayat dari Nabi" (Fath al Bari
I1/287). Dan kita ketahui kata 'Sayid' ada dalam hadis-
hadis Nabi.

Dalil lainnya adalah bacaan syahadat dalam tasyahhud
oleh Ibnu Umar d1tambah
(973 a8 uu Py om) 4131»33 e 1aaas u‘ 2l
"Dalam kalimat Syahadat salat, Ibnu Umar berkata: Saya
tambahkan bacaan Wahdahu la syarika lahu..." (Abu

Dawud 826. Bahkan dinilai sahih oleh Albani)

Dengan demikian diperbolehkan menambah kata
'Sayidina' dalam tasyahhud sebagai bentuk menjaga etika
kepada Rasulullah Saw (Ianatut Thahbm I / 197)

SV Al ARy VA Ok *”Sj\} Al
(198 /1 Callial Aite) sty YT S 51 (b

7. Dalil Qunut Salat Subuh

Pertanyaan:
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Sebagai orang Nahdliyin yang masih awam kami masih

belum bisa memberi jawaban yang tepat ketika ada yang
bertanya apakah dasar hukum (hadis) baca qunut dalam
salat Subuh? yang kami tahu di madzhab Syafii baca qunut
hukumnya sunah saat salat Subuh. Mohon

penjelasannya. Terima kasih. "Al-Fath" Surabaya.

Jawaban:

Dasar ulama madzhab Syafiiyah tentang Qunut adalah

hadis berikut:

s il y mdy)dbududsuww\

(kg daal o) 5)) \_IJ.JM 1.3 JPREN J;sl\
“Diriwayatkan dari Anas Ibn Malzk Belzau berkata,

“Rasulullah Saw senantiasa membaca qunut ketika shalat
subuh sehingga beliau wafat.” (Musnad Ahmad bin
Hanbal, juz III, hal. 162 [12679], Sunan al-Daraquthni,
juz 11, hal. 39 [9]).

Sanad hadits ini shahih sehingga dapat dijadikan

pedoman. Imam Nawawi di dalam kitab al-Majmu’
menegaskan:

;5’;;;4.} L,ug\ u,:z_au; 355 C_,M u;_‘\;

<
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(504 02 3 z £.5axal)
“Hadits tersebut adalah shahih. Diriwayatkan oleh banyak
ahli hadits dan mereka kemudian menyatakan kesahihannya.
Di antara orang yang menshahihkannya adalah al-Hafizh

N %\
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Abu Abdillah Muhammad bin Ali al-Balkhi serta al-Hakim
Abu Abdillah di dalam beberapa tempat di dalam kitab al-
Baihagi. Al-Daraquthni juga meriwayatkannya dari berbagai
jalur sanad yang shahih.” (Al-Majmu’, juz 111, hal. 504).

Tidak hanya madzhab Syafii, madzhab Maliki pun
menghukumi  Qunut tersebut sebagai mustahab
(dianjurkan). Sedangkan ulama Hanafiyah dan Hanabilah
tidak memperbolehkan membaca Qunut saat salat Subuh
dengan dalil hadis riwayat Ibnu Hibban dan Ibnu
Khuzaimah (Fatawa al-Azhar V/9). Dengan demikian,
ulama yang menghukumi sunah atau yang tidak,
kesemuanya memiliki dalil dari hadis.

8. Meng-qadla” Salat Mayit
Pertanyaan:

Adakah dalil Al Quran yang menerangkan meng-
gadha’ shalat yang ditinggalkan oleh si mayit? Suhaili, Sby

Jawaban:

Tidak ditemukan dalil Al Quran tentang mengqadha’
shalat yang ditinggalkan si mayit. Akan tetapi penegasan
hadits tentang qadha’ atas puasa yang berbunyi:

5 08 y o I 045 ela O i e G o
ME\)@»@}AL@_\A.GJQ_ULAL;A\L)\&J\JH)

8)9.) ((L;AASJ U‘ d;\ 4 uqu Ja a2)) Ja \.é.\i:

(2750 3 ) alsa s 1953 o ) (s AL
“Ada seseorang datang kepada Rasulullah Saw, ia berkata:
Wahai  Rasulullah, ibu saya meninggal dan punya
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tanggungan puasa 1 bulan, apakah saya meng-qadla’ atas
nama beliau? Rasulullah menjawab: “Ya. Dan hutang kepada
Allah lebih berhak untuk ditunaikan” (HR Bukhari 1953
dan Muslim 2750 dari Ibnu Abbas)

Hadis ini kemudian diperluas kandungannya oleh
Imam Syafi'i dalam qaul qadim (Madzhab terdahulu ketika
di Baghdad) mencakup pada shalat-shalat yang
ditinggalkan, karena shalat j juga termasuk haqqullah.

(_%jj :\.JJSY Lms)\a“);a&léjuuu.o(om\a)

d)\é.ﬁ\).\ﬂ A4 @A&JL@J‘—w;@;ﬂtAAS d

Mdd} ‘\_1323\ uAé.q;th;\ (""U‘“} coﬁj

P o/‘ %oy Yz od

e.\ u.Cu\A ‘LJSSJJ/A\_\JB‘L)AMUQLM\

}Alf el A5l ) 3 Al
u.c -Lu\;..\a\u.ou ).\.\S‘\.\lC 4;}@}
(33 ua/1g - Omidall Lile ) VA o)ua JS

“Disebutkan bahwa: "Ibnu Burhan mengutip dari qaul
qadim, sesungqguhnya wajib bagi wali/orang tua jika mati
meninggalkan tirkah (warisan) agar dilakukan shalat sebagai
ganti darinya (mengqadha’ shalat yang ditinggalkan), seperti
halnya puasa” (Syaikh Abu Bakar Syatha, I’anatu al-
Thalibin, Juz I, HIm. 24).

Pendapat ini diperkuat oleh ulama Syafi'iyah, bahkan
Imam as-Subki melakukan gadla' salat yang ditinggalkan
mayit dari sebagian kerabatnya. Ini adalah amaliyah yang
sudah masyhur di sebagian kalangan masyarakat
Indonesia.

Sementara ulama Syafi'iyah yang lain berpendapat
XXXV
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bahwa "Salat yang ditinggalkan mayit dapat diganti dengan
membayar makanan sebanyak 1 mud (6 ons) bagi setiap
salatnya". Pendapat ini disampaikan oleh Imam Qaffal.
(Itsmid al-'Ainain 59)

Sedangkan dalam madzhab Hanafiyah disebutkan
bahwa ahli waris dapat memberi fidyah atas salat yang
ditinggalkan mayit, jika si mayit berpesan demikian, dan
tidak harus digadla' (Syaikh Abu Bakar Syatha, I'anatu al-
Thalibin, Juz I, Hlm. 24)

9. Larangan Salat Ba'diyah Ashar dan Shubuh
Pertanyaan:

Apa yang mendasari dilarangnya salat sunah setelah
Ashar? Ahmad, Sby.

Jawaban:

Ibadah Salat, baik yang wajib maupun sunah,
dilakukan secara tasyri' (hal-hal yang disayriatkan oleh
Allah melalui Nabi Muhammad Saw). Salat juga sudah
ditentukan waktu pelaksanaannya, kecuali salat sunah
mutlak (seperti salat Hajat, salat Istikharah, salat Tahiyat al-
Masjid dll), maka boleh dilakukan kapan saja.

Namun khusus salat Ratibah (salat yang mengiringi
salat wajib, baik sebelum atau sesudahnya) yang setelah
Ashar atau Shubuh tidaklah diperbolehkan. Dlrlwayatkan

Ci.f.a]\/“ M‘uf—qe—'yg;d‘u‘ff—uc
daalf 8)9.) u):u L;IAJ‘A’J\ /5,;} 6u.n.«.n”
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Gl 2 saly el s da il g dale Gl alusay (s AN

(Rar3a
“Ada seorang sahabat Nabi Saw yang setelah Ashar
melakukan salat sunah Ba'diyah, maka dimarahi oleh
Sayidina Umar, beliau berkata: " Sesunggquhnya Rasulullah
Saw melarang salat sunah setelah Ashar" (Riwayat Ahmad
No 28445)

Larangan tersebut berdasarkan hadis:

) jiaxdl 2 ux‘myy k5 08 B e (e
d41d 34\3 daaf a\JJ) 4.’._11).0 ;La.u u.nA.u.\M UJSJ u\
u‘b o= u"'@'.&‘sb
"Janganlah salat setelah Ashar kecuali jika kamu salat
sementara matahari telah tinggi (maksudnya tenggelam /
Maghrib)" (HR Ahmad No 610 dan Abu Dawud No
1274, hadis ini juga banyak memiliki jalur riwayat)

Apa alasannya? Rasulullah Saw bersabda
L;Us "élhl.g_ﬁ\ﬁwi..ﬂ\ij&m\)lw?
L@—*“R—*JJ“—J-“‘—‘{J AR gy glad
a2 Al) A J8 Ll 3l glails G308 (b Gl
(1274 ad ) 4ai3a (ol 9 20181 ad) 2l
"Janganlah salat ketika terbit matahari (setelah Shubuh),
Sebab matahari terbit diantara dua tanduk syetan dan setiap
orang kafir sujud kepadanya. Dan jangan salat ketika
tenggelam matahari (setelah Ahar). Sebab matahari terbenam
diantara dua tanduk syetan dan setiap orang kafir sujud
kepadanya" (HR Ahmad No 20181, Ibnu Khuzaimah No
1274, dan diriwayatkan melalui banyak jalur). Wallahu
A'lam.
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10. Dzikir Suara Keras

Dalil mengeraskan dzikir setelah salat berdasarkan
rlwayat Ibnu Abbas berlkut 1n1
C}e L)ALJJ‘ L_A‘)¢‘=JJ ‘ﬁSJJ\J L.J‘9~‘:j\ <f;~) LJ‘
G e G dujy@m % S 8 a5RA
((_ngx\a\jJ)w\a\ LY | 58 yiald \\a\els\
"Sesungquhnya mengeraskan (bacaan) dzikir setelah para
sahabat selesai melakukan salat wajib sudah ada sejak masa
Nabi Muhammad Saw.” Ibnu Abbas berkata: “Saya
mengetahui yang demikian setelah mereka melakukan salat
wajib dan saya mendengarnya” HR Bukhari No 796,
Muslim No 919, Ahmad No 3298, dan Ibnu Khuzaimah
No 1613. Riwayat Ibnu Abbas ini juga diperkuat oleh
sahabat Abdullah bin Zubair, ia berkata: "Rasulullah
Saw mengeraskan (yuhallilu) kalimat-kalimat dzikirnya
setiap selesai salat" (Sahih Muslim No 1372, Ahmad No
16150 dan al-Baihagqji, al-Sunan al-Kubra No 3135)

Dari hadis ini Imam Nawawi berkata:

o hall 435 Al Eaing a8 i) Oiand 418 L (A5 134

2?““‘&9 ‘533.&\5}“)4_’33&35\ L_xs.c )SJMJ ).\JSJLQ

(360/
"Riwayat ini adalah dalil sebagian ulama salaf mengenai
disunahkannya mengeraskan suara bacaan takbir dan dzikir
setelah salat wajib" (Syarah Sahih Muslim 11/260). Al-
Mubarakfuri berkata: " Anjuran mengeraskan suara dengan
takbir dan dzikir setelah setiap salat wajib adalah pendapat
yang unggul (rajih) menurut saya, berdasarkan riwayat [bnu

Abbas diatas" (Syarah Misykat al-Mashabih 111/315)
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11. Mengeraskan Basmalah
Pertanyaan:

Kuatkah dalil tentang mengeraskan bacaan Bismillah
saat salat? MWC NU Gubeng

Jawaban:

Bagi kita yang membaca Basmalah dengan suara keras
dalam al-Fatihah adalah berdasarkan riwayat Imam Syafii
dari Ibu Abbas:

9] 3);-\ BLER'S ua:\ffc Y u\ Q;ud.g (G:ALJ\ d\a)

e.\;)l\ ’°J\4,U\(a.uuo;\)sl\ Syc\,\.\\d}uu

(107 /1 YY)
“Imam Syafii meriwayatkan hadis dari Ibnu Abbas bahwa
Rasulullah Saw mengawali bacaan dengan Bismillah” (al-
Umm 1/107)

Terkait status riwayat ini dinilai sahih oleh banyak
ulama

éﬂ\ﬁ\d\yd&\ dy)d\ﬁdlﬂna}ﬁ ‘f\ Oe 3
\w\)ss\eu@\ a5l uﬁ)xm\em\j,ﬁuuzQ\
Lgh\ (.\.\;)M ;l\ ) e.uﬂj G.ab.d\ 5‘1“”5 u\.ﬁl\
/// yu@dh)&ﬁ&h@kﬁ)‘ﬂ\b‘ \.@_\\_1\
m\ ui\ zliaal) Ada) C\;‘,“” adil & (&) :)3\ P
(292 /1 CAld) ¢ gleial

“Dari Abu Hurairah, Rasulullah Saw bersabda: Jika kalian
membaca Hamdalah maka bacalah Bismillah, sebab Bismillah

adalah induk al-Quran dan al-Kitab, dan 7 ayat yang
diualng-ulang. Bismillah adalah salah satu ayat al-Fatihah”.
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HR daruquthni, sanad semuanya terpercaya, apalagi Ibnu
Sakan memasukkannya dalam kitab sahihnya” (Tuhfah,
Ibnu Mulaqqin 1/292)

12. Doa Ruku’ dan Sujud
Pertanyaan:

Ketika kami melakukan salat, bacaan dalam ruku' dan
sujud ada tambahan lafadz 'wa bi hamdihi'. Kemudian ada
yang menyalahkan bahwa katanya lafadz tersebut tidak
ada dalam hadis dan hanya ada dalam kitab-kitab kuning.
Benarkah demikian dalam keterangan ilmu fikih? Terima
kasih. Abdul Mujib Sby

Jawaban:
Bacaan dalam ruku' dan sujud ada dua riwayat dari

Rasulullah Saw, sama seperti bacaan iftitah. Dalam
beberapa riwayat seperti Imam Bukhari dan Muslim berupa
"Subhana Rabbi al-'Adzimi" dan "Subhana Rabbiya al-A'la"
tanpa ada lafadz 'Wa bi hamdihi'. Namun dalam riwayat lain
ada tambahan lafadz 'Wa bi hamdihi', seperti dalam Sunan
Abu Dawud No 870 Sunan Daruquthni No 1308, dll.

dUéJ\J\ym\d}uJQ&dUJALGUJ dase /\J
u&ziud\ﬁ” A \J\th\qoM}eﬁaﬂ\ L;QQB.\L

(736 ab 251 sif o15)) U oananys e W1 5
“Ugbah bin Amir menambahkan bahwa jika Nabi ruku’
membaca Subhana Rabbi al-' Adzimi wa bi hamdihi 3 kali.

Dan sujud membaca Subhana Rabbiya al-A'la wa bi hamdihi
3 kali”
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Terkait penilaian bahwa hadis ini dlaif, maka riwayat
ini memiliki banyak jalur. Bahkan kalimat 'wa bi hamdihi'
tercantum dari riwayat sahih dari Aisyah bahwa Rasulullah
Saw selalu memperbanyak doa dalam ruku' dan sujudnya:
" Subhanakallahumma rabbana wa bi hamdika" (Aun al-Ma'bud,
Syarah Sunan Abi Dawud III/122)

Syalkh asy- Syaukani berkata
SETREPRCEI R ch\ de L;@A "o:m;.aj" od\_a_) La\j

35;;.@ o) ¢aiaa w@ajm\ mj u_m 3
\A.u:j mhubwl.m.a\o sz\

eSlAj\ Ja.c)&)m‘ﬂ JL“/L;’\,‘—“J;UA@\)‘H‘}
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35 Jiel) (3 Gl o3 ) dua s
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d\ﬁ AA:\/A}A L.?‘\ u.ihj .L@AJJJ 4.\.1\ u.C LQJ,.HJ‘
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271 /2 g g HEYI
“Adapun tambahan 'wa bi hamdihi' terdapat dalam riwayat
Abu Dawud dari Ugbah, juga dalam riwayat Daruquthni
dari Ibnu Mas'ud dan Hudzaifah, dalam riwayat Ahmad dan
Thabrani dari Abu Malik al Asy'ari, dalam riwayat al-Hakim
dari Abu Juhaifah. Dalam riwayat-riwayat tersebut ada
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beberapa perawi dlaif, al-Hafidz Ibnu Hajar berkata: Ibnu
Shalah mengingkari tambahan tersebut, tetapi banyaknya
riwayat tersebut saling menguatkan. Dengan demikian
pengingkaran tersebut dapat ditolak dengan anyaknya
riwayat-riwayat di atas” (Nailul Authar, al-Hafidz Asy-
Syaukani, 2/271)

13. Puji-Pujian Setelah Adzan
Pertanyaan:

Ketika ada waktu antara adzan dan igamah biasanya
muadzin melantunkan puji-pujian, syair doa dan
sebagainya. Adakah dalil-dalil yang memperbolehkan hal
itu? Amri, Sby

Jawaban:
Memang ada 2 hal yang kadang dibaca bersama jelang

igamat, yaitu doa atau pujian, seruan mengajak berjamaah
dan sebagainya. Terkait dengan doa yang dibaca, dijelaskan
dalam sebuah hadis:

;LCJ\J)JYYAH\J}“JJUJ\AJ\.AU;UM\

‘_A @M\J 521 a&) A 9)a Ja\ D\JJ) MUY\} u\f}“ u.u
‘aﬁJ "dasaa" ‘_,3 MJA Gy 67 eﬁJ "4.\.\13\3 ?‘9.\3\ Sas "

(3594 e Al o) 5,5 425
“Tidak akan ditolak sebuah doa yang dibaca antara adzan dan
igamat” (HR Abu Dawud No 521, dinilai sahih oleh Ibnu
Khuzaimah). Pada intinya doa yang dibaca adalah
karena waktu tersebut adalah waktu mustabah.
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Sementara melantunkan syair di dalam masjid, apabila
dalam syair tadi mengandung pujian yang benar, petuah-
petuah, etika, atau ilmu-ilmu yang bermanfaat adalah
boleh. Seorang sahabat Hassan bin Tsabit telah benar-benar
melantunkan syair-syair pujian kenabian di masjid
Madinah di hadapan Rasulullah Saw dan para sahabat.
Berikut riwayatnya:

M\@}JAH )As: u\ ng\;.ﬁ\;qm‘_gj
408 A% L&Sdmu\kahgu\u g W
d@o}ﬁg\é\ﬂﬂ\ﬁ@j&}&w/wj
}éﬂ\‘;\r_a_\;\ djmyﬂ\dy_)g_\w\awbdﬂe
plasay 3212 ad) g lal) ol g ) a3 J& uﬂﬂ\ CJJJ éi"

(6539 aﬁJ
"Umar lewat di masjid sementara Hassan membaca syair.
Hassan melirik kepadanya dan berkata: Saya membaca syair
di masjid, dan di dalamnya ada orang yang lebih baik
daripada anda. Kemudian Umar menoleh ke Abu Hurairah,
lalu bertanya: Saya bersumpah untukmu demi Allah, apakah
kamu mendengar Rasulullah bersabda: Kabulkan saya, Ya
Allah, kokohkan Hassan dengan malaikat Jibril? Abu

Hurairah menjawab: Ya, saya mendengarnya" (HR al-
Bukhari No 3212 dan Muslim No 6539)

14. Kesahihan Salat Tasbih
Pertanyaan:

Ketika salat malam bersama, misalnya mencari malam
Laitaul Qadar di bulan Ramadlan, imam masjid mengajak
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salat Tasbih berjamaah. Apakan salat Tasbih memiliki
dasar? Jamaah Mushalla Da'watul Anshor, Sby

Jawaban:

Benar, bahwa salat Tasbih yang sering dilakukan
sebagai salat sunah di malam hari berdasarkan sebuah
hadis, dimana Rasulullah mengajarkan salat tersebut
kepada pamannya Abbas bin Abdul Muthalhb

LLLJALSJ LL&SS\eS;J\wJL 35\“’ Lm;
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c29/2) AJ\JJA\MJA\) aJA ‘J)Ac @Sdﬂ.\éu\ﬁé
g A Gy (1387 ad, 443/1) 4aks s ‘(1297 Al
(11622 a8 243/11) Slxklly (1216 A, 223/2)

(4695 a8, <51/3) (Agally (1192 a2 <463/1) aSall g
(Hadis tentang Salat Tasbih diriwayatkan oleh Abu
Dawud No 1297, Ibnu Majah No 1387, Ibnu Khuzaimah
No 1216, Thabrani No 11622, al-Hakim No 1192 dan al-
Baihagi No 4690)

Terkait dengan tuduhan bahwa hadis tentang salat
Tasbih adalah hadis palsu, maka dibantah oleh banyak
ulama ahh hadis. Al Hafldz Ibnu Ha]ar berkata

ngjsj\ :)3\ o 3 5 }d\j A uj.mﬂ "Js&d\
o 5 u\ d)s) a_al.c}..a}zl\ = ¢asll 13 Ay
(;pmi// 8y u\.s‘usg_u.a.\eld”o' ‘g;d\.ﬁ.\r_u.\

(247 v/ 3 ¢ - 2524l (1 52) °L°-” (Al 5
“Ibnu Jauzi telah berbuat keburukan dengan menilai hadis
salat Tasbih ini sebagai hadis palsu”. Alasan yang
dikemukakan oleh Ibnu Jauzi karena ada perawi bernama
Musa bin Abdul Aziz yang dituduh majhul (tidak diketahui).
al-Hafidz Ibnu Hajar berkata: “Musa bin Abdul Aziz
tersebut dinilai oleh Ibnu Ma'in dan an-Nasai sebagai perawi
terpercaya”.

Bahkan al-Bukhari mencantumkannya dalam kitabnya
“al-Qira'ah Khalfa al-Imam”. Imam Muslim berkata: “Tidak
ada riwayat tentang salat Tasbih yang lebih baik daripada
riwayat tersebut”. Az-Zarkasyi berkata:
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“Tidak diragukan lagi kesalahan Ibnu Jauzi yang menilai
hadis ini sebagai hadis palsu. Sebab hadis tersebut memiliki 3
jalur. Jalur pertama adalah dari Ibnu Abbas, ini adalah sahih
bukan dlaif apalagi palsu. Dan 2 jalur riwayat lainnya adalah

dlaif, namun bukan hadis palsu” (Aun al-Ma'bud Syarah
Sunan Abi Dawud 3/247)

Sementara salat sunah berjamaah pernah dibahas di
rubrik ini, yaitu Ibnu Abbas yang bermakmum salat sunah
kepada Rasulullah (HR Bukhari 4/163) dan Anas
bermakmum salat sunah kepada Rasulullah Saw (HR
Muslim No 1533)

Dengan demikian, amaliyah salat Tasbih berjamaah
sebagai salat sunah mutlak, memiliki landasan dalil yang
dibenarkan dalam Islam.]]
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PROBLEMATIKA DI BULAN RAMADLAN

15. Shalawat di Sela-Sela Tarawih
Pertanyaan:

Banyak dijumpai di masjid atau mushalla, ketika selesai
salam dari salat Tarawih dikumandangkan bacaan-bacaan
shalawat dan doa untuk Khulafa' ar-Rasyidin. Bagaima-
nakah hukumnya dan adakah dasarnya? Syukri, Sby

Jawaban:

Membaca shalawat di antara bilangan rakaat salat
Tarawih bukan saja menjadi kebiasaan bagi umat Islam di
Nusantara, tetapi juga dilakukan oleh sebagian umat Islam
dari Yaman, dimana ada banyak ulama Yaman yang
berdakwah ke Nusantara ini. Hal ini dibuktikan dengan
fatwa ulama Yaman, yaitu Syaikh Ibnu Ziyad (975 H),
beliau berkata:

‘_As: “M\ u\_\w\_\ u\;;a‘}[\ UA ?;’\/é}?‘ufj
.J\:):d\j o)u.adSL_m}.cw ;LCJS\ ’ ;jg} } \ e.@-A
;Lcj\cl_a.as\”’“” \_1\"’“’ ﬁjeﬁhﬂ\uac
‘_A.cjy‘ful\és M\A j
ua.\ahé..ﬂs) w\ Y UAJ.\.\.IADM\ uﬁ&ﬁh\ﬁ

(94 30 fnall Ay Gl 5 0l (5.9 (s 2 sl
"Tidak ada ulama Syafiiyah yang menjelaskan anjuran
membaca shalawat kepada Nabi Saw diantara sela-sela salam
salat Tarawih. Namun yang dapat dipahami dari para ulama
Syafiiyah adalah anjuran membaca doa setelah selesai salat.
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Para ulama juga menganjurkan mengawali doa dan
mengakhirinya dengan bacaan shalawat kepada Rasulullah
Saw, keluarga dan para sahabatnya. Dengan demikian,
anjuran membaca shalawat dalam Tarawih adalah dengan
melihat faktor tersebut" (Talkhish al-Fatawa Ibnu Ziyad
94)

Sementara bacaan dengan suara keras untuk
menyemangatkan jamaah juga diperbolehkan. Sebuah
riwayat menyebutkan bahwa Umar bin Khattab jika
melantunkan al-Quran dengan suara keras tidak disalahkan
oleh Nabi Saw. Lalu ia dltanya oleh Nabi:

Bagly ol g A B eha3 Al oyl U

u.«.ugi\ Jadlal) 84 daal Jry)) "L_L\.L dSﬁ" d‘.& : \_/11»‘95\

(um Ada

" Mengapa kamu mengeraskan bacaanmu?" Umar menjawab:

"Saya ingin mengusir syetan dan menghilangkan kantuk".

Rasulullah menjawab: "Bagus" (HR Ahmad No 865,

semua perawinya terpercaya)

Disamping itu, ada anjuran untuk berpindah dari satu
tempat ke tempat salat yang lain, agar semakin banyak
tempat yang akan memberikan kesaksian kelak di akhirat
(HR Abu Dawud, Baca Syarah Aun al-Ma’bud 2/134).
Kalau tidak berpindah tempat, hendaklah dipisah dengan
dzikir, doa atau pembicaraan (I"anat ath-Thalibin 1/188)

16. Membaca Surat-Surat Pendek Dalam Tarawih
Pertanyaan:
Imam shalat Tarawih 20 rakaat umumnya membaca

xlviii

:Jawaban Amaliyah dan Ibadah yang Dianggap Bid’ah, Sesat, Syirik
| dan Kafir
iz



surat at-Takatsur sampai al-Lahab, dan di rakaat kedua
membaca al-Ikhlas. Adakah dalil yang mendasarinya? Ust
Sya'roni, Masjid an-Nur Sby.

Jawaban:

Sya1kh al-Azhar, Sulaiman al-Jamal (1204 H) berkata:
G bl 3 )@-HJ‘ s ol Ll
L@.\.AA.:SJJSQA&_\\ )\.\UA)\AY\DJJMJJ)S.\
(s leaien (8 S Ob 51 Rl 3 35 6l 5 K Gy
é\}\&.ﬂ\u.oo_)}uds UAJ\AY’\D‘)}MJJ)S.\
(325 /4 Jeal) dpdila)
"Mengerjakan Tarawih dengan mengkhatamkan al-Quran
selama 1 bulan lebih utama daripada mengulang-ulang surat
al-lkhlas 3 kali di setiap rakaat, atau mengulang-ulang surat
ar-Rahman, atau mengulang surat al-Ikhlas setelah surat at-

Takatsur sampai al-Lahab, sebagaimana yang biasa dilakukan
kebanyakan imam di Mesir (Hasyiah al-Jamal 4/325)

Hal ini berdasarkan rlwayat dari Anas:
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“Bahwa ada seorang laki-laki (Kaltsum bin Hadam) dari
Anshor yang menjadi imam di masjid Quba'. Setiap ia
membaca surat selalu didahului dengan membaca Surat al-
Ikhlas sampai selesai, baru kemudian membaca dengan surat
lainnya, dan ia lakukan dalam setiap rakaatnya. Para sahabat
yang lain merasa kurang senang dengan hal ini, lalu
dihaturkan kepada Rasulullah Saw. Beliau bertanya: "Apa
yang menyebabkan kamu membaca surat ini terus-menerus
di setiap rakaat?". la menjawab: "Saya senang dengan surat
al-Ikhlas". Nabi menjawab: "Kesenanganmu pada surat itu
memasukkanmu ke dalam surga" (HR al-Bukhari No 774)

Al-Hafidz Tbnu Hajar berkata:
u\)ﬂ\uauuagmm‘)\ﬁécdﬂd 01’9 d\ﬁ
).AA JJMYJ‘L\AJ&YUM\ u.us.d\d.m.\
(150 0o / 3 & - s O k) ) oyl
"Hadis ini adalah dalil diperbolehkannya menentukan
(membaca) sebagian al-Quran berdasarkan kemauannya
sendiri dan memperbanyak membacanya, dan hal ini tidak

dianggap sebagai pembiaran terhadap surat yang lain"
(Fathul Bari 3/150)

17. Qadla' Ramadlan di Bulan Syawal
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Pertanyaan:

Dalam puasa 6 hari syawal apakah harus berurutan dan
tidak boleh dipisah-pisah? Dan bagaimanakah jika
membayar hutang puasa Ramadlan dilaksanakan dengan
puasa Syawal? Rahmat, Sby

Jawaban:

Syaikh al Qulyub1 berkata:

L_a\)s.a L_ijs.lj \.@_ﬁb.a J.\aj\ ej.\j @\)ﬂy k_i.l.\.ij
(25 /7 il o ol Rdia) J 3 JI 5

"Disunahkan berpuasa Syawal dilakukan secara berurutan

dan dilakukan setelah hari raya. Dan kesunahan puasa

Syawal ini hilang, manakala Syawal telah berakhir"
(Hasyiah al-Bujairimi Khatib 7/25).

Dari penjelasan ini diperbolehkan puasa 6 hari dipisah-
pisah, asal dilakukan selama bulan Syawal.

Sementara menggabung niat 2 ibadah, para ulama ber-

beda pendapat. Sebagian ulama mengatakan puasa wajib
Ramadlan tidak boleh dibayar (qadla') dengan puasa sunah.
Namun Syaikh Ibnu Hajar al-Haitami menjelaskan hal
tersebut diperbolehkan, dan pahala keduanya sama-sama
diperoleh. Bahkan, Imam Ramli men-tarjih (menguatkan)
bahwa pahala ibadah-ibadah wajib dan sunah dapat
diperoleh meskipun tidak ada niat dari pelakunya (Bughyat
al-Mustarsyidin 235)

"J) 5 G Ui 4a3il5" ccua Sals (& Alli)
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Masalah ini bermula ketika ada 2 ibadah yang sama dan
dengan tujuan yang sama pula, apakah niat
pelaksanaannya dapat digabung (tadakhul)? Menurut
Ulama Syafi'iyah diperbolehkan, misalnya puasa diatas,
juga salat Tahiyyat Masjid yang digabung dengan salat
sunah Rawatib, hewan Qurban digabung dengan aqiqah,
dan sebagainya. Namun tidak semua ibadah yang sama
dapat digabung seperti diatas, oleh karenanya ada pula
ulama yang mengatakan tidak boleh menggabung 2 ibadah
karena berbedanya niat.

18. Rukyat Internasional

Pertanyaan:

Bolehkah mengikuti hasil Ru'yat yang terjadi di luar
negeri, misalnya Arab Saudi, dalam permulaan puasa dan
hari raya? Rudi Himawan, Mojokerto

Jawaban:

Pertanyaan Bapak saat ini dikenal dengan istilah Ru'yat
Internasional, yaitu hilal berhasil dilihat di suatu Negara

:Jawaban Amaliyah dan Ibadah yang Dianggap Bid’ah, Sesat, Syirik
| dan Kafir
iz



kemudian seluruh Negara mengikuti keputusan rukyat
tersebut meskipun jaraknya sangat berjauhan.

Dalam Madzhab Syafi'i hal ini tidak diperbolehkan
karena negara-negara yang berjauhan memiliki mathla'
(peta kemunculan hilal / bulan) yang berbeda. Sehingga
jika ada hilal yang berhasil terlihat di suatu Negara, maka
yang wajib berpuasa adalah Negara yang memiliki mathla'
yang sama (radius 120 km) dan Negara yang berdekatan
dengan terlihatnya hilal tersebut. Sementara untuk ukuran
1 negara yang sangat luas, seluruh penduduknya juga wajib

berpuasa atas keputusan isbat pemerintahnya (Fathul Bari
4/123)

Hal ini berdasarkan riwayat para sahabat di Madinah
yang berhari raya pada hari Sabtu, karena di Madinah hilal
tidak terlihat, sementara di Damasqus para sahabat berhari
raya pada hari Jumat karena melihat hilal. Berikut kutipan
selengkapnya
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“Dari Kuraib, sesungguhnya Umma al-Fadhl bmtz al—Harlts
mengutus dirinya (Kuraib) kepada Mu'awiyah di Syam.
Kuraib berkata, aku datang di Syam lalu menyelesaikan
keperluan Ummi al-Fadhl, dan hilal Ramadhan tampak
olehku ketika aku di Syam. Saya melihat hilal pada malam
Jum’ah, kemudian aku datang di Madinah di akhir bulan.
Abdullah bin Abbas RA bertanya kepadaku, kemudian aku
tuturkan hilal. Ibnu Abbas bertanya, kapan kalian melihat
hilal? Saya menjawab, kami melihatnya pada malam Jum’ah.
Ibnu Abbas bertanya, kamu melihatnya? Saya jawab, iya dan
juga para manusia dan mereka berpuasa dan juga
Mu’awiyah. Ibnu Abbas berkata, tetapi kami melihat hilal
pada malam Sabtu, lalu kami tetap berpuasa hingga
menggenapkan 30 hari atau kami telah melihat hilal. Saya
(Kuraib) bertanya, adakah tidak cukup dengan rukyah dan
puasa yang dilakukan oleh Mu’awiyah? Ibnu Abbas
menjawab, tidak, demikian Rasulullah SAW memerintahkan
kepada kita” (HR Muslim 2580)

Mengapa tidak diseragamkan saja seluruh Negara
Islam? Sebab ibadah dalam Islam berkaitan dengan waktu,
dan waktu di seluruh Negara pasti berbeda. misalnya salat
Dzuhur di Indonesia berbeda dengan di Makkah. Apakah
harus diseragamkan waktu salatnya? Begitu pula dalam
Ru'yat, yang di Indonesia gagal dilihat tetapi di Makkah
berhasil dilihat, maka umat Islam Indonesia tidak wajib
mengikuti hasil Ru'yat di Makkah.

liv
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Masalah ini memang tergolong masalah khilafiyah
diantara para ulama. Dan menurut tiga madzhab yang lain
adalah ketika hilal terlihat di suatu Negara, maka Negara
yang lain juga wajib mengikutinya (al-Figh 'ala Madzahib
al-Arba'ah 1/520)

19. Tadarus Di Bulan Ramadlan

Pertanyaan:

Benarkah Tadarus al-Quran di bulan Ramadlan
merupakan amaliyah sejak masa sahabat? Jamaah Yasinta
Gubeng.

Jawaban:

Pelaksanaan Tadarus atau mengaji al-Quran di masjid
sudah dilaksanakan di masa Say1dma Umar:

e o Bigle 704 D6 gl d&h\@\uc
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(ORL& ) 8 9)) u\)ﬂu‘w\ SENe < ) Y LAS
“Diriwayatkan dari Abi Ishagq al-Hamdani: Ali bm Abi
Thalib keluar di awal Ramadlan, lentera dinyalakan dan kitab
Allah di baca di masjid-masjid. Ali berkata: Semoga Allah
menerangimu, wahai Umar dalam kuburmu, sebagaimana
engkau terangi masjid-masjid Allah dengan al-Quran”
(Riwayat Ibnu Syahin)

Hal tersebut berdasarkan hadis:

Iv
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uau\ JP\ uAu\S y:U.\\ d).u:) &T u.u\.i.c u.\‘
&a@&ﬁo&l&i&uw‘)‘fujﬁudﬁ\j
d{);;auﬁ” Aﬂ\djujo\sﬁo\ﬂ\ ALJ

(3358?{).\.&‘ 213)) ‘\LJAX\ Ch\JS\ UA JP\
“Dari Ibn Abbas RA bahwa Rasululah SAW adalah orang
yang paling pemurah. Sedangkan saat yang paling pemurah
bagi beliau pada bulan Ramadhan adalah pada saat malaikat
jibril  mengunjungi  beliau.  Malaikat  jibril  selalu
mengunjungi Nabi setiap malam bulan ramadhan, lalu
melakukan mudarasah (tadarus) al-Qur’an bersama Nabi.
Rasul SAW  ketika dikunjungi malaikat jibril, lebih
dermawan dari angin yang berhembus.” (Musnad Ahmad
[3358])

Syelkh Nawawi al-Bantani mengatakan:

u\ ‘565} OJ\J\J\A Lé_\i: M\ i /\JAM Ej).ﬂ\wﬁ
|5

JJY\ o\)sl.fe/ jj) aale oj;f; \Juijg‘);.'céi:

(195-194 u= 3 L)
“Termasuk membaca al-Qur’an (pada malam Ramadhan)
adalah mudarasah (tadarus), yang sering disebut pula
dengan idarah. Yakni seseorang membaca pada orang lain.
Kemudian orang lain itu membaca pada dirinya. (yang
seperti ini tetap sunnah) sekalipun apa yang dibaca (orang
tersebut) tidak seperti yang dibaca orang pertama.”

(Nihayah al-Zain, 194-195)
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(ull.hﬂ UAJJ) [u\)&j\ MJ\A.\S uLAAJ %)
“(Dan disunatkan) dengan kesunatan yang kokoh (di bulan
ramadhan tadarus al-Qur'an), yaitu seseorang membaca al-
Qur'an dihadapan orang lain dan orang lain membaca al-
Qur'an dihadapannya, berdasarkan hadits dua kitab shahih
(artinya) "Malaikat Jibril menjumpai Nabi SAW pada setiap
malam dari bulan ramadhan, lalu tadarus al-Qur'an bersama
beliau” (Raudl ath-Thalib)

20. Qunut Salat Witir

Pertanyaan:

Bagaimana hukumnya Qunut yang banyak dilakukan

di bulan Ramadlan saat salat witir di pertengahan bulan
Ramadlan? Romli, Sby

Jawaban:

Ahli hadis al-Hafidz al-Baihaqi menjelaskan riwayat

qunut dalam salat witir setelah separuh kedua bulan
Ramadlan dalam kitabnya as-Sunan al-Kubra 2/498, baik
yang diriwayatkan dari Sahabat maupun Tabi’in:

Ubay bin Ka’b (Sahabat)

:f@s;uls‘guw‘)é‘;&jéé_.q\t_us&

Olan’y (e J.m‘i\ alaill
“Dari  Muhammad, yaitu Ibnu Sirina, dari sebagian
sahabatnya, sesungguhnya Ubay bin Ka'ab menjadi imam

Ivii
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Iviii

mereka yakni pada bulan Ramadlan dan dia berqunut pada
separoh terakhir dari bulan Ramadlan”

us;wu\@”uw\wﬁp ciall e
L_us.\\}{j‘d.\ju.i).uce.g_\émj \SSQ_uSg.aL;\\
Ul calall) 2 N g
“Dari  Hasan, sesunggguhnya Umar bin  Khatthab
mengumpulkan manusia pada ubay bin Ka’ab dan dia
berjamaah bersama mereka dengan dua puluh rakaat pada
(setiap) malam dan dia tidak berqunut bersama mereka
kecuali pada paroh yang tersisa (dari bulan Ramadlan)”

Abdullah bin Umar (Sahabat)

@Y\}}\‘;uﬁayuﬁﬂw\u\éﬁ&b

u\.».afo %) 54.14:15\
“Dari Nafi’, sesungguhnya Ibnu Umar tidak berqunut pada

shalat witir kecuali pada separoh terakhir dari bulan
Ramadlan”

Ibnu Slrm (Tabi'in)
g_\).\sl\a)s:\u:a‘):mu.a\u\s d\ﬁu:\Sluuq\
“Dari Ibnu Miskin, dia berkata Ibnu Szrma memakruhkun

(membenci) berqunut pada shalat witir kecuali pada paroh
terakhir dari bulan Ramadlan”

Qatadah (Tabi’in)

Glian )y G oAl YT Calalll o & 3T QB30 (e
“Dari Qatadah, dia berkata “Qunut itu pada paroh yang
terakhir dari bulan Ramadlan”
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Berdasarkan riwayat-riwayat diatas banyak madzhab
yang menjadikannya sebagai dalil melakukan doa Qunut
saat witir Ramadlan separuh kedua. Misalnya Madzhab
Syafi’i:

pi)l @35l 3 Al b (&—uﬂ“_édma)

AV @s)x\ Jqu C_ms\ G A 4583 3

ULAA)MUAJAY\M\@}JS\
“(Fasal tentang qunut). Qunut disunnahkan setelah bangkzt
dari ruku’ pada rakaat kedua dari shalat shubuh, begitupula
pada rakaat terakhir dari shalat witir pada paroh terakhir dari
bulan Ramadlan” (Raudlah al-Thalibin I/93)

Begltu pula Madzhab Maliki:

{.\3\4 39\ a\JJ} “_;)u\
“Dan tidak disunnahkan berqunut pada witir kecuali pada
separoh terakhir dari Ramadlan. Riwayat tersebut dari Ali
dan Ubay, itulah pendapat Imam Malik dan Imam Syafi’i
yang dipilih oleh Imam Atsram karena berdasarkan riwayat
sesungguhnya Umar mengumpulkan umat Islam pada Ubay
bin Ka’ab, lalu dia shalat bersama mereka sebanyak dua puluh
rakaat dan tidak berqunut kecuali pada separoh kedua. Hadits
riwayat Abu Dawud” (Syarh al-Kabir li Ibni Qudamah
1/719)[]
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21. Wali Badal
Pertanyaan:

Apakah sosok wali Badal benar-benar ada? Adakah
dalil yang mendasarinya? Jamaah Ahad Dluha, Gubeng.

Jawaban:

Al-Hafidz as- Suyuth1 berkata:

cuaaldl 13 @ N d\'ia‘i\ )SJ & LK) LR f‘j

JJM\ ‘_g eS\AM 43‘);\ .ASJ 2313 L.?’\ .A.\S;

43.:.;:5\ CJ\A a}.\S L_\JJ\A\ e.@_\s JJJJ ‘wj
(322 0a /9 ¢ - 3small 58) o) cala B \ghaaa

“Penjelasan tentang wali Badal tidak ada dalam kutubus
sittah (6 kitab hadis; Bukhari, Muslim, Musnad Ahmad,
Sunan Abu Dawud, Sunan Turmudzi, Sunan an-Nasai dan
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Sunan Ibnu Majah), kecuali 1 hadis riwayat Abu Dawud (No
3737) dan diriwayatkan oleh al-Hakim dan ia menilainya
sahih (dan riwayat Ahmad No 27446). Namun ada banyak
hadis tentang wali Badal yang diriwayatkan oleh selain 6
kitab hadis tersebut” (‘Aun al-Ma’bud Syarah Sunan Abi
Dawud 9/322)

Hadis yang disampaikan oleh para ahli hadis tentang
wali Badal diantaranya adalah:

J‘%@AJu&J‘wu&ﬂ‘ﬁxuﬂ
d.l.a\ ‘)_“ h\eyauuuujwe@qjujwe@_ﬁ
B, 4101 ad, gl B Akl 4 A)) JA\ PR COA (]

(S 028 ¢ (g gbially el
“Dunia tidak akan sepi dari 40 orang laki-laki yang seperti
Nabi Ibrahim, kekasih Allah. Karena mereka inilah kalian
diberi hujan dan diberi pertolongan. Tidak ada satupun yang
mati dari mereka kecuali Allah menggantikannya dengan
orang lain” (HR Thabrani No 4101, al-Hafidz al-Haitsami
dan al-Munawi berkata: Sanadnya hasan. Dan masih
banyak hadis lain yang disahihkan oleh para ahli hadis)

Dari hadis inilah diambil definisi tentang wali Badal,
yaitu seorang wali yang digantikan manakala salah seorang
dari mereka ada yang wafat, sehingga jumlah 40 wali badal
tidak berkurang.

Setidaknya ada dua ulama ahli hadis telah mengarang
sebuah kitab khusus yang menjelaskan dalil-dalil
keberadaan para wali Badal, diantaranya adalah al-Hafidz
as-Suyuthi dalam al-Khabar ad-Daal fi wujudi al-Quthbi wa al-
Autaad wa an-Nujabaa” wa al-Abdaal, dan al-Hafidz as-
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Sakhawi (Murid al-Hafidz Ibnu Hajar) dalam Nadzmu al-
La’al fi al-Kalaami ala al-Abdaal, dan secara khusus beliau
menetapkan satu Bab tentang al-Abdaal (wali Badal) dalam
kitab hadisnya al-Magqgaashid al-Hasanah (1/43) dengan
menyebut beberapa hadis yang hasan dan dlaif.
Diantaranya riwayat Abu Nuaim dalam al-Hilyah, bahwa
sahabat bertanya:

sialls e (350 08 agllef e 1 O3
\’ \_1\1.4.\5 jl»a\”“ é@\gb\wé\uw&j
das 3

“Wahai Rasulullah, tunjukkan kepada kami tentang perilaku
mereka (wali Badal) | Rasulullah menjawab: Mereka pemaaf
terhadap orang yang mendzaliminya, mereka berbuat baik
kepada orang yang berbuat buruk kepadanya, dan mereka
saling menyambung dalam pemberian dari Allah kepada
mereka”

22. Tahapan Suluk Dalam Tasawuf
Pertanyaan:

Dari sebuah buku, misalnya karya Ust. Hartono Jais
sering dijumpai klaim dan tuduhan bahwa tata cara dalam
Tarigah maupun Tasawuf telah menyimpang dari ajaran
Islam. Benarkah tuduhan tersebut? Wahyudiono, Sby

Jawaban:

Dalam ilmu Tasawwuf ada istilah ‘al-Maqgamat’ atau
tahapan/tingkatan yang akan dilalui oleh seseorang untuk
mencapai ‘makrifat’ atau mengenal Allah. Perjalanan
panjang menuju tujuan tersebut disebut dengan “suluk’.

Ixii
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Magamat tersebut menurut al-Ghazali adalah: Taubat
— Sabar — Fakir — Zuhud (tidak cinta dunia secara
berlebihan) — Tawakkal — Mahabbah (cinta) — Makrifat

Sedangkan menurut ath-Thusi adalah: Taubat — Wara’
(menjauhi syubhat dab haram) — Zuhud — Fakir — Sabar
— Ridla — Tawakkal — Makrifat.

Jenjang Tasawuf menurut al-Kalabadzi adalah: Taubat
— Zuhud — Sabar — Fakir — Tawadlu”" — Takwa —
Tawakkal — Ridla — Mahabbah (cinta) — Makrifat.

Dan dalam metode Syaikh al-Qusyairi adalah: Taubat
— Wara” — Zuhud — Tawakkal — Ridla.

Suluk tersebut didasarkan pada sabda Rasulullah Saw
uAduxU\u\ m\d}u&‘)d\ﬁd\ﬁo}ﬁ‘sﬁ\

o n%

Lgm‘;\uﬁuj‘uﬁuua\muj‘;dqb
L;de\}ujcﬁb ” \\.AAL;\L_\;\;:@M
m@sfm}\ \J\ﬁcﬂ\.ﬁ;\@;d&\}.ﬂbé\uﬁ

@l\ am) cM)mudﬂ\ D).\A.Lj M_acfumd
(6502 s il 013 A Y L uﬂj
“Sesungguhnya Allah berfirman (Hadis Qudsi): Barangsiapa
yang memusuhi seorang wali maka Aku mengizinkan ber-
perang. Tidak ada yang seorang hamba yang mendekatkan
diri kepadaKu yang lebih Aku cintai daripada hal-hal yang
telah Aku wajibkan kepadanya. Dan hambaku tiada berhenti
mendekatkan diri kepadaKu dengan ibadah sunah hingga

Aku mencintainya. Jika Aku mencintainya maka Aku
Ixiii

:Jawaban Amaliyah dan Ibadah yang Dianggap Bid’ah, Sesat, Syirik
| dan Kafir
iz



Ixiv

menjadi pendengarannya, penglihatannya, tangan yang
dipukulnya, langkah kakinya. dan jika ia meminta maka
sunggu Aku kabulkan, dan jika ia berlindung kepadaKu,
niscaya Aku lindungi” (HR al-Bukhari)

Al-Hafidz Ibnu Hajar berkata:

ol é‘ djl..d\@d.m\ Enaxll 15 @}LJ\ Ju
.J\ M_Q.a)%j 43.15.2} 4.\3)&40 L:J‘ d}é)&\j
Gaj a)sl.u\j u\.m‘:(\ (A5 LUl g_al.m).m.d\
\.QS\.A@_\auLL\&Y\ jszj\..’aé_ma_&ﬂ\j )w‘)?\
<ilalas u.m.a.u ub.n;‘i\j cd.u.m whw

6\.&)49} u\ﬂ\j ua)\a\}(\j JA)M UA u.\ﬁu\

&5l Gzl a2 1% o jx Heaaal gal

(342 0a /18 ¢ - ba> oY s el ) andlly
“Ath-Thufi berkata: Hadis ini adalah dalil dasar dalam
melakukan suluk (tahapan/jenjang) menuju Allah dan
sampai pada makrifat (mengenal) Allah dan mencintainya.
Sebab  kewajiban-kewajiban  batin  seperti iman, dan
kewajiban-kewajiban fisik yaitu Islam, dan yang tersusun
dari keduanya, yaitu IThsan sebagaimana dalam hadis yang
disampaikan dalam kisah Malaikat [ibril. Sementara IThsan
mengandung tahapan-tahapan yang dilalui oleh pelaksana,
seperti zuhud, ikhlas, diawasi oleh Allah dan lainnya. Dalam
hadis ini juga dijelaskan bahwa orang yang melakukan ibadah
wajib dan mendekatkan diri dengan ibadah sunah donya tidak
akan ditolak, sebab telah ada janji yang dikuatkan dengan
sumpah” (Fathul Bari 18/342)
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Sedangkan subtansi ajaran dalam Tasawuf adalah
membersihkan hati dari akhlak yang buruk dan
menghiasinya dengan sifat-sifat terpuji. Hal ini berdasarkan
firman Allah: 5

6 (8) W55 b 5538 Leaglld (7) ) s Lay (i

[10-7/cmadtl] wld G2 A N5 (9) S (2 &l

“Dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya), maka

Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan

ketakwaannya. Sesungguhnya beruntunglah orang yang

mensucikan jiwa itu, dan sesunggquhnya merugilah orang
yang mengotorinya” (Asy-Syams 7-10)

23. Siapa Sultanul Auliya?
Pertanyaan:

Sudah tidak asing di lingkungan kita saat sebelum
mengawali doa berwasilah dengan Syaikh Abdul Qadir al-
Jailani yang terkadang disebutkan julukan Sulthan al-
Auliya’. Apa yang dimaksud gelar itu? Jamaah La Tansa,
Kertajaya Surabaya

Jawaban:

Banyak para ulama ahli hadis yang menegaskan bahwa
Syaikh Abdul Qadir al-Jailani adalah salah satu wali Allah.
al-Hafidz Ibnu Rajab al-Hanbali (murid Ibnu Qayyim),
ketika mengulas biografi Syaikh Abdul Qadir, berkata: “Ia
adalah syaikh masa itu, panutan para wali, pemimpin
(sultan) para masyayikh, pemuka ahli tarekat di masanya,

Ixv
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pemilik kedudukan (disisi Allah) dan karamah...” (Dzail
Thabagat al-Hanabilah 1/118)

Begitu pula al-Hafidz adz-Dzahabi berkata: “Syaikh
Abdul Qadir adalah seorang Imam, berpengetahuan,
zuhud, wali, panutan, syaikhul Islam, bendera para
wali....” (Siyar A’'lam an-Nubalaa” 20/439). Di halaman
berikutnya adz-Dzahabi berkata: “Disebutkan bahwa dia
adalah wali Quthub” (20/446)

Siapa wali Quthub itu? Ibnu Khaldun berkata: “Dalam
ilmu Tasawuf ada istilah Quthub, yaitu pimpinan wara
wali” (Mugaddimah Ibnu Khaldun 1/285)

Tidak sedikit dari para ulama yang menyebut gelar
‘Quthub’ ini pada Syaikh Abdul Qadir al-Jailani,
diantaranya al-Hafidz as-Suyuthi (Lubbu al-Bab 1/04), Ahli
Fikih Ibnu Hajar asy-Syafii (Fatawa al-Haditsiyah 1/752),
Ahli Hadis Syaikh as-Sindi (Hasyiyah Ibnu Majah 7/243),
Ahli Hadis Syaikh Mulla Ali al-Qari (Syarah Musnad Abi
Hanifah 1/454 dan Syarah Misykat al-Mashabih 5/230),
Ahli Tafsir al-Alusiy (Ruh al-Ma’ani 5/262), Syaikh ath-
Thahawi al-Hanafi (Hasyiyah ath-Thahawi 2/5), dan lain
sebagainya.

Darimana istilah Quthub tersebut? al-Hafidz Ibnu
Hajar men]awab

@L_?JJJ d\JJY\ Mjm‘_gpuq‘})‘v d\ﬁj

L;J)ﬁulaﬂ\u\jyt‘gc_m.\u\.@_u\)\_\;\om
(220 w2/ 3 - il ad) )\AY\UAM
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“Istilah wali Badal telah ada dalam hadis-hadis, ada sebagian
yang sahih dan ada yang tidak sahih. Dan Quthub telah ada
dalam sebagian atsar sahabat/tabiin” (al-Hafidz al-
Munawi, Faidl al-Qadiir 3/220)

24. Bertemu Rasulullah Secara Nyata
Pertanyaan:

Sering kita dengar di masyarakat bahwa ada sebagian
kyai yang mengaku melihat Rasulullah Saw ketika
membaca salawat bersama. Bernarkah hal tersebut ataukah
termasuk takhayyul dan khurafat? Abu Rifa’l, Sby.

Jawaban:

Kita tidak boleh menuduh takhayyul atau khurafat
terhadap kisah yang seolah tidak masuk akal, sebelum
meninjaunya dengan dalil-dalil yang sahih. Dalam riwayat

sahih,&Rasu}ullah Saw bersabda: . i
Jidhy ¥ akagll 8 e au;i\gg‘_f;\)ﬁ&a
(6057 @by aluay 6995 aby il oly)) (o OUarl

“Barangsiapa yang melihatku di dalam mimpi, maka akan
melihatku dalam keadaan terjaga (nyata). Dan setan tidak
bisa menyerupai dengan saya” (HR al-Bukhari No 6995
dan Muslim No 6057)

Dari hadis ini para ulama memang berbeda pendapat
dalam menafsiri kandungan maksudnya. Namun al-Hafidz
as-Suyuthi berkata: “Ada sekelompok wulama yang
menafsiri bisa melihat Rasulullah Saw di dunia secara nyata

[xvii
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dan bisa berdialog dengan beliau, hal ini adalah sebagai
karamah bagi para wali Allah” (ad-Diibaj Syarah Muslim
5/285)

Ada banyak sosok sahabat yang pernah berjumpa

dengan Rasulullah Saw setelah wafat, misalnya saat
Khalifah Utsman didatangi oleh Rasulullah Saw menjelang
wafatnya ketika dikepung oleh pemberontak:

Ixviii
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“Diriwayatkan dari Abdullah bin Salam: Saya mendatangi
Utsman untuk menyelamatkannya saat ia terkepung. Saya
masuk ke rumahnya, Utsman berkata: Selamat datang
saudaraku. Semalam saya melihat Rasulullah di jendela
rumah ini. Rasulullah berkata: Wahai Utsman, apakah
mereka mengepungmu? Saya menjawab: Ya, wahai
Rasulullah. Beliau berkata: Apakah mereka membuatmu
haus? Saya menjawab: Ya. Kemudian Nabi membawakan
timba yang berisi air, saya meminumnya hingga saya merasa
segar dan saya rasakan dinginnya air itu di susu dan pundak
saya. Nabi berkata: Jika kamu mau, saya menolongmu dari
mereka. Jika kamu ingin berbuka (meninggal), maka
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berbukalah! Saya memilih berbuka (wafat) bersama Nabi.
Kemudian Utsman terbunuh di hari itu” (al-Hafidz Ibnu
Katsir dalam al-Bidaayah wa an-Nihaayah 7/204 dan
Ibnu “Asakir dalam Tarikh Dimasyqy 39/386).

Begitu pula sahabat Dhamrah bin Tsa’labah
(Diriwayatkan oleh Thabrani. Al-Hafidz al-Haitsami
berkata ‘sanadnya hasan’) dan sahabat-sahabat yang lain.
Bahkan secara khusus as-Suyuthi mengarang sebuah kitab
‘Tanwir al-Halak” (dimuat dalam kitab beliau al-Haawii lil
Fataawii) yang menjelaskan dimungkinkannya berjumpa
dengan Nabi Saw yang disertai dalil dan kisah yang sahih.
Pendapat ini juga didukung oleh fatwa ulama al-Azhar,
Syaikh Athiyyah Shaqar.

25. Nabi Khidir Masih Hidup?
Pertanyaan:

Benarkah bahwa Nabi Khidir masih hidup sampai saat
ini? Suadi Amin, Pemirsa tv9

Jawaban:

Nabi Khidir disebutkan secara implisit oleh Allah
dalam Surat al-Kahfi: 65. Berdasarkan hadis-hadis sahih
yang dimaksud 'Hamba' tersebut adalah Nabi Khidir yang
memiliki nama Balya ibni Malkan. Syaikh Athiyah, Mufti
Al-Azhar berkata:

md.\m&\abcu.qmuse;ﬂ\u\ﬂ\um
8o5e 8 tla L Lgin (85 a3 ale (4 3R
Udie (pe dad sy SLET Lml_u:u.a\'” 123 58 —a3<l)
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“Al-Quran mengisahkan seorang hamba diantara hamba-
hamba Allah yang berjumpa dengan Nabi Musa, yang
dijelaskan dalam surat al-Kahfi yang artinya: ‘Lalu mereka
bertemu dengan seorang hamba di antara hamba-hamba
Kami, yang telah Kami berikan kepadanya rahmat dari sisi
Kami, dan yang telah Kami ajarkan kepadanya ilmu dari sisi
Kami’. Hadis-hadis sahih, seperti al-Bukhari, Ahmad dan
Turmudzi menjelaskan tentang ‘hamba’ ini adalah Khidir
(hijau). Disebiut Khidir karena jika ia duduk di atas tanah
yang tandus, maka akan tumbuh pepohonan yang hijau”
(Fatawa al-Azhar 10 / 425)

°

Terkait apa benar masih hidup sampai sekarang? Para
ulama berbeda pendapat. Menurut Hasan al Bashri dan
Imam Bukhari, Nabi Khidir dan Nabi Ilyas telah wafat
sebelum mencapai usia 100 tahun.

Namun mayoritas ulama mengatakan Nabi Khidir
masih hidup. Menurut Imam Nawawi: "Nabi Khidir masih
hidup, ada di tengah-tengah kita saat ini". Bahkan Mufti al-
Azhar Syaikh Athiyah Shaqr mengutip dari al-Qurthubi
(11/45) mentarjih bahwa ini adalah pendapat yang sahih
(Fatawa al-Azhar 10/425)

Indikasi tersebut menurut Syaikh al-Azhar, Syaikh
'Athiyyah meliputi (1) Banyaknya kabar dari para ulama
Ixx
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yang berkumpul bersama Nabi Khidir. (2) Adanya sebuah
riwayat mmenjelang wafatnya Rasulullah Saw yang
menyatakan bahwa Nabi Khidir turut berta'ziyah, dan
Sayidina Ali bertanya kepada orang lain:

?@_“.E‘—j’y‘}):.aaj\ \JA Q\MUAQJJEJA d\sa

Z o - Xo S g._ 4

13k e HaE ol b e (i Akl ) ‘
ohur- M_u\usJS.A.a c@\ O Jmuq)m
_A\g_al_q.adb)_umajiqs Laale Jaa A ‘J"
(526 /2 5 gl 5 il i)
"Tahukah kalian siapa dia? Dia adalah Khidir" (HR al-

Baihagi dalam Dalail an-Nubuwwah dan Ibn Sa'd dalam
Thabaqgat al-Kubra).

&

Al-Hafidz al-Bushiri menilai perawinya terpercaya,
namun beberapa ulama lain menilainya dlaif. dan riwayat
yang menyatakan bahwa Nabi Khidir dan Nabi Ilyas selalu
berjumpa di musim haji di Mina, namun riwayat ini
disepakati oleh para ahli hadis sebagai riwayat yang sangat
lemah.

Sementara di lingkungan Nahdlatul Ulama, masalah ini
telah diputuskan dalam Bahtsul Masail Di Pon. Pes. Zainul
Hasan Genggong Kraksan Probolinggo 27-29 Juli 1984,
yaitu:

Pertanyaan:

Masih hidupkah Nabi Khidlir itu? dan bagaimana orang

yang mengaku bertemu dengan Nab1 Khidlir? padahal di
dalam Al Qur’an ada ayat: ALl A G 2 HENRY

Ixxi
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Jawaban:

Tentang masih hidup dan matinya Nabi Khidlir v

terdapat perbedaan pendapat, akan tetapi kebanyakan
Ulama’ menyatakan masih hidup. Adapun kemungkinan
bertemu dengan Nabi Khidlir AS itu bisa saja terjadi.

Dasar Pengambilan Hukum:

Tafsir al-Khazin, ]uz I1I, Hlm. 209

Ixxii
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"Terjadi perbedaan pendapat di antar para Ulama’ apakah
Nabi Khidlir masih hidup atau sudah mati? dikatakan bahwa
Nabi Khidlir masih hidup dan itu perkataan/ pendapat
kebanyakan para Ulama’. Dan itu merupakan kesepakatan
bagi para guru-guru sufi (ahli tasawuf) dan ahli kebaikan
serta ahli ma'rifat. Dan juga cerita tentang terlihatnya Nabi
Khidlir dan berkumpulnya. Dan masih nampak pada tempat-
tempat yang mulya dan tempat-tempat baik yang banyak
tidak terhitung".[]
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RAGAM MASALAH

26. Yasin Fadlilah
Pertanyaan:

Adakah tuntunan mengamalkan Yasin Fadlilah?
Jamaah Yasinta al-Fattah, sby

Jawaban:

Perlu digaris bawahi dahulu, bahwa Yasin Fadilah
adalah rangkaian doa di beberapa ayat. Doa tersebut sama
sekali bukan menambahi ayat Surat Yasin. Maka Surat
Yasin yang ditulis dengan atau tanpa doa, jumlahnya tetap
83 ayat.

Hal ini selaras dengan hadis sahih dari Hudzaifah dan
A'masy bahwa

135 350 casa 40 5 3 O&y g.ul\u\mhus
2 e A (5 24012 48 saal ol 5) Dl 2235 4l
(684
“Rasulullah jika membaca ayat tentang siksa maka beliau
minta perlindungan kepada Allah, jika Rasulullah membaca
ayat tentang rahmat maka beliau memintanya kepada Allah”
(HR Ahmad No 24012 dan Ibnu Khuzaimah No 684)

Membaca doa di sela-sela bacaan al-Quran juga
diamalkan oleh Nabi Saw, sebagaimana disampaikan oleh
Abu Hurairah:

quhumﬁ’i 813 Sy g O 8
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“Jika Rasulullah membaca akhir Surat al-Qiyamat (ayat 40),
Rasulullah menjawab: Balaa (Ya, Allah maha kuasa). Dan
ketika beliau membaca akhir Surat at-Tiin, maka Rasulullah
menjawab: Balaa, [dalam riwayat lain: wa ana ‘ala dzalika
min asy-syaahidiin] (Ya, saya bersaksi)” (HR al-Hakim No
3882, ia menilainya sahih dan disetujui oleh adz-
Dzahabi. Hadis yang sama juga diriwayatkan oleh Abu
Dawud, Turmudzi, Ibnu Sunni, dan al-Baihagqi)

Demikian halnya dalam Yasin Fadilah merupakan doa
pada ayat tertentu. Misalnya ketika di ayat ‘Salamun
Qaulan min Rabbin Rahiim’, ditulis ada doa ‘“Ya Allah
selamatkan kami dari ujian dunia dan akhirat’, dan di ayat
lainnya.

Namun yang perlu dijaga adalah agar bagaimana ayat
tersebut tidak bercampur dengan al-Quran. maka dalam
penulisannya harus dibedakan antara ayat dan doa,
sebagaimana dalam penulisan tafsir al-Quran. Boleh saja
ditulis dengan catatan kaki, atau buka-tutup kurung, dan
cara lainnya yang dapat membedakan mana ayat dan mana
doa.

27. Memperbarui Akad Nikah (Tajdidun Nikah)

Pertanyaan:

Ixxiv
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Bagaimana hukumnya memperbarui nikah
(tajdidunikah)? Adi, Sby

Jawaban:

Masalah ini telah dibahas di Bahtsul Masail PWNU
Jatim di Pon. Pes. Zainul Hasan Genggong Kraksan
Probolinggo, 22-23 Nopember 1981. Keputusannay adalah
sebagai berikut:

Hukumnya tajdidunnikah (memperbaharui nikah
tanpa terjadinya cerai) adalah boleh, bertujuan untuk
memperindah atau ihtiyat dan tidak termasuk pengakuan
talak (tidak wajib membayar mahar) akan tetapi menurut
imam Yusuf al-Ardabili dalam kitab al-Anwar wajib
membayar mahar karena sebagai pengakuan jatuhnya
talak.

Dasar Pengambilan Hukum:
1. At-Tuhfah, ]uz VII, Him. 391

YMU\AMoj)}mé‘: j\)ﬂ@\}@d \
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Al Llad 5l Jaadl z 53
"Sesungguhnya persetujuan murni suami atas aqad nikah
yang kedua (memperbarui nikah) bukan merupakan
pengakuan habisnya tangqung jawab atas nikah yang
pertama, dan juga bukan merupakan kinayah dari pengakuan
tadi. Dan itu jelas ....s/d ... sedangkan apa yang dilakukan
suami di sini (dalam memperbarui nikah) semata-mata untuk
memperindah atau berhati-hati".

[xxv
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2. Al- Anwar Juz I, Hlm 156
S8 A3V AT hea el asa s g& dﬁ) SN
@m\‘;\cu&}dﬁam M)sl\_a
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"Jika seorang suami memperbaharui nikah kepada isterinya,
maka wajib member mahar (mas kawin) karena ia mengakui
perceraian dan memperbaharui nikah termasuk mengurangi
(hitungan) cerai/talaq. Kalau dilakukan sampai tiga kali,
maka diperlukan muhallil".

28. Salat Malam Nishfu Sya'ban
Pertanyaan:

Adakah hadis yang menjelaskan tentang salat di Malam
Nishfu Sya'ban? Atigah, Sby

Jawaban:

Malam Nishfu Sya'ban dilakukan pertama kali oleh
para Tabi'in (generasi setelah Sahabat Nabi) di Syam Syria,
seperti Khalid bin Ma'dan (perawi dalam Bukhari dan
Muslim), Makhul (perawi dalam Bukhari dan Muslim),
Lugman bin 'Amir (al-Hafidz Ibnu Hajar menilainya 'jujur')
dan sebagainya, mereka mengagungkannya dan beribadah
di malam tersebut. Dari mereka inilah kemudian orang-
orang mengambil keutamaan Nishfu Sya'ban. Ketika hal ini
menjadi populer di berbagai Negara, maka para ulama
berbeda-beda dalam menyikapinya, ada yang menerima
diantaranya adalah para ulama di Bashrah (Irak). Namun
kebanyakan wulama Hijaz (Makkah dan Madinah)
mengingkarinya seperti Atha', Ibnu Abi Mulaikah, dan

Ixxvi

:Jawaban Amaliyah dan Ibadah yang Dianggap Bid’ah, Sesat, Syirik
| dan Kafir
iz



Abdurrahman bin Zaid bin Aslam dari ulama Madinah dan
pendapat beberapa wulama Malikiyah mengatakan:
"Semuanya adalah bid'ah".

Ulama Syam berbeda-beda dalam melakukan ibadah
malam Nishfu Sya'ban. Pertama, dianjurkan dilakukan
secara berjamaah di masjid-masjid. Misalnya Khalid bin
Ma'dan, Lugman bin Amir dan lainnya, mereka memakai
pakaian terbaiknya, memakai minyak wangi, memakai
celak mata dan berada di masjid. Hal ini disetujui oleh Ishaq
bin Rahuwaih (salah satu Imam Madzhab yang muktabar),
dan beliau mengatakan tentang ibadah malam Nishfu
Sya'ban di masjid secara berjamaah: "Ini bukan bid'ah".
Dikutip oleh Harb al-Karmani dalam kitabnya al-Masail.
Kedua, dimakruhkan untuk berkumpul di masjid pada
malam Nishfu Sya'ban untuk shalat, mendengar cerita-
cerita dan berdoa. Namun tidak dimakruhkan jika
seseorang salat (sunah mutlak) sendirian di malam tersebut.
Ini adalah pendapat al-Auza'i, imam ulama Syam, ahli fikih
yang alim. Inilah yang paling tepat, InsyaAllah. (Syaikh al-
Qasthalani dalam Mawahib al-Ladunniyah II/259 yang
mengutip dari Ibnu Rajab al-Hanbali dalam Lathaif al-
Ma'arif 151)

Dalil-Dalil Hadis Nishfu Sya'ban
Hadis Pertama . )
Oas 5o 0 gl 06 g 10 o i 3 0
B a1 g S B I olall o) g) (ialia 31 &l Al )
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o Oy aala Ll g Al jlall o) )9 B Laglia g (i)
Ot oS O BIUUN 28 5 Al ) (nlg pusa ) (P Aaa

(M98
“Rasulullah  Saw  bersabda,  “Sesunggquhnya  Allah
memperhatikan hambanya (dengan penuh rahmat) pada
malam Nishfu Sya’ban, kemudian Ia akan mengampuni
semua makhluk-Nya kecuali orang musyrik dan musyahin
(orang munafik yang menebar kebencian antar sesama umat
Islam)”. (HR Thabrani fi Al Kabir no 16639, Daruquthni
ti Al Nuzul 68, Ibnu Majah no 1380, Ibnu Hibban no
5757, Ibnu Abi Syaibah no 150, Al Baihaqi fi Syu’ab al
Iman no 6352, dan Al Bazzar fi Al Musnad 2389. Peneliti
hadis Al Haitsami menilai para perawi hadis ini sebagai
orang-orang yang terpercaya. Majma’ Al Zawaid
3/395)

Ulama Wahabi, Nashiruddin al-Albani yang biasanya
menilai lemah (dlaif) atau palsu (maudlu') terhadap
amaliyah yang tak sesuai dengan ajaran mereka, kali ini ia
tak mampu menilai dlaif hadis tentang Nishfu Sya'ban,
bahkan ia berkata tentang riwayat diatas: "Hadis ini sahih"
(Baca as-Silsilat ash-Shahihah 4/86)

émg‘)gaééu“"wu.saﬂ\ @éum\u\

dasaial) Al A () uA\..um }\ d).umj ‘2“ 4\_93;

(86 /4) @uﬂ
Hadis Kedua

oAl hiaid adld G 3 Tl Oy 4 I3k ;5\3

oS A ) ka6l g) JM‘}L@AJ&J‘SR_\M \J\ ¥

sy s gbiall ) JBy palad) A o u‘—w‘— o8 g u-'U
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"Rasulullah Saw bersabda: Sesunggquhnya (rahmat) Allah
mendekat kepada hambanya (di malam Nishfu Sya'ban),
maka mengampuni orang yang meminta ampunan, kecuali
pelacur dan penarik upeti" (HR al-Thabrani dalam al-
Kabir dan Ibnu 'Adi dari Utsman bin Abi al-'Ash.
Syaikh al-Munawi berkata: Perawinya terpercaya. Baca
Syarah al-Jami' ash-Shaghir 1/551)

Hadstetzgu
wmﬂ\dﬂ&wxﬂ\dﬁyﬂi\dj/d\ﬁ
mms i °\¢u;;m@umw\wssass)w

@J\ﬁsuﬁ\wwa\aﬁwau\du) Jas e
w\hp\g&\jd\ulcumuam\ww@\uhsuﬁ
das (8 Qi g O Gl Le Cpdaa) oo mﬂ\uhSuAMﬁ
(122 ‘E,JL.N\ A
“Rasulullah Saw bersabda: (Rahmat) Allah turun di malam
Nishfu Sya’ban maka Allah akan mengampuni semua orang
kecuali orang yang di dalam hatinya ada kebencian kepada
saudaranya dan orang yang menyekutukan Allah" (al-
Hafidz Ibnu Hajar berkata: "Hadis ini hasan. Diriwa-
yatkan oleh Daruquthni dalam as-Sunnah dan Ibnu
Khuzaimah dalam at-Tauhid, Baca al-Amali 122)

Mengenai salatnya, Ulama ahli fikih dan hadis sepakat
bahwa hadis tentang salat dengan niat 'salat sunah malam
Nishfu Sya'ban' adalah hadis maudlu' (palsu), sebagai-
mana salat 'Raghaib' di awal bulan Rajab. Namun jika
seseorang melakukan salat sunah mutlak seperti salat Hajat
atau salat Tasbih, maka diperbolehkan. Hal ini berdasarkan
hadis dari Aisyah bahwa Rasulullah Saw melakukan salat

Ixxix

:Jawaban Amaliyah dan Ibadah yang Dianggap Bid’ah, Sesat, Syirik
| dan Kafir
iz



sunah mutlak di malam tersebut (HR Al Baihaqi fi Syu'ab
Al Iman no 3675 menurutnya hadlts ini Mursal yang balk)

Ixxx
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“Dari 'Ala' bin Harits bahwa Aisyah berkata: “Rasulullah
bangun di tengan malam kemudian beliau salat, kemudian
sujud sangat lama, sampai saya menyangka bahwa beliau
wafat. Setelah itu saya bangun dan saya gerakkan kaki Nabi
dan ternyata masih bergerak. Kemudian Rasul bangkit dari
sujudnya setelah selesai melakukan shalatnya, Nabi berkata
“Wahai Aisyah, apakah kamu mengira Aku berkhianat
padamu?”, saya berkata “Demi Allah, tidak, wahai Rasul,
saya mengira engkau telah tiada karena sujud terlalu lama.”
Rasul bersabda “Tahukauh kamu malam apa sekang ini?”
Saya menjawab “Allah dan Rasulnya yang tahu”. Rasulullah
bersabda “ini adalah malam Nishfu Sya’ban, sesungguhnya
Allah "Azza wa Jalla memperhatikan hamba-hamba-Nya pada

sﬂ
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malam Nishfu Sya’ban, Allah akan mengampuni orang-
orang yang meminta ampunan, mengasihi orang-orang yang
meminta dikasihani, dan Allah tidak akan memprioritaskan
orang-orang yang pendendam”. (HR Al Baihagqi fi Syuab
Al Iman no 3675, menurutnya hadits ini Mursal yang
baik)

Begitu pula beberapa fatwa Ulama, diantaranya: (1)
“Ibnu Taimiyah ditanya soal shalat pada malam nishfu
Sya’ban. Ia menjawab: Apabila seseorang shalat sunah
muthlak pada malam nishfu Sya’ban sendirian atau
berjamaah, sebagaimana dilakukan oleh segolongan ulama
salaf, maka hukumnya adalah baik. Adapun kumpul-
kumpul di masjid dengan shalat yang ditentukan, seperti
salat seratus raka’at dengan membaca surat al Ikhlash
sebanyak seribu kali, maka ini adalah perbuata bid"ah yang
sama sekali tidak dianjurkan oleh para ulama”. (Majma'
Fatawd Ibnu Taymiyyah, 1I/469)

(2) “Ibnu Taimiyah berkata: Dari beberapa hadis dan
pandapat para sahabat menunjukkan bahwa malam Nishfu
Sya’ban memiliki keutamaan tersendiri. Sebagian ulama
Salaf melaksanakan salat sunah secara khusus di malam
tersebut”. (Faidl al-Qadir, Syaikh al-Munawi, 11/302)

29. Istighfar Untuk Kaum Muslimin

Ada sebuah pertanyaan dari pengurus takmir masjid di
kawasan Kertajaya (10/03/2013) yang nadanya adalah
‘menjebak’ dan akan diarahkan kepada bid’ah. Yaitu terkait
bacaan Istighfar setelah salat yang berupa tambahan “Li wa
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li waalidayya wa li jami’i al-muslimina wa al-muslimat...”
Apakah tambahan doa itu berdasarkan hadis?

Saya jawab: “Bukan hanya hadis, tapi perintah al-
Quran. Yaitu Surat Muhammad 19

umj.qﬂ_g d.uﬂ 3 \Y\ d\y \eh:lﬁ

[ 19/3ana] <liaball g
“Maka ketahuilah, bahwa sesungguhnya tidak ada Tuhan
(Yang Haq) melainkan Allah dan mohonlah ampunan bagi
dosamu dan bagi (dosa) orang-orang mu'min, laki-laki dan
perempuan’”

Allah juga menglsahkan doa Nabi Ibrahim:

“—’w‘ PPy T u—‘-’ﬁﬁﬂj LA3s oAl 5

[41/a2) 2]
“Ya Tuhan kami, beri ampunlah aku dan kedua ibu bapakku
dan sekalian orang-orang mu'min pada hari terjadinya hisab
(hari kiamat)" (Ibrahim: 41)

Begitu pula sebuah hadis:
Q.’q;y?ﬁ\:j”/[j@ J@ Q.q\.faﬂ\us;l\.lcuc
sy AL A CES i) (gl i
(Crmn iy ) ydal) ow)mmgzj
“Barangsiapa memintakan ampunan bagi orang-orang
mu'min, laki-laki dan perempuan, maka Allah mencatat

kebaikan baginya dengan setiap orang mu'min laki-laki dan
perempuan” (HR Thabrani dengan sanad yang hasan)

[a pun masih mengejar: “Tapi kan itu menyalahi hadis
tentang bacaan Istighfar?” Saya jawab: “Pak, jika ada dua
riwayat hadis kemudian digabung, maka tidak bisa disebut
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bid’ah. Sebab sama-sama memiliki dalil. Sama halnya
dengan Abdullah bin Umar yang tahallul dengan cara
menggundul habis rambut dan mencukur jenggotnya.
Menurut para ahli hadis yang dilakukan Abdullah bin
Umar ini adalah sebagai pengamalan dari Surat al-Fath: 27.
Ketika beliau menggabung 2 hal ini tidak ada sahabat yang
mengatakan bid'ah. Karena ada dalilnya”

Ibnu Umar ]uga menambah bacaan dalam Tasyahhud

J\gh\”\ °UJ) ‘dju‘)j a.l.\c \ AR u\.l@_u\j‘dd.\)u

(826
"Dalam kalimat Syahadat salat, Ibnu Umar berkata: Saya
tambahkan bacaan Wahdahu la syarika lahu..." (Abu
Dawud 826. Bahkan dinilai sahih oleh Albani)

Ia pun akhirnya manggut-manggut...

Sesampainya di rumah saya buka kitab-kitab, ternyata
ditemukan pen]elasan dari Ibnu al-Qayyim:

[ (5T S usy' “\mwﬂ\ : °\4.A)ud\d\3
Lgﬂ\)jj LA )s.c\ L_U é.umj\ m‘y Jg:ri.n;
U\SJSJ“_\DA}J\;' 'yﬂjuw\} aloaall 5
\&ésej\mu\h\dﬂumuld\ubu
SERRIRPEH ud;;;swf;)meydnum
MS)SJJco)S..\_a 8a8 \Lg\_u;z;nam},/

-
z
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“Sebagaimana seseorang senang untuk didoakan oleh orang
lain, maka ia dianjurkan untuk memintakan ampunan bagi
saudara muslim lainnya. Kemudian ia membaca: Ya Allah,
ampuni dosa saya, kedua orang tua saya dan muslimin,
muslimat, mukminin dan mukminat”. Dan sebagian ulama
salaf menganjurkan bagi tiap orang agar rutin membaca doa
ini setiap hari 70 kali, dan menjadikannya sebagai wiridan.
Saya mendengar guru kami -Ibnu Taimiyah- menyebutnya
dan membuat keutamaan yang besar, tapi saya tidak
menghafalnya” (Figh al-Ad’iyah wa al-Adzkar)

30. Doa Saat Membaca al-Quran
Pertanyaan:

Ketika imam membaca surat al-Ghosyiyah di rokaat
kedua salat Jumat, usai bacaan yang terakhir dengan kata-
kata "al adzaba al akbar" (ayat 24) sebagian makmun segera
menjawab dengan suatu ucapan. Sebenarnya apa yang
mereka ucapkan? Di dalam kitab apa saya bisa mene-
mukan sunah ini? Saya sering menjumpainya di masjid

Ampel. Rizal, Sby.
Jawaban:

Terimakasih Bapak Rizal atas pertenyaannya. Dalam
sebuah hadis sahih riwayat Ibnu Khuzaimah (No 684)
dijelaskan oleh Hudzaifah bahwa:

Va4l ¥ i ‘i\uuj;.amh Y Y (ke

(684¢3Juﬁw\o\3))c_w\1\u)um\ NERe
"Rasul tidak pernah membaca ayat tentang siksa kecuali
beliau meminta perlindungan darinya, tidak membaca ayat

E\ \\
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tentang rahmat kecuali memintanya, dan tidak membaca ayat

yang mensucikan Allah kecuali membaca tasbih".

Hadis ini menunjukkan bahwa membaca doa ketika
imam membaca ayat tertentu yang berkaitan dengan siksa,
nikmat atau yang lain, makmum boleh membaca doa
tersebut. Sebab hadis di atas dilakukan oleh Rasulullah Saw
ketika beliau salat dengan membaca 200 ayat setiap
rakaatnya.

Ibnu Katsir j juga mengutip hadis:

13 ey 0 030 08 05 A o

Lal uﬁm} WAl ) gl 55505 u:ﬂu

Gas w&u\u‘dhuhu\jghdm (CpeSIAl

Jq\s.a dh u.u.\j\} Gl\ wu {M\.ﬁj\ (aj.u(u.nﬂ\Y} \)s
))5 Gay b Juld {@3@5‘ JEE ) (e

{uy;fa&ja_u.‘md }éﬁ {t_a)&.u)ﬁ\ 3

P

a\jjjuwo\jﬁ&us \o\jJJ 4,\!\_11_1.4\
) B 03 il (e el A Gl B (25
(284 =/ 8 S

“Barangsiapa membaca surat at-Thin dan sampai pada ayat
terakhir, maka bacalah: "Wa ana ala dzalika minasy
syahidin", dan barangsiapa membaca surat al-Qiyamat dan
sampai pada ayat terakhir, maka bacalah: “Balaa”. Dan
barangsiapa membaca surat al-Mursalaat dan sampai pada
ayat terakhir, maka bacalah " Amanna billah". (Ibnu Katsir
8/284 mengutip hadis riwayat Abu Dawud No 887)

Dengan demikian membaca doa dalam salat ketika
Imam sedang baca al Quran adalah boleh bahkan dalam
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kitab Ibnu Katsir adalah dianjurkan berdasarkan beberapa
riwayat hadis. Semoga bermanfaat.

31. Dahi Hitam Tanda Sujud?

Pertanyaan:
Sering saya jumpai di beberapa pengajian yang para

jamaahnya terlihat memiliki tanda 'hitam' di dahinya, seolah
mereka memiliki tanda kesalehan ibadah. benarkah tanda hitam
tersebut sebagai bekas dari ibadah? Busthomi, sby

Jawaban:

Allah Swt berfirman yang artinya: "tanda-tanda mereka
tampak pada muka mereka dari bekas sujud” (QS al Fath:29).
Namun, yang dimaksud 'tanda' disini bukan tanda hitam di
dahi seperti yang dijumpai saat ini, sebagaimana

rlwayat berlkut ini;

(;Lué gy ua\é\d:)c—h du)mﬂ\@\é\.uuc
LS\JJ u)\ﬁ ‘JM\A 1_1\ d\ﬁ QL_\.\\ % d\ﬁ‘\.\lﬁ:
KYH ?fr{;a{g Y }"Y\ \M [P d\sﬁ c\.l}u Baas MJJ.CVG/

d@ﬁ@u%;)&j)&u\jyﬂ\dyjm

2B sl e B gl ol g) Telol (e Ua W (5

(3698
“Dari Salim Abu Nadhr, ada seorang yang datang menemui
Ibnu Umar. Setelah orang tersebut mengucapkan salam, Ibnu
Umar bertanya kepadanya, “Siapakah anda?”. “Aku adalah
anak asuhmu”, jawab orang tersebut. Ibnu Umar melihat ada
bekas sujud yang berwarna hitam di antara kedua matanya.
Beliau berkata kepadanya, “Bekas apa yang ada di antara
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kedua matamu? Sungguh aku (Ibnu Umar) telah lama
bershahabat dengan Rasulullah, Abu Bakr, Umar dan
Utsman. Apakah kau lihat ada bekas tersebut pada dahiku?”
(Riwayat Baihaqi dalam Sunan Kubro no 3698)

Begitu pula:
wuu\mus d\aw;)l\msu;\)mmuc

js:u.uu.q;)j\dr—u.adw“ }Q/JMO;\AJ\JJJJ
m&&\jgwgum\j‘\.@éjma\ d\ﬁﬁ

G@A}éd)&.ﬂh JJ\LA“JS} \JSJAG@A‘}‘;L

(3701 g5 s S sl b Agaal o1 5 B
“Dari Humaid bin Abdirrahman, aku berada di dekat as Saib
bin Yazid ketika seorang yang bernama az Zubair bin Suhail
bin Abdirrahman bin Auf datang. Melihat keda-tangannya,
as Saib berkata, “Sungguh dia telah merusak wajahnya. Demi
Allah bekas di dahi itu bukanlah bekas sujud. Demi Allah aku
telah shalat dengan menggunakan wajahku ini selama sekian
waktu lamanya namun sujud tidaklah memberi bekas
sedikitpun pada wajahku” (Riwayat Baihaqi dalam Sunan
Kubro no 3701).

..\n \\

Maksud dari ayat diatas diantaranya dijelaskan oleh
Syaikh ?f‘h -Shawi:

i) {JM‘ J—" G5 pgd a5 b ablan 4l )
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(89 bad g cublall o s slall Lidia) )l 53l
“Tanda-tanda mereka tampak pada muka mereka dari bekas
sujud (al-Fath: 29). Para ulama berbeda pendapat mengenai
makna ‘tanda-tanda’ tersebut. Ada yang mengatakan bahwa
tempat sujud mereka di hari kiamat akan seperti rembulan di
malam purnama. Ada yang mengatakan pucatnya wajah
karena tidak tidur di malam hari karena ibadah. Ada yang
mengatakan sebagai kekhusyukan yang ada pada anggota
tubuh sehingqa terlihat sakit, padahal mereka tidak sakit. Dan
yang dimaksud ayat diatas bukanlah apa yang dibuat-buat
sebagain orang bodoh yang suka pamir, yaitu tanda di jidat,

sebab itu adalah perbuatan kelompok Khawarij” (Tafsir ash-
Shawi 4/89)

32. Shalawat Untuk Penutup Majlis
Pertanyaan:

Sudah menjadi tradisi di masyarakat setiap kali ada
pertemuan selalu ditutup dengan pembacaan shalawat,
seakan-akan shalawat tersebut menjadi aba-aba untuk
perpisahan. Bagaimanakah hukumnya? Syarif, Sidoarjo

Jawaban:

Membaca shalawat kepada Nabi Muhammad Saw
merupakan perintah langsung dari Allah (al-Ahzab: 56),
membaca shalawat juga tidak ada pembatasan waktu dan
berapa jumlah bilangannya. Yang jelas, umat Islam
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membaca shalawat minimal 17 kali selama sehari-semalam
saat menjalankah ibadah salat.

Khusus membaca shalawat saat menutup pertemuan
seperti yang berlaku di masyarakat saat ini memiliki landa-

san dahl dari hadis Rasulullah Saw. yang berbunyl

e.\\.luhkf“uda\.adlﬂym\dju)u\}lagf
L;sz\”“' \J\Y@J\‘Asa)\m)muc\jﬁjé;

2 D il b il o)y)) Akl =) (he Gl
(10244

"Tidak ada satu kelompok yang duduk dalam satu majlis
kemudian mereka membubarkan diri tanpa membaca
shalawat kepada Nabi Saw, kecuali mereka bubar dalam
keadaan lebih busuk daripada bau bangkai" (HR an-Nasai
dalam Sunan al-kubra No 10244)

Hadis yang senada juga diriwayatkan oleh al-Hakim
(No 2017), ia mengatakan sahih dan disetujui oleh adz-
Dzahabi, juga oleh Turmudzi (No 3708) dan ia mengatakan
"Hadis ini Hasan-Sahih"

Ahli hadis al-Hafidz as-Sakhawi (murid al-Hafidz Ibnu
Hajar) mengatakan bahwa hadis diatas adalah dalil untuk
menutup majlis atau pertemuan dengan bacaan shalawat
kepada Nabi Muhammad Saw (al-Qaul al-Badi' fi Shalati
'ala al-habin asy-syafi' 242)

33. Menuduh Kafir

Pertanyaan:
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Saya pernah mendengarkan Radio yang menjelaskan
bahwa orang yang berdoa di dekat kubur atau bertawassul
adalah perbuatan syirik dan kufur yang menyebabkan
orang tersebut keluar dari Islam. Bolehkah bagi sesama
Muslim menuduh hal tersebut? Rizqi, Sby

Jawaban:

Menuduh umat Islam yang bersyahadat, salat dan
lainnya adalah dilarang, sebagaimana sabda Rasulullah
Saw:

dé)@}‘!dﬁywd\@um\ngqﬂ@/\
A Gl adle &Y I 4y yjdysjumgj
(5585@J6Ju\a\3J)JJS4ALAU&

"Tidaklah seseorang menuduh kepada orang lain dengan
kefasikan (dosa besar) atau dengan kekufuran, kecuali
tuduhan itu kembali kepada penuduh, jika yang dituduh tidak
sesuai dengan tuduhannya" (HR al-Bukhari No 5585 dari
Abu Dzarr)

Bagaimana bisa tuduhan itu kembali kepada pelaku
atau penuduh? Syaikh al-Qasthalani menjawab: "Sebab, jika
yang menuduh itu benar, maka orang yang dituduh adalah
kafir. Namun jika penuduh tersebut dusta (karena yang
dituduh tidak kafir), maka penuduh tersebut telah
menjadikan iman sebagai kekufuran. Dan barangsiapa yang
menjadikan iman sebagai kekufuran, maka ia telah Kafir.
Hal ini sebagaimana penafsiran al-Bukhari" (Irsyaad as-
Saari 'ala Syarh Sahih al-Bukhaarii 9/65)

Rasulullah Saw juga bersabda tentang tuduhan syirik:
XC
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(Aisia 0 81 by aa Ol 019))
“Sungguh yang paling Aku takutkan bagi kalian adalah
seseoarang yang membaca al-Quran, sehingga ketika
keagungannya terlihat pada dirinya dan ia membela Islam,
maka ia merubahnya sesuai yang dikehendaki Allah.
Kemudian ia menggantinya dan melemparkannya ke
belakangnya, dan ia berjalan di depan tetangganya dengan
membawa pedang dan menuduhnya dengan kesyirikan.
Hudzaifah bertanya: Wahai Nabi, siapakah dari keduanya
yang lebih layak dengan syirik, orang yang dituduh atau
penuduh? Rasulullah menjawab: Yaitu penuduh tersebut”
(HR Ibnu Hibban No 81 dari Hudzaifah)

Rasulullah Saw juga bersabda:
jpym\y\u\\mmu; |88 y 4 sy O

KD D) e \y\u\ydﬁs\ﬁs\wuu
(5 O3 (8 sl (A (A aal) o) 9 )
“Menghindarlah dari umat Islam yang mengucapkan kalimat
tauhid ‘Tiada Tuhan selain Allah’. Jangan kau hukumi kafir
lantaran mereka melakukan sebuah dosa. Barangsiapa yang
mengkafirkan mereka, maka dia lebih dekat dengan
kekufuran” (HR. Thabrani dalam kitab al-Mu'jam al-
Kabir No. 12912 dari Ibnu Umar)

34. Haramkah Mencukur Jenggot?
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Pertanyaan:

Sering kita temukan saat ini para pengikut ulama Saudi

Arabia menfatwakan haramnya mencukur jenggot dan
wajibnya merawat jenggot hingga panjang secara alami.
Mereka pada umumnya secara keras mengatakan haram,
benarkah?

Jawaban:

Masalah ini termasuk dalam ranah khilaf para ulama

sejak dahulu. Berikut ini kita tampilkan hadis dan atsar
dalam masalah ini:

Xcii

AAJA\)Q»};.AS\ \}sﬂé‘ﬁﬂ\ ‘PJ\}LAJ‘}J‘ \j);

(B ol o8 260 pd alusa
“Cukurlah  kumis kalian dan biarkan jenggot kalian.
Berbedalah dengan Majusi” (HR Muslim No 260 dari Abu
Hurairah)

Yy A&hs 1355 Gl 1555 @M\ | 32
il s 8657 a3 aaa ) (5 il 3 2 54ally | 545
(2 Uy s bl JB 3 e 673 aﬂJ
“Biarkan jenggot kalian, potong kumis kalian, rubahlah uban
kalian dan janganlah kalian menyamai dengan Yahudi dan

Nashrani” (HR Ahmad No 8657 dan Baihaqi No 673 dari
Abu Hurairah, sanadnya jayid)

OL’J)L—IJ‘}MS‘ \)SA\)@M‘ ‘j)ﬂjuﬁ)&ﬁ\ \)SS\A

(259 a8, alaay 5892 ol (5 il
“Berbedalah kalian semua dengan Musyrikin. rawatlah
jenggot kalian dan cukurlah kumis kalian” (HR Bukhari No
5892 dan Muslim No 259 dari Ibnu Umar)
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Dalam riwayat ini perawi hadisnya adalah Abdullah
bin Umar. Dalam riwayat Bukhari terdapat redaksi
kelanjutan hadis diatas:

b il e o i) S 5213 5ak B 985

(5892 a2, s Al ol g ) 5341 (Jiad

“Ibnu Umar ketika haji atau umrah memegang jenggotnya,

maka apa yang melebihi (genggamannya) ia memotongnya”
(HR Bukhari No 8592)

Al-Hafidz Ibnu Hajar menyampaikan riwayat yang
lain:

) u&@@uu'g " Uajﬁ\u_qd]\.au);\ 28
wwh\a‘}q&:)\?&%ﬂ)d};b\ﬁ

(483 Lo /16 7 - 2 Y 95)1.,\3\5.\9) " 4_3)\..\»}
“Dan telah diriwayatkan oleh Malik dalam al-Muwatha’ dari
Nafi” dengan redaksi: Ibnu Umar jika mencukur rambutnya

saat haji atau umrah, ia juga memotong jenggot dan
kumisnya” (Fath al-Baarii 16/483)

Dalam rlwayat berbeda dinyatakan:

y\)b)a.c j\CAQY\dUM\@u\_}Sd\A}\AQQ
- (10/350 LSJL\S\ C.\Q.M Cyd a0 | 3 g)a
Dari Jabir bin Abdillah “Kami (Para Sahabat) memanjangkan
jenggot kami kecuali saat haji dan umrah” (HR Abu
Dawud, dinilai hasan oleh al-Hafidz Ibnu Hajar)

Ahli hadis Abdul Haq al-"Adzim berkata:
M‘UAUJH’ \y\S(p‘U\A..A]\u\L_uJ;j\@j
(246 w2/ 9 g sl gy Sl

Xciii

:Jawaban Amaliyah dan Ibadah yang Dianggap Bid’ah, Sesat, Syirik
| dan Kafir
iz



“Di dalam riwayat tersebut para sahabat memotong dari
jenggot mereka saat ibadah haji atau umrah” (Aun al-
Ma’bud Syarah Sunan Abi Dawud 9/246)

Dari dua atsar ini menunjukkan bahwa mencukur

jenggot tidak haram, karena Abdullah bin Umar dan
Sahabat yang lain mencukurnya saat ibadah haji atau
umrah. Kalaulah mencukur jenggot haram, maka tidak
akan dilakukan oleh para sahabat, terlebih Abdullah bin
Umar adalah sahabat yang dikenal paling tekun dalam
meneladani Rasulullah Saw hingga ke tempat-tempat
dimana Rasulullah pernah melakukan salat.

XCiv

Imam an-Nawawi berkata:

\jﬁj\) \js.c\ L.ib\}) um dm;& (@ﬂ\ \)Jﬁj)
e G855 K Bliaag 155855 1a505 1005
da\_qj\ ‘Lb.a.\s.i L;AS\ ;UJ;J\ e JM.M\ }m \JA \.@Jb
5:)53 L;\"J &) MAJ QA\_LC G&Alﬁj\ d\ﬁj gt«yzj\
L@J)L L)A J;Y\ LQ\) L@J.\ a“’ Lé_iaﬂj L@J&;
(41804/16-e3~“&°¢3ﬂ‘cw) Gund L e 3
“Dari 5 redaksi riwayat, makna kesemuanya adalah
membiarkan  jenggot tumbuh sesuai keadaannya. Ini
berdasarkan teks hadisnya. Inilah pendapat sekelompok ulama
Syafiiyah dan lainnya. Qadli Iyadl berkata: Makruh untuk
memotong dan mencukur jenggot. Adapun memotong

jenggot dari arah panjang dan lebarnya, maka bagus”
(Syarah Muslim 1/418)

Dengan demikian, dapat disimpulkan:
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“Bab tentang mencukur jenggot. Mayoritas ulama fikih,
yaitu Hanafiyyah, Malikiyah, Hababilah dan satu pendapat
dalam madzhab Syafiiyah menyatakan bahwa mencukur
jenggot hukumnya haram, karena bertentangan dengan
perintah Nabi untuk membiarkan jenggot hingga sempurna.
Dan pendapa yang lebih unggul dalam madzhab Syafiiyah

bahwa mencukur jenggot adalah makruh” (Mausu’ah al-
Fighiyyah 2/12894)

35. Akad Nikah Di Masjid
Pertanyaan:

Masjid adalah untuk ibadah salat, bolehkan masjid
dijadikan tempat akad nikah? Hamba Allah, Sby

Jawaban:

Dalam sebuah hadis memang dijelaskan bahwa masjid
diperuntukkan melakukan dzikir, salat dan membaca al-
Quran (HR Muslim No 429). Namun bukan berarti tidak
boleh digunakan untuk kegiatan yang lain. Sebab pernah
ada peristiwa orang-orang kulit hitam (habasyah)
bersenang-senang di masjid Nabawi dengan bermain/
berlatih perang-perangan setelah Hari Raya dan Rasulullah
melihatnya (HR al-Bukhari No 934 dari Aisyah)
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Terkait dengan pertanyaan ini, maka mayoritas ulama fikih
berpendapat bahwa akad nikah di r/nas]1d adalah sunah:
C\Sﬂ\mu\_’aﬁh\gﬁj\ \j.ushqs ;L@M\J ad
(189/3) Juall 8 A [BAS stlal\ ez,j M\ Gs
AL\_AJ\ 5(273/3) Caldal dile) 3 L& Saailsll
§ 583 (sl xe 243/6) oAl ngJ‘ L.?n' LS
s 1(18/32) 35 ¢ 5 (o 435 i

<l L) g g glid Yy (126/3) U:‘f‘?}‘d\ e).c\ @ eﬁj\
(231 /11) pssd) Sy

Baik madzhab Hanafi (Fathul Qadir 3/189), Syafi'i
(I'anat at-Thalibin 3/273) dan Hanbali (ar-Raudl al-
Murabba' 6/243), begitu pula Ibnu Taimiyah (Majmu'
Fatawa 32/18). Dengan berdasarkan bahwa nikah adalah
sebuah ibadah. Juga sebuah hadis berikut: Rasulullah Saw
bersabda yang artinya: "Ramaikanlah pernikahan, jadikan
pernikahan di masjid dan tabuhkanlah dengan gendang"
(HR Turmudzi, ia menilainya dlaif dan ulama yang lain
juga mendlaifkannya)

Namun ahli hadis al-Hafidz as-Sakhawi berkata bahwa
hadis ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah, Ibnu Mani'
dan lainnya. Dengan demikian hadis ini berstatus hasan
karena diperkuat (mutaba'ah) oleh riwayat lain. (al-

Magqashid al-Hasanah 125)
133l 5 sl 3 83haly #1S0 13ieT) Cas
c.\.mu.s\jhu u.a\)’ "")L;.J.AJJ\ (g_q.ﬂ\_\é\_ﬂc
)8 Gua 5h g B 580 Alle (e b e
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Hanya madzhab Malikiyah saja yang menghukumi
nikah di masjid sebagai 'jawaz' (diperbolehkan, bukan
sunah). Dari paparan argument diatas, tidak ada ulama
yang melarang akad nikah di masjid.

36. Berdzikir Menggunakan Tasbih
Pertanyaan:

Tasbih, alat yang dibuat berdzikir sekarang beragam
bentuk, mulai dari kayu, beling, bahkan yang berbentuk
digital (angka). Benarkah menggunakan tasbih dalam
dzikir perbuatan bid’ah? Irham, Sby

Jawaban:

Rasulullah saw bersabda:

oF & @ G Ao e
Jaail) 5 enlal) s SRR (S el sl
(el gl 5 el (Adle (ie gell el
-

T 2

Sold JUVL ey A i Glas Y3
okl g 27134 a3, deai 4 al) Cilakaiile ‘&y kaa

(3583 ad sa sill 3 1501 a8 2512 5l 5 180 Ad
“Wahai wanita Mukminat, lakukanlah tahlil, tasbih dan
tagdis. Janganlah kalian lupa, maka kalian lupa pada rahmat.
Hitunglang dengan jar-jari. Sebab jari akan ditanya dan
diminta jawaban” (HR Ahmad 27134, Thabrani 180, Abu

Dawud 1501 dan turmudzi 3583)

Jari-jari tangan merupakan alat untuk memudahkan

Xcvii
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menghitung jumlah dzikir. namun bukan berarti
menggunakan selain jari tangan tidak boleh. Sebab ada
sebuah hadis:

Sy 4 Jshs aa JR3 ) palds o e G

qﬁ\dmm@;ﬁ,\&y@mwﬁ\f\
A Hailyy JG8 Jiasl 5115 e clile Sl 38 Ky

@ds;umm\uu:m“w\@@;u”
wumjdh’“@;u e dil Ay Y
dam&zsj\ S (e AR 2 \jdsuﬁu’”
Al ) pyjdpyjdhdumymw ik

G sl gl sl ladlly 3513 sl ol A Jho
s Ol B8l 08 (466 02 /10 ¢ - Ol Az ), sl

(1/77 ASEY) guilii ) Cpan
“Diriwayatkan dari Sa’ad Abi Wagqash bahwa Rasulullah
masuk ke (tempat) seorang wanita yang di depannya ada
4000 kerikil yang digunakannya untuk membaca Tasbih.
Kemudian Rasulullah Saw mengajarkan bacaan Tasbih....”
(HR Abu Dawud, Nasai, Turmudzi dan Tabrani)

Al-Hafidz Ibnu Hajar berkata: “Sanadnya hasan”
(Raudlatul Muhadditsin 10/466). Dan disahihkan oleh al-
Hakim, al-Hafidz adz-Dzahabi dan al-Hafidz as-Suyuthi
Hadis ini diperkuat oleh Atsar Abu Hurairah:

PRSEQRS wﬁ@‘wﬂ&”wﬁuuﬁ

& e
m’cj;ﬁujs’u)\somM\mh;du\SM\

(383 ua /1 g - sl g¥ Adal) asmd Y £l oY) 43l
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“Diriwayatkan bahwa Abu Hurairah memiliki tali yang
terdiri dari 2000 ikatan (bundelan). Beliau tidak tidur sampai
bertasbih dengannya” (Abu Nuaim, Hilyat al-Auliya’
1/383)

Ibnu Sa’d merlwayatkan Atsar - yang lain:

caally Al 8 1 G Ll ) S8R G
(143 5o /3 7 s &-'Md‘)

“Dari Hakim ad-Dailami bahwa Sa’d bin Abi Wagqash

bertasbih dengan kerikil” (Thabagat al-Kubra 3/143)

37. Benarkah Isbal Haram?
Pertanyaan:

Benarkah Isbal Haram? Dan benarkah pula
ancamannya adalah neraka? Amir Hamdi, Sby

Jawaban:

Berdasarkan pengertian dari Hadis, Isbal adalah
memanjangkan pakaian (sarung/celana) di bawah mata
kaki hingga menyentuh tanah. Hadis-hadisnya sangat
banyak sekah, dlantaranya .

V5 all) Sl V5 a0 el Y e
L_\

§ S5 Jf\/dws\ em (,@J 28
oUJ)L_\J\SS\uMDdeU \_u...nslsuu

(106 a8 alusa
“Ada 3 orang yang tidak akan dilihat oleh Allah di hari
kiamat dan tidak dibersihkan oleh Allah, serta mereka
mendapat adzab yang pedih yaitu orang yang melakukan
Isbal (memanjangkan pakaiannya), orang yang mengungkit-

\
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ungkit pemberiannya dan orang yang bersumpah palsu atas
dagangannya” (HR Muslim No 106). Dan hadis:

¢ I o) g)) )u\ @S J\JY\ g% uI&SS\ %) as:m\ A
(5787 a4,
“Pakaian yang dibawah mata kaki maka ada di neraka” (HR

Bukhari No 5787)

Namun hadis-hadis diatas masih umum, dan terdapat
sekian banyak hadis yang mentakhsis (membatasi)
keumumannya. D1antaranya

s150) 1553 55130 55 é\é\.«hﬂ\é}iﬁ\\%y
MAMJ.&JAUA Q_,,J\ 413\‘)@\}((5451?&\)5\)@\
(2085 ad ) alusa 0 9)

“Allah tidak akan melihat seseorang di hari kiamat yang
memanjangkan pakaiannya (Isbal) secara sombong” (HR

Bukhari No 5451 dan Muslim No 2085).

Ketika Rasulullah bersabda demikian, kemudian Abu

Bakar bertanya
&Lu\u\ Y\@M@y@uh\u\)ﬁ ”\ d\éé
x;db@.m.aujd.ﬂycm\ d}ujdbseé_mdh
(3465 a8, s 3l ol y))

“Sesungguhnya salah satu sisi pakaian saya memanjang ke
bawah kecuali kalau saya menjaganya? Rasulullah saw
menjawab: “Kamu melakukan itu tidak karena sombong”
(HR Bukhari No 3465).

Artinya Rasulullah memberi keringanan bahwa jika
Isbal dilakukan tidak bertujuan sombong adalah
diperbolehkan. Dengan demikian hukumnya Isbal tidak
haram dan faktor keharamannya adalah “Sombong”. Maka
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mengangkat pakaian diatas mata kaki adalah sunah, bukan
wajib. Penjelasan ini diulas oleh Imam Nawawi dalam
Syarah Muslim 1/128.

38. Doa Hizib dari Ayat al-Quran
Pertanyaan:

Mengapa banyak ulama yang merangkai doa hizib dari
al-Quran secara tidak berurutan? Bolehkah? Ust. Mahmud,
Sby

Jawaban:

Ibnu Qayyim al-Jauzi (murid Ibnu Taimiyah)
mengatakan:

Zec IO B SER VR [ el I
(322 /4 7 - Alaall 3J) OJAY\} L\.\.ﬂ\ 4"‘}-3\} 4 ﬁ\j

“Al-Quran adalah media penyembuhan yang sempurna dari
segala penyakit hati, fisik, penyakit dunia dan akhirat” (Zaad
al-Ma’aad 4/322)

Behau menggunakan dalil f1rman Allah: >
ciesall Aad0y slas b L ol e 005
[82/8) ]
“Dan Kami turunkan dari Al Qur'an sesuatu yang menjadi
penawar (kesembuhan) dan rahmat bagi orang-orang yang
beriman...” (al-Isra’: 82).

Secara lebih khusus, al-Hafidz Jalaluddin as-Suyuthi
menulis dalam kitabnya “al-Itqaan” (tentang Ulum al-
Quran) sebuah Bab Khusus mengenai “Khasiat-Khasiat al-
Quran”. Beliau mengutip hadis yang diriwayatkan oleh
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Abdullah putra Imam Ahmad bin Hanbal dalam Zawaaid
al-Musnad, bahwa:

Cii
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“Ada seorang A'robi (suku pedalaman) yang saudaranya
sakit. Kemudian Rasulullah mendoakannya dari ayat al-
Quran yang terdiri dari (1) Surat al-Fatihah, (2) Permulaan
surat al-Bagarah sebanyak 4 ayat, (3) ‘Wa ilaahukum ilachun
waahidun, (4) ayat Kursi, (5) Akhir Surat al-Bagarah
sebanyak 3 ayat, (6) Surat Ali Imran ayat 18, (7) Surat al-
A’raf ayat 54, (8) Surat Jin ayat 3 (9) Permulaan Surat ash-
Shaffaat sebanyak 10 ayat (10) akhir Surat al-Hasyr sebanyak
3 ayat (11) al-Ikhlas, dan (12) dua surat al-Mu’awwidzatain.
Lalu ia berdiri seolah tidak pernah mengeluh sama sekali”
(HR Abdullah bin Ahmad dalam Zawaid al-Musnad,
al-Hafidz as-Suyuthi menilai sanadnya Hasan).
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Al-Hafidz as-Suyuthi mengatakan

-
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(42304/1C ubﬂ‘ ejﬁgﬁum}“)

“Kebanyakan doa-doa yang diambil dari al-Quran (termasuk
doa Hizib) bersumber dari praktek para ulama yang telah
mujarab/mustajab” (al-Itqaan 2/423).

Dengan demikian hukumnya adalah diperbolehkan

bahkan dianjurkan, karena memiliki dasar hadis dan
diamalkan oleh para ulama.

39. Hewan Qurban Untuk Mayit
Pertanyaan:

Kami memiliki orang tua yang telah wafat namun
belum pernah melakukan qurban. Bolehkah kami
menyembelih qurban untuk orang tua kami yang telah
wafat? Terimakasih. Razikin, Gresik.

Jawaban:

Terkait hukum menyembelih qurban atas nama
keluarga yang telah wafat para ulama berbeda pendapat.
Bagi ulama yang memperbolehkan berdalil dengan atsar
yang dilakukan oleh Sayidina Ali Karramallahu Wajhahu
bahwa:

y@.\j\@u ‘_raf\dbac\jd.\sﬁ Q-CJAYU
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"Beliau menyembelih dua domba, yang satu atas nama Nabz
Muhammad Saw (dan beliau telah wafat), dan yang kedua
untuk dirinya sendiri. Ketika ditanya tentang hal ini,
Sayidina Ali  berkata: Rasulullah Saw yang telah
memerintahkan hal ini pada saya, dan saya tidak pernah
meninggalkannya selamanya” (HR al-Turmudzi No 1574)

Dalam riwayat tersebut, Turmudzi berkata: “Sebagian

ulama memberi keringanan untuk menyembelih hewan
Qurban bagi mayit, namun ulama yang lain tidak
memperbolehkannya. Abudllah bin Mubarak berkata: Saya
lebih senang kalau disedekahkan atas nama mayit, bukan
disembelihkan Qurban atas nama mayit. Jika di-Qurbankan
maka tidak boleh memakannya sedikitpun dan bersedekah
keseluruhannya”. Dan Imam Turmudzi mencantumkan

atsar ini dalam Bab “Qurban atas nama mayit”, bukan Bab
“Wasiat Qurban”

Diriwayatkan pula dari Alsyah
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“Rasulullah Saw berqurban 1 ekor sapi untuk para istri-istri
beliau” (HR al-Bukhari dan Muslim).

Dan diantara istri beliau adalah Khadijah yang telah
civ
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wafat terlebih dahulu.

Dan jika sebelum wafat telah berwasiat agar kelak
disembelihkan qurban untuk dirinya, maka wajib bagi para
putra dan ahli warisnya untuk melakukan qurban atas
nama orang tua yang meninggal. Bahkan dalam sebuah
hadis dijelaskan "Diantara kewajiban seorang anak untuk
berbakti kepada orang tua yang telah wafat adalah
merealisasikan wasiat orang tuanya" (HR al-Hakim No
7260)

40. Iuran/Arisan Qurban
Pertanyaan:
Fenomena yang berkembang saat ini di masyarakat

untuk kemudahan dalam berqurban adalah menggunakan
system iuran ataupun arisan. Adakah dasar dalam Islam
yang memperbolehkannya? Ranting NU Jepara Kec.
Bubutan Sby

Jawaban:

Di masa Rasulullah Saw hal semacam ini sudah terjadi,
bahkan Rasulullah Saw pernah melakukannya. Dalam
sebuah riwayat, Abu Asad as-Sulami berkata:

e &8 L}Uohusu\ussdd\m‘i\b_a\us
d}u‘)l_\\_dsseﬁ\‘)ﬂ\@.m.\/ \U.\HBMJJ
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"Saya adalah orang ketujuh bersama Rasulullah Saw,
kemudian Beliau memerintahkan agar kami mengumpulkan
uang Dirham, kemudian kami membeli hewan Qurban
dengan 7 Dirham tadi. Kami berkata: "Ya Rasulallah, kami
membeli hewan Qurban termahal". Kemudian Rasulullah
Saw bersabda: " Sesungguhnya hewan Qurban yang terbaik
adalah yang paling mahal dan gemuk" (HR Ahmad no
15533, al-Hafidz al-Haitsami tidak mengomentari status
hadis tersebut dan ia memperbolehkan hal tersebut)

Tetapi dengan ketentuan satu ekor kambing untuk satu
orang. Sedangkan satu ekor sapi cukup untuk 7 orang.

41. Puasa Tarwiyah

Pertanyaan:

Benarkah dalam bulan Dzhulhijjah hanya sunah puasa
Arofah (tanggal 9, sebelum Idul Adlha) dan puasa
Tarwiyah taggal 8 adalah bid’ah? MWC NU Tandes

Jawaban:

Mari terlebih dahulu kita menyimak beberapa hadis
dan penafsiran para ahli hadits. Dalil hadis sahih secara
umum adalah:

A 8l 0B ATy 0 e e o oo
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“Rasulullah Saw bersabda: “Tidak ada amal yang lebih utama
daripada amal ibadah di 10 hari Dzulhijjah ini. Sahabat
bertanya: “Apakah tidak dengan jihad? Rasulullah Saw
menjawab: “Tidak juga jihad, kecuali orang yang keluar
dengan diri dan hartanya, kemudian tidak kembali membawa
apapun” (HR al-Bukhari No 969)

Dari hadis ini al Hafidz Ibnu Hajar berkata:
‘\AAM &2 ).u: alia M ‘_As 4 Jai
wa/ 3 - 2o gl ) L-W'J‘ < 63145‘ UJ-’Y

- (390
“Hadis ini dijadikan dalil keutamaan puasa di 10 hari
Dzulhijjah, sebab puasa masuk dalam amal ibadah” (Fath al-

Bari 3/390)

Sedangkan dalil yang secara khusus pada hari Tarwiyah
adal;ahza ) y )
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Sl Ao ol gl QUS 8 ol gl s o\JJ) u.\.u-u.:

(s O 08 43 )5 B ) el

“Puasa hari Tarwiyah menghapus dosa setahun dan Puasa

"Arafah menghapus dosa dua tahun” (HR Ibnu Hibban dan
Ibnu an-Najjar dari Ibnu Abbas)

Sementara dalam Madzhab Malikiyah secara tegas
dianjurkan melakukan puasa Tarw1yah

JSJM}).\S\EJJ);LG Lﬂejm&_\/;:\inj)ﬁ\)ﬂ\@j
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“Di dalam kitab al-Jawahir: Dianjurkan puasa 9 Muharram
dan puasa hari Tarwiyah. Sebab berdasarkan hadis ‘Puasa
Tarwiyah seperti puasa setahun’. Dan puasa di Bulan Mulia,
Sya’ban, 10 hari Dzulhijjah. Dan diriwayatkan bahwa puasa
sehari dari hari-hari tersebut sama seperti puasa setahun”
(adz-Dzakhirah, Syaikh al-Qarafi, 2/530)

Dari dalil hadits dan penjelasan para ulama, bisa
disimpulkan bahwa puasa tanggal 8-9 Dzulhijjah
sebagaimana yang banyak diamalkan umat Islam adalah
sunah, bukan bid’ah.

42. Puasa Bulan Rajab

Pertanyaan:

Bolehkah puasa sunah di bulan Rajab? Jamaah Ibu-Ibu
Masjid Arofah, Sby

Jawaban:
Mari kita perhatikan beberapa dalil hadis berikut ini:

- Pertama hadis Usamah bin Zaid, ia bertanya kepada
Rasulullah Saw

D5l B 1588 Aglad @5l Al il Ol b Culf

A
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"Wahai Rasulullah, saya tidak menjumpai Engkau berpuasa
di bulan-bulan yang lain sebagaimana Engkau berpuasa di
bulan Sya'ban. Rasulullah menjawab: " Sya'ban adalah bulan
yang dilupakan oleh orang-orang antara bulan Rajab dan
Ramadlan. Bulan Sya'ban adalah bulan laporan amal kepada
Allah. Maka saya senang amal saya dilaporkan sementara
saya dalam kondisi berpuasa" (HR Nasai, Abu Dawud dan
disahihkan oleh Ibnu Khuzaimah. Baca Fathul Bari
Syarah Sahih Bukhari karya al-Hafidz Ibnu Hajar,
V1/238. Ibnu Hajar juga menilainya sahih)

Al-Hafidz Ibnu Hajar berkata:
u‘jcu\..a.qf).\‘&@_it.umt_l;)‘_gu L/’.u\"\_ﬁ\l@ﬁ
@Muwuodw\w jlu.uuu.uu\
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A
"Hadis ini memberi penjelasan bahwa bulan Rajab dan
Ramadlan memiliki kesamaan dalam hal keutamaan. Dan
Rasulullah yang menyebut secara khusus tentang puasa juga

memberi penjelasan tentang keutamaan Rajab" (Tabyin al-
Ajab hal. 2)

Kedua hadis seorang sahabat yang meminta kepada
Nabi agar diperintah melakukan puasa;

dy)@\ﬁ\wj\@\usuhu\wus
}&;Q/jubk_\)mMJMMob\ﬁdL\
& d\.“. «L_\.\\ (R db@a):u\.o\ A,U\d hd\sﬂ

Cix

Jawaban Amaliyah dan Ibadah yang Dianggap Bid’ah, Sesat, Syirik

¥
]
i dan Kafir



CX

qu «J).m: gy & dj}l\ e\.cd.u;gﬂ\ LAMJ\
m&h‘!\u@uﬁ\ud\a Aag fpa @8

Z8

d\A“ «J@Lux_g»ym\ddem d.ﬁ_)\ﬁ

B ) JB et (B Galasis siall 5 oy
4-1)&-\ o J& (s «u-my » JB 53
?‘a d).ﬂ\j );J\ e.ua» d\j u_mJ d\ﬁ «?L"
mLmbdlﬁj «d}\je);j\uaemd \5?3};]‘
dale Culy 298 o)y 2aal 8l g)) L@J.uu\ a5 Lé_fuas 4_1)&.\5\
(el wbﬂb el g
“Maka Nabi bersabda: "Puasalah di bulan Sabar (Ramadlan)
dan dua hari setiap bulan". Sahabat berkata: " Tambahkanlah
Nabi, saya masih mampu". Nabi bersabda: "Puasalah tiga
hari". Sahabat berkata: "Tambahkanlah Nabi". Maka Nabi
bersabda: "Puasalah di bulan-bulan mulia dan tinggalkan.
Puasalah di bulan-bulan mulia dan tinggalkan. Puasalah di
bulan-bulan mulia dan tinggalkan (diulang tiga kali.
Rasulullah menggenggam tangannya lalu melepaskannya)"
(HR Ahmad No 20338, Abu Dawud No 2428, Ibnu
Majah No 1741, Nasai dalam Sunan al-Kubra No 2743,
Thabrani No 18336 dan al Baihaqi dalam Syu'ab al-Iman
No 3738)

Al-Hafidz Ibnu Ha]ar berkata:

dm LA uw‘ywum\éu\su\j )nj\ \&uﬁ
oAl
"Hadis ini menunjukkan anjuran puasa sebagian bulan

Rajab. Sebab bulan Rajab adalah salah satu bulan yang mulia
(Asyhur al-Hurum)"
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Al-Hafidz Ibnu Hajar memberi penilaian tentang
perawi yang dituduh majhul tadi: "Mujibah al-Bahiliyah
adalah salah seorang perawi al-Bukhari secara Ta'liq dalam
Bab Haid, ia dapat diterima (Maqgbul), dari tingkatan ketiga"
(Taqgrib at-Tahdzib I1/659)

Manakah dalil yang menunjukkan bahwa Rajab
termasuk bulan yang mu11a7 Allah Swt berflrman

@‘1} ;j};‘\juj\\.@_muaj\ﬂju\jw\&;ey
”Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah ialah dua
belas bulan, dalam ketetapan Allah di waktu Dia menciptakan
langit dan bumi, di antaranya empat bulan haram/mulia ...”

(at-Taubah: 36)

Keempat bulan mulia tersebut dijelaskan dalam hadis
sahih:

J\/iain\ 25 ULA)M» d\ﬁ @.\]\ o)SA ‘_;1\
Lu\ A2 cUAJY\J L_i\j:e:.nh cUJ\ dh a5 4ieS
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“Rasulullah bersabda: Sesungguhnya masa berputar seperti
hari saat Allah menciptakan langit dan bumi. Satu tahun
adalah 12 bulan, diantaranya ada 4 bulan yang mulia. Yang
tiga secara beriringan, yaitu Dzulga’dah, Dzulhijjah dan

Muharram, dan Rajab yang terletak antara Jumada dan
Sya’ban” (HR al-Bukhari 5550 dan Muslim 4477)

cxi
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Sebagai kesimpulannya adalah pendapat beberapa

Madzhab Ahlisunnah berikut:

cxii

Syafuyah
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“Dikatakan bahwa puasa Rajab adalah bid’ah, maka bukan

seperti itu, bahkan puasa Rajab adalah sunah yang utama

sebagaimana saya jelaskan dalam kitab al-Fatawa” (I'anat
ath-Thalibin 1/313)

Mahklyah .
Ayay 4de L;\ ald ALY Ay L A3a umj
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“Dan disunahkan puasa 8 hari sebelum Arafah, juga 9-10

Muharram dan 8 hari sebelumnya, sisa bulan Muharram,
puasa Rajab dan Sya’ban” (Hasyiyah ash-Shawi 3/251)

Sebaglan Hanabllah )
A Ya CaT Z\;\;@J\ ut_w\ uhSéngjg\ °\J\§
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(100

“Ibnu al-Jauzi berkata dalam kitab Asbab al-Hidayah:
Disunahkan puasa bulan-bulan  mulia  (Dzulga’dah,
Dzulhijjah, Muharram dan Rajab), dan Sya’ban” (al-Furu’

5,/100)
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43. Berkalung Jimat
Pertanyaan:

Seorang pakar pidana dari Unair Sby, I Wayan Titip,
mengatakan bahwa beberapa TKI yang bekerja di Timur
Tengah dan kedapatan membawa jimat, mereka dikenai
hukuman mati. Benarkah jimat dihukumi syirik? Abi, Sby

Jawaban:
Dalam sebuah hadis Rasulullah Saw bersabda

d&m:huhuhyigmia\JJ)d)u\Jéé d&:uA

() ke (p die (o il aaal Ja sl
“Baragsiapa yang mengalungkan jimat, maka telah berbuat
seperti perbuatan orang musyrik” (HR Ahmad, para
perawinya terpercaya)

Begitu pula hadis:
¢3615esu.m\4.xﬁ\) d).ucd}d\’ "\.:d\} @)M u‘
8290 eﬁJ pSlally 3530 a, 4ake Cnls <3883 A, 51 sl
19387 ab) gl (pdadd) LJ*-“ ol iyl s 10
(A &) (8 5208 ) A ool Me\ ax Al
“Sesungquhnya ruqyah (pengobatan dengan doa), jimat dan
tiwalah (sejenis susuk daya pikat) adalah perbuatan yang
meyebabkan syirik” (HR Ahmad, Abu Dawud, Ibnu
Majah, al-Hakim, al-Baihaqi dan Abu Ya'la)

Ruqyat dan jimat memiliki beberapa persamaan,
diantaranya menjadi penyebab kesyirikan, keduanya sudah
dilakukan dimasa Jahiliyah, dan sebagainya.

Kesyirikan yang dimaksud sebagaimana yang
dilakukan di masa Jahiliyah adalah adanya keyakinan

cxiii
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bahwa jimat itulah yang memberi kesembuhan, mengobati
penyakit, melindungi gangguan syetan dan sebagainya.
Artinya mereka telah menyekutukan Allah dan menjadikan
jimat seperti Tuhan.

Namun Rasulullah menjelaskan diperbolehkannya hal

diatas selama tidak mengandung unsur syirik. Kendatipun
hadis di bawah ini hanya menyebut rugqyat namun pada
hakikatnya antara ruqyat dan jimat memiliki kesamaan,
yaitu

S5 J5k 4 Gl el 8 551K
u@)xuwuyesu e | gla 2 d\s&edh@

3886 ¢ 2914 5:l5 2200 o plusa 43 ) S5 438 (K 2
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(P b (s i3 O 9380 al (gl LiY)
“Kami melakukan ruqyah saat kami di masa Jahiliyah. Wahai
Rasulullah,  bagaimana  pendapat anda?  Rasulullah
menjawab: Berikan ruqyah kalian padaku. Tidak apa-apa
dengan ruqyah, selama tidak mengandung kesyirikan” (HR

Muslim, Abu Dawud, Ibnu Hibban dan al-Hakim)

Rasulullah Saw sendiri membaca ayat-ayat al-Quran

saat behau saklt sebagalmana dalam rlwayat Alsyah

cXiv
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“Rasulullah Saw meniup pada diri beliau sendiri saat beliau
sakit menjelang wafatnya dengan ayat-ayat perlindungan.
Ketika sakit beliau semakin parah maka saya meniupkannya
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kemudian  saya usapkan dengan tangan beliau, karena
keberkahan tangan beliau” (HR al-Bukhari No 5751)

Dari sekian bayak hadis dalam masalah ini, ahli hadis

Amirul Mu'minin fi al-Hadits al-Hafidz Ibnu Hajar
memberi kesimpulan bahwa point utama dalam larangan
tersebut adalah kesyirikan, dan jika tidak ada unsur
kesy1r1kan maka t1dak dllarang Behau berkata

J&M\humuy)em\ﬁgmuuuu k
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“Dilarangnya mengalungkan jimat dalam hadis adalah ketika
di dalam jimat tersebut bukan dari ayat al-Quran. Sementara
jika dalam jimat tersebut terdapat dzikir kepada Allah maka
tidak dilarang. Sebab hal itu untuk mencari berkah dan
mencari perlindungan dengan nama Allah dan dzikir kepada
Allah” (Fath al-Baarii 9/210)

Begitu pula tafsil dari Ibnu Taimiyah:

Sl 13 ciagallly B4 ¢ 5hadl) 42l u\j
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“Pengobatan orang yang kesurupan dengan doa maupun
perlindungan diperinci sebagai berikut; jika doa tersebut
diketahui maknanya dan diperbolehkan dalam Islam untuk
mengucapkannya, sebagai doa dan dzikir kepada Alla dan
sebagainya, maka diperbolehkan. Sebab telah diriwayatkan
dalam hadis sahih bahwa Rasulullah mengizinkan ruqyat
selama tidak mengandung kesyirikan. Dan bila terdiri dari
kalimat-kalimat yang diharamkan, seperti mengandung
kesyirikan, — atau  tidak  diketaui  maknanya  yang
dimungkinkan ada kekufuran, maka tidak tiperbolehkan

melakukan ruqyat dengan cara tersebut” (Majmu’ Fatawa
24/227)

Sebagai kesimpulan khilaf dalam masalah ini, al-

Mubarakfuri berkata:
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“Ulama berbeda pendapat dalam masalah jimat yang berupa
ayat al-Quran, nama-nama Allah dan sifatNya, baik dari
kalangan sahabat, tabiin dan sebagainya. Sekelompok ulama
berkata: Boleh, yaitu pendapat Abdullah bin Amr bin Ash,
juga Aisyah, Abu Ja'far al-Baqir dan Ahmad dalam satu
riwayat. Mereka menilai bahwa hadis tentang ruqyat, jimat
dan daya pikat syirik, adalah jimat yang didalamnya ada
unsur kesyirikan. Sekelompok ulama yang lain berkata: Tidak
boleh, yaitu pendapat Ibnu Masud, Ibnu Abbas, Hudzifah,
Ugbah bin Amir, begitu pula sekelompok Tabiin dari murid-
murid Ibnu Mas'ud, Ahmad yang dipilih oleh banyak
muridnya. Begitu pula ditegaskan oleh ulama kalangan akhir
dan mereka berhujjah dengan hadis tadi” (Tuhfat al-
Ahwadzi 5/349)

Imam an-Nawawi berkata:

).uz_) U\S\.AG@_\SL\ .J\;fd\.s Ja f.q\..d\ \.SQS\ Lq\}
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“Ruqyah dan jimat, yang dilarang adalah jika terdiri dari
jimat yang tidak menggunakan bahasa Arab atau yang tidak
diketahui maknanya. Sedangkan yang dilarang adalah bagi
orang yang menggunakan jimat dan ia meyakini bahwa yang
menyembuhkan dan yang menghilangkan penyakit adalah
jimat tersebut, seperti orang Jahiliyah. Sedangkan jika
menggunakan jimat dengan mengharap berkah dari berdzikir
kepada Allah, ia meyakini bahwa tidak ada yang membuka
kesembuhan kecuali Allah dan tidak ada yang menolak

penyakit selain Allah, maka tidak apa-apa menggunakan
jimat. InsyaAllah” (Majmu” 9/66)

44. Hari Apa Saya Kawin?

Pertanyaan:

Kerabat saya setiap mau menikahkan anaknya selalu
menanyakan kepada ustadz tentang hari-hari khusus untuk
pernikahan anaknya, apakah itu termasuk yang dilarang
dalam agaman? Hasbi, Madura

Jawaban:

Selama berkeyakinan bahwa pernikahan yan dilakukan
pada hari dan bulan yang telah ditentukan bahwa yang
memberi rezeki dan yang memberi kelancaran adalah
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Allah, maka boleh, sebagaimana disampaikan oleh Imam
Syatfii:
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“Jika seseorang bertanya kepada yang lainnya: Apakah mala
mini atau hari ini cocok dijadikan hari pernikahan atau
pindah rumah? Maka tidak perlu dijawab, sebab Agama
Islam melarang keyakinan hal tersebut dan mencegahnya.
Maka  tidak perlu  dijadikan pegangan bagi yang
melakukannya. Ibnu Farkah mengutip dari asy-Syafii bahwa;
Jika peramal mengatakan dan meyakini bahwa tidak ada yang
memberi kuasa kecuali Allah, tetapi Allah mentakdirkan
suatu kebiasaan bahwa sesuatu akan terjadi pada hari-hari
tertentu, sedangkan yang menentukan itu semua adalah
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Allah, maka tidak apa-apa menurut saya. Sementara
larangan vyang ada adalah ketika seseorang meyakini
datangnya kekuatan dari bintang tertentu dan lainnya. az-
Zamlakani memberi fatwa haram secara mutlak. Ibnu Shalah
memberi fatwa mengadu nasib dengan kerikil dan batu. al-
Ahdal berkata: Cara-cara (seperti rajah) yang ditemukan
dalam kitab maka hanya perbuatan khurafat tukang ramal
dan tipuannya, yang dilarang meyakininya, sebab hal itu
bagian dari mengadu nasib dan termasuk percaya pada
kesialan yang dilarang. Diantara yang melarangnya adalah
Ali dan Ibnu Abbas” (Talkhis al-Murad fi Fatawa Ibni
Ziyad 206)

45. Menabuh Terbang di Masjid
Pertanyaan:

“Saat peringatan hari besar Islam kita menjumpai
beberapa masjid mengundang kelompok hadlrah untuk
membaca Salawat, kasidah Arab dan lainnya. Bolehkah
menabuh terbangan di dalam Masjid?” Hadi, Sby

Jawaban:

Kita ulas dahulu hukum alat musik ‘terbang’ (ad-duf)
dalam beberapa hadis. Diriwayatkan bahwa

uj\-’&)“-’)‘ﬁd‘“b‘“"}"*—" LSJM\@
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Nabi mendengar beberapa budak perempuan yang

menabuh terbang (HR al-Bukhari No 4001) Dan Rasulullah
tidak melarangnya. Di hadis lain:
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“Ketika Rasulullah pulang dari peperangan didatangi oleh
seorang budak wanita hitam dan ia berkata: “Wahai Nabi,
saya bernadzar jika Engkau kembali dari perang diselamatkan
oleh Allah, saya akan menabuh terbang di hadapanmu.
Rasulullah menjawab: “Jika kamu bernadzar seperti itu,
maka lakukanlah nadzarmu” (HR Turmudzi no 3690 dan
Ia menilainya sahih).

Dengan demikian menabuh terbangan adalah boleh.

Sedangkan dalil menabuh terbang di masjid adalah
sebuah hadls
|55l 5 aaliall d jﬁ\jc@\\}\l{:\)t_uh
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" Ramaikanlah pernikahan, jadikan pernikahan di masjid dan
tabuhkanlah dengan terbang" (HR Turmudzi, ia menilainya
dlaif dan ulama yang lain juga mendlaifkannya). Namun ahli
hadis al-Hafidz as-Sakhawi berkata bahwa hadis ini juga
diriwayatkan oleh Ibnu Majah, Ibnu Mani' dan lainnya.
Dengan demikian hadis ini berstatus hasan karena diperkuat
(mutaba'ah) oleh riwayat lain”. (Al-Maqashid al-Hasanah
125)
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Dari hadis ini ahli fikih Syafiiyah, Ibnu Hajar al-Haitami
berkata
ur_qhdmu\;é;:}.mwmmmum q
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“Hadis ini mengisyaratkan dibolehkannya menabuh terbang
di masjid. Hal tersebut disampaikan oleh ulama Salaf seperti
Abu Zur'ah, Ibnu Abdi Salam, Ibnu Dagiq al-1d, Asy-

Syairazi dan sebagainya” (Fatawa al-Fighiyah al-Kubra
10/298)

E

46. Tawassul
Pertanyaan:

Benarkah berdoa kepada Allah dengan cara
bertawassul dihukumi syirik? Masjid al-Fattah, Sby

Jawaban:

Tawassul memiliki empat macam, tiga diantaranya
disepakati kebolehannya oleh para ulama, sementara yang
satu macam masih diperselisihkan, yakni ada ulama yang
memperbolehkannya dan ada pula yang melarang. Tiga
macam tawassul yang disepakati kebolehannya adalah:

1. Tawassul dengan Nama-Nama Allah (Asma al-Husna)
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Allahberfirmanyangartinya“Hanya milik Allahasmaul
husna, maka bermohonlah kepada-Nya dengan menyebut
asmaa-ul husna itu”. (Al-A’raf:180)

2. Tawassul dengan Amal Sholeh

Tawassul ini berdasarkah hadits shahih yang diriwa-
yatkan oleh al-Bukhari dan Muslim yang mengisahkan
tentang tiga orang yang terperangkap dalam sebuah gua.
Lalu mereka bertawassul dengan amal shalih mereka
masing-masing. Orang yang pertama bertawassul dengan
amal shalihnya yang berupa amal bakti kepada kedua
orang tuanya. Orang yang kedua bertawassul dengan rasa
takutnya kepada Allah Swt saat membatalkan perbuatan
zina kepada keponakannya. Sedangkan orang yang ketiga
bertawassul dengan menjaga dan memberikan hak buruh
yang ada padanya. Akhirnya Allah Ta’ala membukakan
pintu gua itu dari batu besar yang menghalangi mereka,
yang pada akhirnya mereka bertiga bisa keluar dari dalam
gua dengan selamat.

3. Tawassul dengan Orang yang Masih Hidup

Sahabat Umar yang bertawassul dengan Abbas:
“Diriwayatkan dari Anas bahwa ketika umat Islam berada
di musim kering, maka Umar bin Khattab t meminta hujan
kepada Allah dengan perantara Abbas bin Abdul Muthallib
(paman Nabi). Umar berdoa: “Ya Allah, sesungguhnya
kami bertawassul kepada-Mu dengan Nabi kami,
kemudian Engkau beri hujan pada kami. Dan kami
bertawassul kepada-Mu dengan paman Nabi kami, maka
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berilah hujan pada kami”. Anas berkata: “Kemudian
mereka diberi hujan”. (HR. al-Bukhari)

Begitu pula Muawiyah dan Dlahhak bertawassul
dengan Yazid bin Aswad (HR. Ibnu ‘Asakir dalam Tarikh
al-Dimasyqi dengan sanad yang shahih)

4.  Tawassul dengan Orang yang Telah Wafat

Tawassul inilah yang diperselisihkan. Diantara ulama
yang memperbolehkan adalah Imam Malik, Imam Ahmad,
Imam Nawawi, Imam Subki, al-Qasthalani (ahli hadis), al-
Hakim, al-Hafidz al-Baihaqi, al-Hafidz al-Thabrani, al-
Hafidz al-Haitsami, Ibnu Hajar al-Haitami, al-Karmani, al-
Jazari, Ibnu al-Hajj, al-Sumhudi dan masih banyak lagi
ulama lain yang memperbolehkannya. Namun ada pula
sebagian kecil golongan umat Islam yang melarang
tawassul semacam ini.
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Berikut ini adalah dalil hadits tentang tawassul dengan
orang-orang yang telah wafat: “Diriwayatkan dari Utsman
bin Hunaif bahwa ada seorang laki-laki datang kepada
(Khalifah) Utsman bin Affan untuk memenuhi hajatnya,
namun sayidina Utsman tidak menoleh ke arahnya dan
tidak memperhatikan kebutuhannya. Kemudian ia bertemu
dengan Utsman bin Hunaif (perawi) dan mengadu
kepadanya. Utsman bin Hunaif berkata: Ambillah air
wudlu' kemudian masuklah ke masjid, salatlah dua rakaat
dan bacalah: “Ya Allah sesungguhnya aku meminta-Mu
dan menghadap kepada-Mu melalui Nabi-Mu yang penuh
kasih sayang, wahai Muhammad sesungguhnya aku
menghadap kepadamu dan minta Tuhanmu melaluimu
agar hajatku dikabukan. Sebutlah apa kebutuhanmu”. Lalu
lelaki tadi melakukan apa yang dikatakan oleh Utsman bin
Hunaif dan ia memasuki pintu (Khalifah) Utsman bin
Affan. Maka para penjaga memegang tangannya dan
dibawa masuk ke hadapan Utsman bin Affan dan
diletakkan di tempat duduk. Utsman bin Affan berkata:
Apa hajatmu? Lelaki tersebut menyampaikan hajatnya, dan
Utsman bin Affan memutuskan permasalahannya”. (HR.
Al-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir dan al-Baihaqi
dalam Dalail al-Nubuwwah. Doa ini dikutip oleh Ibnu
Taimiyah dalam kitabnya Majmu' al-Fatawa, 1/264, dan al-
Tawassul wa al-Wasilah, 11/199)

Ulama Ahli hadits al-Hafidz al-Haitsami berkata:
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“Dan sungguh al-Thabrani berkata (setelah al-Thabrani
menyebut semua jalur riwayatnya): "Riwayat ini sahih”.
(Majma’ al-Zawaid, I1/565)

Perawi hadits 1ini, Utsman bin Hunaif, telah
mengajarkan tawassul kepada orang lain setelah Rasulullah
Saw wafat. Dan kalaulah tawassul kepada Rasulullah
dilarang atau bahkan dihukumi syirik maka tidak mungkin
seorang sahabat akan mengajarkan hal-hal yang
menyimpang dari ajaran Rasulullah Saw.

Bahkan Utsman bin Hunaif menyaksikan sendiri ketika
Rasulullah Saw mengajarkan doa Tawassul diatas
sebagalmana dalam riwayat sahih berikut ini:

@\M\fﬂ)\ég)u\’[muduwuc
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“Dari Utsman bin Hunaif: “Suatu hari seorang yang buta
datang kepada Rasulullah Saw, ia berkata: “Wahai
Rasulullah, ajarkan saya sebuah doa yang akan saya baca agar
Allah mengembalikan penglihatan saya”. Rasulullah berkata:
“Bacalah doa (Allahumma inni as'aluka wa atawajjahu ilaika
bi nabiyyika nabiyyirrahmati Ya Muhammad qad tawajjahtu
bika ila Rabbi. Allahumma Syaffi'hu fiyya wa syaffi'ni fi
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nafsi): “Ya Allah sesunggquhnya aku meminta-Mu dan
menghadap kepada-Mu melalui Nabi-Mu yang penuh kasih
sayang, wahai Muhammad sesungguhnya aku menghadap
kepadamu dan minta Tuhanmu melaluimu agar dibukakan
mataku, Ya Allah berilah ia syafaat untukku dan berilah aku
syafaat. Kemudian ia berdoa dengan doa tersebut, ia berdiri
dan telah bisa melihat” (HR. Hakim dan al-Turmudzi)[]
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RITUAL HAJI

47. Salat Arbain di Madinah
Pertanyaan:

Selama kami mengikuti bimbingan ibadah haji, kami
diajarkan agar tidak meninggalkan salat 40 kali secara
berjamaah di Masjid Nabawi. Adakah keutamaan salat
tersebut? H Wawan S, Sby

Jawaban:

Salat di Masjid al-Haram, Masjid Nabawi di Madinah
dan masjid al-Agsha di palestina memiliki keutamaan
tertentu yang dijelaskan dalam hadis-hadis sahih,
diantaranya:

LSMGS")\MJB’YG-‘-‘MU\ as).\)s‘s.a\

al DAl Aatal) ‘){\ o) Gan Lad 3 o)\m LJS\ Cre pA 134
(1190 A2, e 0)39))
“Salat di masjid saya ini lebih baik daripada 1000 kali salat di

masjid yang lain, kecuali masjid al-Haram” (HR al-Bukhari
No 1190)

Sedangkan dalil salat jamaah Arbain adalah hadis
berikut:
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“Diriwayatkan dari Anas dari Nabi Saw: “Barangsiapa salat
di masjid ku ini (Madinah) sebanyak 40 kali salat, ia tidak
pernah terlewati salat tersebut, maka ia dicatat bebas dari
neraka, selamat dari siksa dan bebas dari kemunafikan”. al-
Hafidz al-Haitsami berkata: Diriwayatkan oleh
Turmudzi sebagiannya, diriwayatkan oleh Ahmad dan
Thabrani dalam al-Ausath, para perawinya terpercaya.
Majma’ az-Zawaid 4/13)

48. Umrah Berkali-Kali
Pertanyaan:

Saya di KBIH maupun Travel Umrah menerapkan
ibadah umrah sebanyak-banyaknya setiap ada waktu
longgar, baik sebelum atau sesudah haji, di bulan Ramadlan
dan lainnya. Sebenarnya bagaimana hukumnya?
Mengingat ada anggapan bahwa hal itu tidak ada dalilnya.
H Salim Akbar.

Jawaban:

Ada sebuah hadis:
Fall (o 1l y 0 sk 06 OB 4 S e
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"Iring-iringilah antara haji dan umrah, sebab keduanya dapat
menghilangkan kemiskinan dan dosa-dosa" (HR Ahmad No
3669, Turmudzi No 810, ia berkata: Hadis ini Hasan
Sahih. dan lainnya)

Dar1 hadis ini al-Hafidz Ibnu Hajar berkata:

JUSSLY\ uﬁ&iﬁ»\é&d\ﬁd t_au\ L_uJ; ‘_gj
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"Hadis ini adalah dalil disunahkannya memperbanyak
melakukan umrah. Hal ini berbeda dengan ulama yang
menilainya makruh dari kalangan madzhab Malikiyah"
(Fathul Baari 3/598, Namun pendapat yang
menyatakan makruh dibantah oleh Ibnu Hajar)

Diriwayatkan bahwa Abdullah bin Umar melakukan
umrah 2x dalam setahun dimasa Zubair bin Awwam, juga
Aisyah berumrah 2x dalam setahun. Dan Ibnu Qayyim
meriwayatkan bahwa Sayidina Ali melakukan umrah
berkali-kali dalam setahun ('Aun al-Ma'bud Syarah Sunan
Abi Dawud 5/329)

Mufti al-Azhar, Mesir, juga memfatwakan bolehnya
umrah berkali-kali sebagaimana mayoritas ulama fikih.
Beliau berkata di akhir fatwanya:
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"Jika seseorang  (yang berkall kalz ummh) mgm
menghadiahkan pahala umrahnya kepada orang-orang yang
telah wafat, maka boleh saja. Setiap ibadah yang pahalanya
dihadiahkan kepada orang yang telah wafat maka diharapkan
bermanfaat baginya, dan tidak ada dalil yang melarangnya"
(Fatawa al-Azhar 9/335)[]
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DALIL SEPUTAR KEMATIAN

49. Doa Setelah Salat Janazah

Pertanyaan:

Bagaimanakah hukumnya berdoa (tahlil) setelah salat

Janazah? Jamaah Masjid Istikmal, Simo Sidomulyo, Sby

Jawaban:

Jika pertanyaan ini disampaikan pada ulama Wahabi,

maka sudah pasti dihukumi bid’ah yang sesat. Namun apa
yang telah menjadi tradisi di lingkungan kita dan telah
dilakukan oleh para ulama adalah terdiri dari 2 hal, yaitu
mendoakan dan menghadiahkan bacaan al-Quran.

Dahl pertama
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“Ibnu Abbas berkata: Ketika janazah Umar diletakkan di atas
keranda, maka orang-orang mengerumuninya,

mendoakannya dan mensalatinya. Atau Ibnu Abbas berkata:
Mereka memujinya dan mendoakan rahmat untuknya,
sebelum janazahnya diangkat (ke kuburan), dan saya
diantara kerumunan mereka. Saya tidak merasakan apa-apa
kecuali seseorang vyang berdesakan kepada saya dan
memegang pundak saya, saya menoleh ternyata Ali bin Abi
Thalib. Ali kemudian mendoakannya. Ia berkata: Saya tidak
menggantikan seseorang yang paling saya cintai untuk
bertemu dengan Allah yang seperti amalmu. Demi Allah saya
menyangka Allah akan menjadikanmu  bersama kedua
sahabatmu (Rasulullah dan Abu Bakar). Saya sering
mendengar Rasulullah Saw bersabda: Saya akan berangkat
bersama Abu Bakar dan Umar. Saya akan masuk bersama
Abu Bakar dan Umar. Dan Saya akan keluar bersama Abu
Bakar dan Umar. Saya menyangka Allah akan
menjadikanmu bersama kedua sahabatmu (Ibnu Majah 103)

Syaikh as-Sindi berkata:

d.‘u;.u 4_\12: u}q;)".u LE‘ (U)L“-‘j u}.m) ‘U

- dala ol Ao galad) dudila) 3 5Lad) BNa 2as 4_4’;
(89/1

“Maksud perkataan Ibnu Abbas: ‘Mereka memujinya dan

mendoakan rahmat untuknya’, bisa jadi dilakukan setelah
salat janazah” (Hasyiah Ibni Majah 1/89)
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Apa indikasi bahwa doa tersebut dilakukan setelah
salat janazah? Yaitu perkataan Ibnu Abbas: “Sebelum
janazahnya diangkat (ke kuburan)”. Dengan demikian
melakukan doa setelah salat janazah adalah boleh, karena
dilakukan para sahabat, termasuk Amiril Mu minin
Sayidina Ali bin Abi Thalib

Dalil kedua, terkait menghadiahkan pahala bacaan al-
Quran setelah salat janazah dibenarkan oleh ulama Wahabi,
Syaikh Abudllah al-Faqih:

@uhujj. \)ﬂ\gla\.\.ndh\@bd\.cd&

kY é e\-A\ L\\j a:)u;j\ o\/ Ax) uA.AM L.A‘;
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“Pertanyaan: Ada sebuah tradisi di sebagian tempat yang

membiasakan membaca al-Fatihah untuk mayit setelah salat

Janazah, saya yang menjadi imam di masjid, setelah salat

janazah saya langsung keluar, namun terasa terbebani.

Apakah membaca Fatihah untuk mayit bid’ah atau sunah?
Jawaban: Membaca al-Fatihah atau yang lain terus menerus
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setelah salat janazah adalah bid’ah, namun membaca al-
Quran baik al-Fatihah atau lainnya, dan menghadiahkan
bacaannya kepada mayit, akan sampai kepadanya -Insya
Allah- selama tidak ada yang menghalanginya, yaitu
kekufuran (beda agama).” (Fatawa al-Islamiyah 3/5370)

Sementara jawaban dalam fatwa yang mengatakan
membaca al-Fatihah secara terus menerus dikatakan bid"ah
adalah tidak benar. Sebab membaca al-Fatihah untuk orang
yang telah wafat juga telah diamalkan oleh para ulama:

g\ﬁ\w@uq@\j@ggawwﬂq

U\P/Y\ur_b.;um)s@uuasudpm} \.e]\
¥ \‘;mi Uadhdﬁu.dgl.cﬂ\

L]
Aﬁmj\jum\ \)ngujmjdb&ﬁ

(183 / 18 ) silia ¢ (o310 i) (raalladl &
"(al-Razi berkata) Saya berwasiat kepada pembaca kitab saya
dan yang mempelajarinya agar secara khusus membacakan
al-Fatihah untuk anak saya dan diri saya, serta mendoakan
orang-orang yang meninggal nan jauh dari teman dan
keluarga dengan doa rahmat dan ampunan. Dan saya sendiri

melakukan hal tersebut" (Tafsir al-Razi 18/233-234)
50. Sedekah Keluarga Kepada Pelayat

Pertanyaan:

Keluarga yang ditinggal mati sudah barang tentu
dalam keadaan sedih, mengapa mereka repot-repot
memberi hidangan kepada orang yang bertakziyah?
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Adakah tuntunannya? Jamaah Ahad Dluha MWC NU Kec.
Gubeng

Jawaban:

Dalam hadis yang sudah masyhur, Rasulullah
memerintahkan kepada orang lain untuk membuatkan
makanan bagi keluarga Ja'far yang baru ditinggal mati.
Begitu pula yang berlaku di lingkungan kita, yang
memasak, bersedekah beras, memberi santunan, adalah
para tetangga maupun kerabat orang yang ditinggal mati.
Maka dalam hal ini sudah sesuai dengan perintah
Rasulullah Saw.

Sementara adakah dalil bagi keluarga memberikan
hidangan bagi para pentakziyah? Berikut diantara dalilnya:

aale Uil 5 ,0) (ol Ul o Slall ¢ haas Uit
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(s® (Al 5 4763 3 ) kb)) 5 2894 B, 3513 ) 9 22876

(7003 ad ) (5 S Cyiead)
"(Setelah Rasulullah mengikuti pemakaman seoarang
Sahabat) Rasulullah telah ditunggu oleh utusan istri sahabat
tersebut dan memberi hidangan kepada Rasul. Kemudian
beliau memakannya dan para sahabat juga turut
menikmatinya. Setelah beberapa santapan, Rasulullah
bersabda: Saya mencium daging kambing ini diambil tanpa
seizin pamiliknya. Wanita itu kemudian berkata: Saya telah
mengutus seseorang untuk membeli kambing ke Baqi', tetapi
ia tidak menemukannya. Kemudian saya menyuruhnya
membeli kepada tetangga tetapi juga tidak menemukannya.
Namun istrinya membawakan kambing tersebut. Rasulullah
Saw bersabda: Berikanlah makanan ini kepada para tawanan!
(HR Ahmad No 22876, Abu Dawud No 2894, al-
Daruquthni No 4763, al-Baihaqi dalam al-Sunan al-
Kubra No 7003)

Al-Hafidz Ibnu Hajar berkata:

) b 5l Enlal g A5 B ) Gaidli) Fata sMAL)
(296 / 2 s G Bélall

"Sanadnya sahih" (Talkhis al-Habir 11/296)

Teks (333 =13) adalah nakirah (umum), namun banyak
ahli hadis yang menyatakan bahwa wanita tersebut adalah
istri dari sahabat yang meninggal, sebagaimana yang
disampaikan oleh Syamsul Haq al-'Adhim dalam syarah
Sunan Abu Dawud ini: , . ) .

Bl (85 3 walall il 31X (3154 e 1)
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Gl Guadd 3918 (il Cen £y 3 gl g0 (B3Rl AR5 )

as1/9 palia)
"Dalam beberapa cetakan berbentuk nakirah (3153 =R). Dan
dalam kitab al-Misykat diidlafahkan pada dlamir (4553 4= 3),
Al-Qari berkata: Wanita tersebut adalah istri dari sahabat
yang meninggal" ('Aun al-Ma'bud IX/151)

Sebagaimana telah dimaklumi dalam ilmu dasar Ushul
Figh, bahwa jika ada dalil hadis yang masih umum dan
global, sementara ditemukan riwayat lainnya yang lebih
khusus dan terperinci, maka hadis yang umum tadi
diarahkan pada hadis yang lebih khusus.

Otoritas Kementerian Wakaf dan Urusan Agama Islam
Kuwalt memberi kesimpulan dari hadis ini:

52l g &H\M\&\@m b\éﬂ:dmh@ﬁ

UAL_LMML_!J\A\“" {.A:jmw\d\)jé\_m

b 525 o5 5o 8 ) ) LN waa s el
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B Y1 3 ) 391 (9 / 44) Ay o)) Aglal) myy:\) a)S.\E ik

(- 1427 - 1404 (oo Aaal) oy o) Asada) UJ-“-‘SU
"Hadis ini (riwayat 'Ashim bin Kulaib) menunjukkan
diperbolehkannya bagi keluarga yang meninggal untuk
membuat makanan dan mengundang orang lain. Ulama
Malikiyah menambahkan bahwa makanan yang dibuat oleh
keluarga mayit dan mengumpulkan orang-orang apabila
untuk membaca al-Quran atau lainnya yang dapat berguna
bagi mayit, maka hukumnya tidak apa-apa. Bila dilakukan

CXXXiX

:Jawaban Amaliyah dan Ibadah yang Dianggap Bid’ah, Sesat, Syirik
| dan Kafir
iz



tidak untuk hal tersebut, maka hukumnya makruh 1"
(Ensiklopedi Fikih Kementerian Wakaf dan Urusan
Agama Islam Kuwait 44 /9)

Dengan demikian hadis ini adalah nash yang jelas
bahwa Rasulullah Saw dan para sahabatnya berkenan hadir
ke rumah duka setelah pemakaman dan beliau beserta para
sahabat memakan hidangan dari kelurga yang meninggal
dunia. Syaikh al-Thahthawi kemudian membandingkan
antara riwayat atsar dari Jarir bin Abdillah tentang larangan
membuat makanan oleh keluarga mayat dengan hadis
sahih yang menjelaskan bahwa Rasulullah memenuhi
undangan seorang istri sahabat yang wafat dan memakan
hldangannya pada akhirnya al- Thahthaw1 menylmpulkan

°Sl\jel.d=l\¢uﬂ\d.m\ i b\‘;sdmh@
utus_cmxj\ S e LAJ\’“J\)A\ 5S5 i 4
L;JLEAH\ML;) _A\\_t.u.\;u‘s ;\‘)ssﬂub.jad:..\\ U\}
(410 / 1 gla®) ,si g s ol ga\ﬁuk.

"Hadis ini (riwayat 'Ashim bin Kulaib) menunjukkan
diperbolehkannya bagi keluarga yang meninggal untuk
membuat makanan dan mengundang orang lain. Bahkan
disebutkan dalam kitab al-Bazzaziyah juga secara metode
Istihsan, yaitu bila membuatkan makanan untuk orang-
orang fakir maka hukumnya bagus" (Hasyiyah al-
Thahthawi 1/410)

51. Tahlil 7 Hari dan 40 Hari

! Ahmad bin Ghanim al-Nafrawi (1126 H), al-Fawakih al-Dawani 1/332
(Malikiyah)
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Pertanyaan:

Betulkah tradisi selametan di lingkungan Nahdliyin
setelah kematian, baik 7 hari, 40 hari dan seterusnya adalah
warisan agama Hindu dan Budha?

Jawaban:

Anggapan tersebut tidak benar. Sebab dalam riwayat
Tabiin disebutkan kebiasaan bersedekan untuk orang yang
telah wafat selama 7 hari. Berikut redaksinya:

J8a (o o \uam\sz’;udxuu;;;
/usinu.csuu\g\ue.\nm‘&:\euuu@\u
u—“ uy-m c.r’)‘d) H‘ u»wtk dU d\ﬂ (d)}ﬂ‘)
e-u-\‘_,a}’ 91.43*1\ ddla g 330/5 Jnu.ﬂhﬁb.“w\ uSl.hd\)
O (el 3 AN Y Bgiall day 11/ 4 g (Algaa)
]9 58 CnN Al g Aladl 9 20 / 1 sl Cn daaa (i (Ao
Il Baes 9 271 / 3 Jua oY s A awa 7 kg 270
(277 112 (ol s A maua g i
"Imam  Ahmad  mengutip  pernyataan  Thawus:
Sesungguhnya orang-orang yang mati mendapatkan ujian di
kubur mereka selama 7 hari. Maka para sahabat senang untuk
memberi sedekah pada 7 hari tersebut" (Ibnu Hajar dalam
al-Mathalib al-Aliyah V /330, Abu Nuaim dalam Hilyat
al-Auliya' IV /11, Ibnu al-Jauzi dalam Shifat al-Shafwah
I/20, Ibnu Katsir (murid Ibnu Taimiyah, ahli Tafsir)
dalam al-Bidayah wa al-Nihayah IX/270, Ibnu Baththal
dalam Syarah al-Bukhari III/271 dan al-Aini dalam
Umdat al-Qari Syarah Sahih al-Bukhari XII/277)
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cxlii

]alaluddm al—Suyuthl berkata: )
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e*u)-ﬁ & O3 J3all § e G Al
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Gilally i ity geddll ) e 0 e e
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" Ahmad meriwayatkan dalam kitab Zuhud dan Abu Nuaim
dalam al-Hilyah dari Thawus bahwa 'sesungguhnya orang-
orang yang mati mendapatkan ujian di kubur mereka selama
7 hari. Maka para sahabat senang untuk memberi sedekah
pada 7 hari tersebut'. Sanad riwayat ini sahih dan berstatus
hadis marfu'. Ibnu Juraij menyebutkan dalam kitab al-
Mushannaf dari Ubaid bin Amir bahwa 'orang mukmin
mendapatkan ujian (di kubur) selama 7 hari, dan orang
munafik selama 40 hari'. Sanadnya juga sahih. Ibnu Rajab
menyebutkan dalam kitab al-Kubur dari Mujahid bahwa
‘arwah berada dalam kubur selama 7 hari sejak dimakamkan

dan tidak berpisah'. Tetapi saya tidak menemukan sanadnya"
(al-Dibaj Syarah sahih Muslim II/490)

Al-Hafidz As- Suyuth1 berkata: _
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“Anjuran memberi makanan 7 hari, telah sampai kepada saya
bahwa hal itu berlangsung hingga sekarang di Makah dan
Madinah. Secara Dzahir hal itu tidak pernah ditinggalkan
sejak  masa sahabat hingga sekarang, dan mereka
meneruskannya secara turun temurun dari masa Awal” (al-
Haawii 3/288)

Syaikh Muhammad Ali bin Husain al-Maliki,
pengarang kitab Inarat al-Duja, memberi jawaban atas
pertanyaan tentang kebiasaan di Jawa saat takziyah dan
tahlil pada hari-hari tertentu, bahwa tradisi semacam itu
bisa menjadi bid'ah yang diharamkan jika bertujuan untuk
meratapi mayit, dan jika tidak bertujuan seperti itu dan
tidak mengandung unsur haram lainnya, maka masuk
kategori bid'ah yang diperbolehkan. Di akhir fatwa beliau
berkata:

Alal ) 155 2hAAT e 13 Qe o s O 2
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(219-215 aal) ol alad 7 pdi aal) 5 U0

"Ketahuilah, pada umumnya orang-orang Jawa jika diantara

mereka ada yang meninggal, maka mereka datang pada

keluarganya dengan membawa beras mentah, kemudian
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memasaknya setelah proses serah terima, dan dihidangkan
untuk keluarga dan para pelayat, untuk mengamalkan hadis:
'Buatkanlah makanan untuk keluarga Ja'far' dan untuk
mengharap pahala sebagaimana dalam pertanyaan (pahala
tahlil untuk mayit), bahkan pahala sedekah untuk mayit. Hal
ini berdasarkan pendapat Syaikh al-Syarqawi dalam syarah
kitab Tajrid al-Bukhari yang berbunyi: Pendapat yang sahih
bahwa pertanyaan dalam kubur hanya satu kali. Ada
pendapat lain bahwa orang mukmin mendapat ujian di
kuburnya selama 7 hari dan orang kafir selama 40 hari tiap
pagi. Oleh karenanya para ulama terdahulu menganjurkan
memberi makan untuk orang mukmin selama 7 hari setelah
pemakaman" (Bulugh al-Amniyah dalam kitab Inarat al-
Duja 215-219)

Seorang ulama dari kalangan Hanafiyah, Syaikh al-

Thahthawi (1231 H), mengutip pendapat dari Syaikh
Burhan al-Halabi yang membantah hukum makruh dalam
selametan 7 hari:

cxliv
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(409 / 1 glLa)
"Disebutkan dalam kitab al-Bazzaziyah bahwa makruh
hukumnya membuat makanan di hari pertama, ketiga dan

setelah satu minggu, juga memindah makanan ke kuburan
dalam musim-musim tertentu, dan membuat undangan
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untuk membaca al-Quran, mengumpulkan orang-orang
sholeh, pembaca al-Quran untuk khataman atau membaca
surat al-An'am dan al-lIkhlas. Burhan al-Halabi berkata:
Masalah ini tidak lepas dari komentar, sebab tidak ada dalil
untuk _menghukuminya _makruh 2 " (Hasyiyah al-
Thahthawi 1/409)

52. Talqin Mayit
Pertanyaan:

Benarkah hadis tentang Talqin di kuburan adalah dlaif
sehingga tidak boleh diamalkan? Rully S, Sby

Jawaban:

Hadis yang semakna dengan Talgin memiliki banyak
jalur, sebagaimana dijelaskan ahli hadis al-Hafidz Ibnu
Hajar memberi penilaian atas hadls Talqin:

aASAT 8 ¢l 8138 S5 Allia (il S0

A G sy AN 2 gl Ne A Al
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235 35k e shaia (5 Bk al 35 L lghe Sl 5
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2 Burhan al-Halabi memperbolehkan hal tersebut. Ini menunjukkan bahwa di
masa itu sudah ada tradisi mengundang ulama dan orang lain untuk membaca al-
Quran yang dihadiahkan bagi para al-Marhum.

cxlv

Jawaban Amaliyah dan Ibadah yang Dianggap Bid’ah, Sesat, Syirik

¥
]
& dan Kafir
‘



cxlvi

a_u\aj\ o eS;J\ VLS uA (3171 pby LSl paaal
L_;:; Lf}u.m 13 (,gJ Ja &5 Lr43.....5\

-
[

"Gsv“\ mum\jgﬁ&\ 345 2Ll
ucu.—u’w’d\ua w)lau-e(lsss) AL & Lw

’/

uaj}l\g_qlérs@ﬂ\ d\ﬂf).\sj\u_u\éuj\ Al Lg_\lc
4l a3 Ul 3la ) Gl el Lga s Sxias L@—U—‘A’ oe
A) (13094 ) pandl ) S5kl 81555 4ad)
0 O BAALl ) 28) ) Cnalal g AT B juald) Gandlil)

(311-310/2
“Sanad hadis ini layak (diamalkan). Hadis ini dikuatkan oleh
al-Dliya" dalam kitab al-Ahkam, juga diriwayatkan oleh
Abdul Aziz dalam kitab al-Syafi. Perawi dari Abu Umamah
adalah Said al-Azdi yang dinilai bersih oleh Ibnu Abi Hatim.
Hadis ini juga dikuatkan beberapa riwayat, diantaranya oleh
Said bin Manshur dari jalur Rasyid bin Sa'd, Dlamrah bin
Habib dan sebagainya. Mereka berkata: Jika kuburan telah
diratakan dan orang-orang telah meninggalkannya, para
ulama salaf menganjurkan mentalqin pada mayit di dekat
kuburnya: Wahai fulan, katakan :Aku bersaksi bahwa tiada
Tuhan selain Allah, sebanyak tiga kali. Katakan: Allah adalah
Tuhanku, Islam adalah agamaku dan Muhammad adalah
nabiku. Kemudian pergi dari  kubur. Al-Thabrani
meriwayatkan (al-Mu'jam al-Kabir No 3171) dari al-Hakam
bin Harits al-Sulami, ia berkata: Jika kalian telah
menguburkan dan menyiramkan air di atas kuburku, maka
berdirilah diatas kuburkan, menghadaplah ke kiblat dan
berdoalah untukku. Ibnu Majah juga meriwayatkan (1553)
dari jalur Said bin Musayyab, bahwa setelah tanah dirata-kan
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ia berdiri di ujung kubur dan berdoa: Ya Allah lapangkan
tanah dari tubuhnya, naikkan runya, pertemukanlah ia
dengan keridlaan dari-Mu. Hadis ini dinilai marfu' dan
diriwayatkan oleh al-Thabrani (al-Mu'jam al-Kabir No
13094)" (al-Talkhish al-Habir 11/310-311)

Ahli hadis al- 'A]lum berkata:

Lu LAJ\/‘)AA U—" LS\AJ\ e.\ M\SA\ Lé ;M\ o\)s
A2 JAY 4y Jandl e 2leyT G5 ) 550 (e
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(316 /1 (sl
"Hadis ini dikuatkan oleh al-Dliya' dalam kitab al-Ahkam,
juga dikuatkan oleh Ibnu Hajar berdasarkan dalil-dali
penguat. Imam Ahmad menisbatkan amaliyah Talgin
dilakukan oleh ulama Syam, Ibnu al-Arabi menisbatkannya
pada ulama Madinah, yang lainnya menisbatkannya pada
ulama Cordoba (Spanyol)" (Kasyf al-Khafa' I/316)

Ulama yang dikagumi oleh kelompok anti talqin, Ibnu
Talmlyah t1da1< pernah menyalahkan amahyah talgin diatas:
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(296
“Ibnu Taimiyah ditanya tentang talgin di kibur setelah
pemakaman. Apakah hadisnya sahih dari Rasulullah Saw
atau dari sahabat? Dan jika tidak ada dalilnya apakah boleh
melakukannya atau tidak? Ibnu Taimiyah menjawab: Talgin
ini diriwayatkan dari kelompok sahabat, bahwa mereka
memerintahkan talgin, seperti Abu Umamah dan lainnya.
Talgin juga diriwayatkan dari Rasulullah Saw tetapi tidak
sahih, dan banyak sahabat yang tidak melakukannya. Oleh
karenanya, Imam Ahmad dan lainnya berkata: Talgin ini
boleh. ~ Mereka ~ memberi  dispensasi  dan  tidak
memerintahkannya. Sementara sekelompok ulama dari
kalangan Syafiiyah dan Ahmad menganjurkannya. Dan
sekelompok ulama dari kalangan Malikiyah dan lainnya
menilainya makruh" (Majmu' al-Fatawa XXIV /296)

53. Subtansi Haul Ulama
Pertanyaan:

Kalender-kalender pesantren biasanya mencantumkan
tanggal wafatnya pendiri atau pengasuh pondok tersebut
yang sekaligus memberitahukan acara haul kyai tersebut.
Apa sebenarnya makna haul dan tujuannya? Amin, Sby

Jawaban:

Tujuan 'mengenang' kembali seorang ulama dalam
biografi ataupun tradisi yang sering dilakukan oleh warga
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Nahdliyin dalam mengadakan haul wulama dengan
menyebutkan kisahnya selama hidupnya adalah untuk
'meneladani keshalehannya'. Hal ini sudah dilakukan sejak
zaman sahabat:

qunujsu.au.q;)l\ \dquuc
;/\JJ%})\SJJMQ }'° L}jﬁd\sﬁ@\;ﬁm
P\J}AJJ\ ) d.\ﬂ}b.l Y‘Mﬁuss.\u‘d A ¢
g_u.m;..\..ﬂo..‘: Y\M&&Mdhﬁé&ﬁ%
Jaa & uj\uu;@ummq;e % &
(1195 ad, s &l o)) é—‘-‘

"Diriwayatkan dari Sa'd bahwa Abdurrahman bin Auf suatu
hari disuguhi makanan. Ia berkata: "Mush'ab bin Umair
telah terbunuh, ia lebih baik dariku, tak ada yang dapat dibuat
kafan untuknya kecuali kain selimut. Hamzah juga telah
terbunuh, ia lebih baik dariku, tak ada yang dapat dibuat
kafan untuknya kecuali kain selimut. Sungguh saya khawatir
amal kebaikan-kebaikan kami segera diberikan di kehidupan

dunia ini". Kemudian Abdurrahman bin Auf menangis"
(Riwayat Bukhari No 1195)

Dalam hal ini al-Hafidz Ibnu Hajar mengutip dari ahli
hadis: ,

@JJQ@M‘)MJSJ A }W\Mﬁjd\.k.\ D\d@

(354 /7 s> O s ) Leas A J81 G

"Ibnu Baththal telah berkata: Dalam riwayat ini dianjurkan

menyebut kisah-kisah orang saleh dan kesederhanannya

terhadap duniawi. Tujuannya agar tidak cinta dunia"
(Fathul Bari 7/354)

Abdullah Ibn Mubarak berkata:

}o/
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"Sejarah orang-orang shaleh adalah salah satu pasukan
Allah, yang dapat mengokohkan hati hamba-hamba Allah.
Sebagaimana dalam firman Allah: Dan semua kisah dari
rasul-rasul Kami ceritakan kepadamu, ialah kisah-kisah yang
dengannya Kami tequhkan hatimu; dan dalam surat ini telah
datang kepadamu kebenaran serta pengajaran dan peringatan
bagi orang-orang yang beriman [Hud: 120]... Seseorang
butuh untuk berkunjung kepada sosok manusia yang dapat
membuatnya menangis. Jika tidak menemu-kannya di
kalangan yang masih hidup, maka pelajarilah dari sejarah
orang-orang yang telah wafat" (Syaikh Hasan asy-
Syangqithi)
Dalam riwayat hadis disebutkan:
QS;JL.A\ )qu 33l ) gt_a.uY\ )SJ .ol 23
RCE IS SRS g
(Ao ce oalidll o) g ) e

“Disebutkan dalam sebuah hadis bahwa: "Mengingat para
Nabi adalah bagian dari ibadah. Mengingat orang shaleh
menjadi sebab terhapusnya dosa. Mengingat mati adalah
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sedekah. Dan mengingat kubur dapat mendekatkan kalian ke
surga" (HR Dailami, sanadnya dlaif)

Sufyan bin Uyainah berkata:

oS3 Lne o i) 4\.4;33\ d).u Caalliall )SJ i

(3 sial) ojwmmgﬁgJ#\w\
"Mengingat orang shaleh menjadi sebab turunnya rahmat"
(Sufyan bin Uyainah dikutip oleh Ibnu Jauzi dalam
Mugaddimah Shifat ash-Shafwah)

Ibnu Taimjiyah j ]uga berkata: )
Ry ik O : o K35 4l 4 iy (y3hedall
Grallial) )53 e I \;@ 5 Gialially LYl
Kaasi o) 350015 4 ;)55‘5 iy el
(269 /2 4—'-‘3*43‘ &

"Orang-orang beriman merasakan nikmat dengan mengenal
Allah dan mengingat-Nya, bahkan mereka merasa nikmat
dengan mengingat para Nabi dan orang Shaleh. Karenanya
ada ungkapan 'Mengingat orang shaleh menjadi sebab
turunnya rahmat'. Hal ini disebabkan adanya semangat di
dalam hati untuk mencintai kebaikan, termotifasi dan rasa
senang terhadapnya" (Ibnu Taimiyah, kitab ash-
Shafadiyah 2/269)

54. Dalil Membaca Surat Yasin Untuk Orang Mati

Pertanyaan:
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Adakah dalil membaca al-Quran baik sebelum atau

sesudah meninggalnya seseorang? Abd Hamid, Jamaah
Mushalla Fatihul Ulum, Sby

Jawaban:

Berikut riwayat dari kitab Musnad Ahmad mengenai

pembacaan Yasin di samping orang yang akan meninggal
yang telah menjadi amaliyah ulama terdahulu dan terus
dlamalkan oleh warga NU:

clii
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"Para guru bercerita bahwa mereka mendatangi Ghudlaif bin
Hars al-Tsamali ketika penyakitnya sangat parah. Shafwan
berkata: Adakah diantara anda sekalian yang mau
membacakan Yasin? Shaleh bin Syuraih al-Sukuni yang
membaca Yasin. Setelah ia membaca 40 dari Surat Yasin,
Ghudlaif meninggal. Maka para guru berkata: Jika Yasin
dibacakan di dekat mayit maka ia akan diringankan
(keluarnya ruh) dengan Surat Yasin tersebut. (Begitu pula)
Isa bin Mu'tamir membacakan Yasin di dekat Ibnu Ma'bad"
(Musnad Ahmad No 17010)

Al-Hafidz Ibnu Hajar menilai atsar ini:
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" Riwayat ini sanadnya adalah hasan" (al-Ishabat fi Tamyiz
al-Shahabat V/324)

Ahli hadis al-Hafidz Ibnu Hajar juga menilai riwayat
amaliyah ulama salaf membaca Yasin saat Ghudlaif akan
wafat sebagai dalil penguat (syahid) dari hadis riwayat
Ma'qil bin Yasar yang artinya: Bacakanlah Surat Yasin di
dekat orang yang meninggal.” (Raudlah al-Muhadditsin
X/266)

Al-Hafidz Ibnu Hajar memastikan Ghudlaif ini adalah

seorang sahabat )
’&A LJM.G) J\_/I:.AY\ S_).uf; LJ}SJA \J;B
L;g,g_&\:?imga@_‘;d;; Coall A2zl y ) 3eaddl
ARG L 08 Y Ay A8 ra iy clata
(266 /10 s> ol Bl (yfsaall Ay )) @)S\

"Riwayat sahabat ini sanadnya adalah hasan. Ghudlaif
adalah  seorang sahabat menurut mayoritas ulama.
Sementara 'para quru' yang dikutip oleh Imam Ahmad tidak
disebut namanya, namun mereka ini tidak lain antara
sahabat dan tabi'in senior. Hal ini bukanlah pendapat
perseorangan, tetapi berstatus sebagai hadis yang
disandarkan pada Rasulullah (marfu')" (Raudlah al-
Muhadditsin X/266)

Demikian halnya dengan atsar di bawah ini:
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"Diriwayatkan dari Jabir bin Zaid bahwa ia membaca surat
al-Ra'd di dekat orang yang telah meninggal" (Mushannaf
Ibnu Abi Syaibah No 10967)

Bahkan ahli hadis al-Hafidz Ibnu Hajar memperkuat

riwayat tersebut:

9.\).\\;;\_1&»3\ L’“'_“/QJWJLUAW‘;{\ U"‘C ’\j

o)jixg_x.m]\_‘\.xc\_)s.w\_a LJ\L_M.\UAJAJ
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(266
"Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari jalur Jabir bin Zaid, ia
termasuk Tabi'in yang terpercaya, bahwa ia membaca surat

al-Ra'd di dekat orang yang telah meninggal. Dan Sanadnya
adalah sahih!" (Raudlat al-Muhadditsin X/226)

Riwayat lain yang menguatkan adalah ) B
J\ai_fud\usﬂ&ﬁ\upa_vhs &43;1_\.\3;
ojsﬂ "J}Lu t_u.nj\ die UJJJS-‘ JLAAY\ el
(10953 ) 4 () () linaaa)
"Diriwayatkan dari Sya'bi bahwa sahabat Anshor membaca

surat al-Baqarah di dekat orang yang telah meninggal"
(Mushannaf Ibnu Abi Syaibah No 10963)

Sedangkan setelah wafat, diriwayatkan dari Sayidina

Umar:
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(10882
“Diriwayatkan dari Khalid, dari Yunus, dari al-Hasan dari
Umar, ia berkata: “Datangilah orang yang meninggal,
tuntunlah dengan kalimat Lailaaha illa Allah, pejamkan
matanya jika telah mati, dan bacakanlah al-Quran di
dekatnya” (Riwayat Abdurrazzaq dalam al-Mushannaf
3/386 No 6043 dan Ibnu Syaibah 2/448 No 0882, juga
diriwayatkan oleh Said bin Manshur)

55. Doa Dengan Bacaan Al Fatihah
Pertanyaan:

Sebagian besar umat Islam Indonesia sering melakukan
doa dengan bacaan al-Fatihah, apakah terkait pembukaan
acara, mengirim doa untuk para almarhum, ziarah kubur
dan sebagainya. Adakah dasar pembacaan al-Fatihah
dalam doa? Faizin, Sby.

Jawaban:

Al-Quran menyebutkan bahwa ada 7 ayat yang
diulang-ulang (as-Sab'u al-Matsani. QS al-Hijr: 87), para ahli
tafsir sepakat bahwa yang dimaksud 7 ayat tersebut adalah
surat al-Fatihah.

Dalam riwayat Bukhari (2276) dan Muslim (5863) Abu
Said al-Khudri yang dimintai tolong oleh sekelompok suku
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yang pimpinannya sakit karena tersengat hewan. Abu Said
mengobatinya dengan doa al-Fatihah. Inilah riwayat
tersebut:
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"Diriwayatkan dari Abu Said al-Khudri bahwa beberapa
sahabat Rasulullah Saw berada dalam perjalanan lalu
melewati salah satu suku Arab. Mereka bertamu namun tidak
disuguhi apapun. Penduduk suku bertanya: Apakah diantara
kalian ada yang bias mengobati (ruqyah)? Sebab kepala suku
kami terkena bias atau musibah. Salah seorang sahabat
menjawab:  Ya. Kemudian ia mendatanginya dan
mengobatinya (ruqyah) dengan surat al-Fatihah. Pemimpin
tersebut sembuh dan memberikannya bagian dari kambing,
namun ia (sahabat) menolaknya, dan ia berkata: Saya akan
menyampaikannya dahulu kepada Nabi Saw. la pun
mendatangi Nabi Saw dan menceritakan kisah diatas kepada
Nabi. Ia berkata: Wahai Rasulullah, Demi Allah. Saya hanya
melakukan ruqyah dengan surat al-Fatihah. Rasulullah Saw
tersenyum dan berkata: Darimana kamu tahu bahwa al-
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Fatihah adalah ruqyah? Nabi Saw bersabda: Ambillah
(kambing) dari mereka. Dan berilah saya bagian bersama
kalian" (HR Muslim No 5863 dan al-Bukhari No 5736)

Imam Nawawi menganjurkan membaca al-Fatihah di
dekat orang yang sakit dengan beristinbath pada hadis
diatas:

m\ﬁu\mwﬂ\m\ﬁw(d‘a&)
L@:\BC_\;.AJ\ mdﬂ\@yd}ﬂ@\sﬂf&ﬂ\
fdll AN Alaa il b ol $458%) 15 S g
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"Dianjurkan membaca al-Fatihah di dekat orang yang sakit,
berdasarkan sabda Rasulullah Saw dalam hadis sahih tentang
al-Fatihah: Darimana kamu tahu bahwa al-Fatihah adalah
ruqyah?" (al-Tibyan fi Adabi Hamalat al-Quran I/183)

Begitu pula ahli tafsir, Fakhruddin al-Razi, berwasiat
agar dibacakan al-Fatihah khususnya untuk salah satu
putranya yang telah wafat

\)34 ‘;124;.1) Lgﬂj ua;.a U\ 4_}]\.;1\ 4.’...,3341\
U\PY\UQ \Jsué\_\}; @uumudjcmjmw
):zsua\;:’s@uﬂju\} a3y 215 Y

yaad U e 4 \me,@;&dhdﬁwx 24l
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"(Al-Razi berkata) Saya berwasiat kepada pembaca kitab saya

dan yang mempelajarinya agar secara khusus membacakan
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al-Fatihah untuk anak saya dan diri saya, serta mendoakan
orang-orang yang meninggal nan jauh dari teman dan
keluarga dengan doa rahmat dan ampunan. Dan saya sendiri
akan mendoakan mereka yang telah berdoa untuk saya"
(Tafsir al-Razi 18/233-234)

Bahkan Ibnu Taimiyah, ulama yang menjadi panutan
kelompok anti tahlil, senantiasa mengulang-ulang bacaan
al-Fatihah lebih banyak dari kaum Nahdliyin, hal ini
disampaikan oleh muridnya sendiri, Umar bin Ali al-
Bazzar, yang m menuhs biografi Ibnu Taimiyah:

453\35\\;)93’ °\)sm)5_u a3 ’\.;"c:u\u.\sj
uauu\ e);m) e 5o JUS.‘ ‘_g wz.:d\ mJ\

(38 J\J.J\u.b UJJMJMMUJ\ iélia
"Saya mendengar apa yang dibaca dan yang dijadikan dzikir
oleh Ibnu Taimiyah. Saya melihatnya membaca al-Fatihah,
mengulang-ulanginya dan ia menghabiskan seluruh
waktunya -yakni mulai salat Subuh sampai naiknya

matahari- untuk mengulang-ulang bacaan al-Fatihah" (al-
A'lam al-'Aliyah 38)

56. Menjawab Dalil 'Tidak Kiriman Pahala'

Pertanyaan:

Berdasarkan dalil yang saya ketahui dari Al-Quran:
"Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh
selain apa yang telah diusahakannya" (an-Najm 39). Ini
menunjukkan bahwa kiriman pahala kepada orang yang
wafat tidak akan sampai. H Agus Arifin
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Jawaban:

Terimakasih Bapak Agus Arifin. Ayat tersebut adalah
potongan ayat yang memiliki hubungan makna dengan
ayat sebelumnya yaitu

uul ub (38) T USSY wab 55 N (37) @5
[39-36/aa)] (o2 e YY) LSS

" Ataukah belum diberitakan kepadanya apa yang ada dalam

lembaran-lembaran Musa? Dan lembaran-lembaran Ibrahim

yang selalu menyempurnakan janji? (yaitu) bahwasanya
seorang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain"

(an-Najm 36-38)

Jadi di masa Nabi Musa dan Ibrahim seseorang yang
tidak bersalah diberi hukuman atas kesalahan orang lain.
Misalnya, orang tuanya dihukum karena anaknya mencuri.
Kemudian Allah meluruskan bahwa yang demikian itu
tidak benar.

Dalam ayat ini juga popular disebut bahwa Imam Syafii
mengatakan tidak sampainya bacaan al-Quran kepada
orang yang telah wafat. Padahal al-Hafidz Ibnu Hajar
meriwayatkan bahwa Za'farani bertanya kepada Syafii
tentang membaca al-Quran di kuburan, beliau menjawab
"Tidak apa-apa" (al-Imta' 85)

Syaikh asy-Syanqithi mengutip riwayat secara
mutawatir (akurat) bahwa Imam Syafii berziarah ke makam

Laits bin Sa'd. Saat berziarah ke makam tersebut Imam
Syafii mengkhatamkan al-Quran (Qam'u Ahli Zaigh). Jadi,
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sebagaimana dikatakan oleh al-Hafidz Ibnu Hajar dari
fatwa Imam Syafii diatas menunjukkan bahwa mengirim
pahala kepada orang yang wafat akan sampai karena hal
tersebut baglan dari doa. Yaitu:

57.

clx

Gl Ll 3 oie 50 F Gl G (el (5
M\wﬁcg}\)@u&u\ﬁd@)ﬂ\m \)gj\/
11/1
"Al-Za'farani (perawi Imam Syafii dalam Qaul Qadim)
bertanya kepada Imam Syafii tentang membaca al-Quran di
kuburan. Beliau menjawab: Tidak apa-apa" (al-Ruh, Ibnu
Qoyyim, I/11)
Al Haf1dz Ibnu I—IaJar berkata

g_d&iu q.u;l\ L;; A}el \A\j@ﬁj e.m.d\

(85/1 @M\ A (O .hau.u 51.\.&:“) )SJS\
"Ini penjelasan yang asing dari al-Syafi'i. Al-Za'farani
adalah perawi Qaul Qadim, ia orang terpercaya. Dan jika
dalam Qaul Jadid tidak ada yang bertentangan dengan
penjelasan Qaul Qadim, maka Qaul Qadim inilah yang
diamalkan. Dengan begitu asy-Syafii mengatakan sampainya
pahala al-Quran, sebab Quran adalah dzikir yang paling
mulia (yaitu boleh membaca al-Quran di kuburan)" (al-
Imta', Ibnu Hajar, I/11)

"Menjawab Dalil Tidak Sampainya Bacaan al-
Quran II"
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Pertanyaan:

Kami menerima SMS yang berbunyi: "Menjawab Tidak
Sampainya... (Biswah 31 Agustus) Benar-benar tidak
mantap. Karena pertanyaan dari al-Quran tidak nyambung
bahkan membandingkan pendapat Ibnu Hajar / Syatfii tidak
berdasarkan al-Quran / Hadis. Tolong lebih dijelaskan.
Maturnuwun, Supyan, Sby.

Jawaban:

Terima kasih Bapak Supyan. Kami sebelumnya
menjelaskan Surat an-Najm: 39 yang sering dijadikan dalil
tidak sampainya pahala bacaan al-Quran adalah tidak tepat,
karena ayat tersebut secara khusus disyariatkan kepada
kaum Nabi Musa dan Nabi Ibrahim, sebagaimana dalam
ayat sebelumnya 36-37. Bukan kepada Nabi Muhammad
Saw.

Dalam ayat lain dijelaskan bahwa nenek moyang dan
keturunannya dapat masuk surga karena ada 1 keluarga
dari mereka yang masuk surga terlebih dulu, yaitu ar-Ra'd:
22-23:

A% l.@_bd;m (e uh; (22) J‘JM t (..gjéd \
(23 22/ ) 335005 36303515 peddl (re lia
“Orang-orang itulah yang mendapat tempat kesudahan

(yang baik), (yaitu) surga "Adn yang mereka masuk ke

dalamnya bersama-sama dengan orang-orang yang saleh dari
bapak-bapaknya, isteri-isterinya dan anak cucunya...”

Dan Surat Ghafir: 8:

clxi

:Jawaban Amaliyah dan Ibadah yang Dianggap Bid’ah, Sesat, Syirik
| dan Kafir
iz



G 5 u;jgéjmj@\umuh;a@;q\juj

[8/48] 3635535 g5 5 2l
"Ya Tuhan kami, dan masukkanlah mereka ke dalam surga
"Adn yang telah Engkau janjikan kepada mereka dan orang-
orang yang saleh di antara bapak-bapak mereka, dan isteri-
isteri mereka, dan keturunan mereka semua".

Para ulama menilai bahwa an-Najm: 39 telah dihapus
(nasakh) dengan kedua ayat ini.

Sementara dalam hadis-hadis sahih Rasulullah Saw
selalu menjawab sampainya pahala ibadah dan tak pernah
menolak ketika para sahabat bertanya, baik pahala sedekah,
pahala puasa dan pahala haji (HR Bukhari-Muslim).
Seandainya menghadiahkan bacaan al-Quran tidak sampai,
maka sudah pasti Rasulullah Saw akan memberi
pengecualian. Tetapi sekali lagi, Rasulullah tidak pernah
mengecualikannya.

Berikut adalah hadis-hadis sahih berkaitan melakukan
ibadah untuk orang yang sudah wafat:

Hadis Pertama: ‘Puasa Atas Nama Orang Mati’

GO0 y o8 ) 045 els D i e ol oo

f\.u..aﬁu c‘)é_&éjlal.@_\jsju_uuw\u\&\ d}u)
GJM‘D’JJ)L;AASJU‘ \&\&Shadu“ d\ﬁl.é_\i:

(3749 a4 ?-‘“-‘3 1953 a4,
“Dari Ibnu Abbas, ia berkata bahwa ada seorang laki-laki
datang kepada Rasullah Saw, ia berkata: “Wahai Rasul, ibu
saya meninggal dan punya tangqungan puasa 1 bulan.
Apakah saya tunaikan puasa atas nama beliau?” Rasulullah

&g e
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Saw menjawab: “Ya. Dan hutang kepada Allah lebih berhak
untuk ditunaikan” (HR Bukhari No 1953 dan Muslim No
3749)

Hadis Kedua: ‘Haji Atas Nama Orang Mati’
@A\g\ugu” : uM\JA\ Ok olie o e

La‘f; /(J/s "Qig_’)m@\u\d&sy
g;us;u\)\‘@s 23 U gle 4
B30 (Al i ) \}m.o.\ m\a ENS e JA\

(2753 a4, e-‘ﬂ-w 1852 ab; ¢ il ol 3))
“Dari Ibnu Abbas, ia berkata bahwa ada seorang wanita
datang kepada Rasullah Saw, ia berkata: “Wahai Rasul, ibu
saya meninggal dan bernadzar untuk haji. Apakah saya
tunaikan melakukan haji atas nama beliau?” Rasulullah Saw
menjawab: “Ya. Hajilah atas nama beliau. Apakah kamu
melihat jika ibumu memiliki hutang, bukankah kamu
tunaikan? Tunaikanlah pada Allah. Dan hutang kepada
Allah lebih berhak untuk ditunaikan” (HR Bukhari No 1852
dan Muslim No 2753)

Hadis Ketiga: ‘>Sedekah Atas Nama Orang Mati’

‘\..A\u\ M\d}u)d\ﬁb‘)u\](wbsuﬂ

?e“”muw)l.@_c uﬁdm.\ﬁﬂ@\ dl@...nblﬁ\);.q
2770

“Dari Ibnu Abbas, ia berkata bahwa ada seorang lelaki
berkata kepada Rasullah Saw: “Wahai Rasul, ibu saya
meninggal, apakah bisa bermanfaat jika saya bersedekah atas
nama beliau?” Rasulullah Saw menjawab: “Ya.” Lelaki itu
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berkata: “Saya memiliki sebidang tanah, saksikanlah saya
bersedekah atas nama ibu saya” (HR Bukhari No 2770)

Tidak pernah sekalipun Rasulullah Saw menolak kirim
pahala kepada orang yang telah wafat. Semua dijawab oleh
Rasulullah dengan “Ya”. Seandainya ada yang tidak
sampai, maka niscaya akan dijelaskan oleh Rasulullah Saw.
Baik kiriman dzikir, bacaan al-Quran dan sebagainya.

Bahkan Rasulullah Saw menjelaskan dalam hadis
sahih, bahwa kalimat dzikir adalah sedekah:

“f\iﬂ\j@y‘f\ﬂ\&/_}&\w\ wbu\JJ‘_,,_\\us

P2 g

/Q)Lcu‘) \Yb)yﬂ\:jl\uhdctﬂ\d y

uﬁmueﬁwdu“omj\ du?@J\
“de 2\3..‘\...43).\.\5.\ Zé_uaw“
(1674 aby aluwa 81 5. )) ﬁmdﬂ@j dsj‘mm
"Dari Abu Dzarr t, ada beberapa sahabat bertanya kepada
Nabi p, "Ya Rasulullah, orang-orang yang kaya bisa
(beruntung) mendapatkan banyak pahala. (Padahal) mereka
shalat seperti kami shalat. Mereka berpuasa seperti kami
berpuasa. Mereka bersedekah dengan kelebihan harta mereka.
Nabi p menjawab, "Bukankah Allah I telah menyediakan
untukmu  sesuatu yang dapat kamu  sedekahkan?
Sesungquhnya setiap satu tasbih (yang kamu baca) adalah
sedekah, setiap takbir adalah sedekah, setiap tahmid adalah
sedekah, dan setiap bacaan La ilaaha lllallah adalah sedekah."
(HR. Muslim,[1674]).
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Dan sesuai kesepakatan ulama Ahlisunnah, ‘Sedekah
sampai kepada orang yang telah wafat’

58. Kesaksian Jelang Pemakaman
Pertanyaan:

Sudah menjadi tradisi di masyarakat yang hendak
memakamkan janazah, terlebih dahulu dilakukan 'permin-
taan kesaksian' terhadap orang yang wafat. Apakah hal ini
ada dalilnya? Pemirsa "Hujjah Aswaja" TV 9

Jawaban:

Benar, bahwa kebiasaan meminta kesaksian untuk

janazah bukan sesuatu yang bid'ah karena berdasarkan
hadis-hadis sahih.

Pertama adalah hadis riwayat al-Bukhari (No 1278) dan
Muslim (No 1578)
Lale 1388 5508, 155 djynﬂuww\
Lg_i\lc \}‘-’u‘tﬁﬁb‘})‘“%‘ g_ﬁijy‘_rul\d\_qs\:);i
Eias e a8 b 0 don g 6 152
gﬁiu\ Y FEER PRI “”35 gy A_Js:e.ﬁ.a\ 138 &
UAJY\LAA.U\ ¢\J.é.&€;3.\\ cj.ﬂ\d&.u;;& \:);»4_“2:
(?luu\g éJM\ D‘JJ)
"Dari Anas bin Malik ia berkata: Para sahabat berjumpa
dengan janazah lalu mereka memuji dengan kebaikan. Nabi
bersabda: "Wajib". Dan mereka berjumpa dengan janazah

lain lalu mereka menyebut kejelekannya. Nabi bersabda:
"Wajib". Umar bertanya tentang hal itu, Nabi menjawab:
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"Kalian memujinya (janazah pertama), maka wajib surga
baginya. Dan kalian menyebut kejelekannya (janazah kedua),
maka wajib neraka baginya. Kalian adalah saksi-saksi Allah

di bumi"
Kedua adalah sabda Rasulullah Saw

\dw\ \ﬁY\muﬂsj‘ye@J uumuﬁ
m\uﬁ\)ujdu\luduﬁjme&h&hﬁs
() Jay Al (ool J8 13565 28
“Tak seorang muslim pun yang mati yang disaksikan oleh 4
tetangga rumah terdekatnya bahwa mereka tidak mengetahui
kecuali kebaikan si mayit, melainkan Allah berfirman: Aku
terima (kesaksian) yang kalian ketahui tentang dia, dan Aku
ampuni yang tak kalian ketahui" (HR Ahmad No 13565.
Disahihkan oleh al-Hafidz al-Haitsami, Majma'az-
Zawaid 111/4)

59. Mengantar Janazah Dengan Tahlil
Pertanyaan:

Telah menjadi sebuah tradisi di sebagian masyarakat
yang mengantar janazah ke pemakaman dengan iringan
bacaan tahlil secara bersama-sama. Sementara ada
penjelasan dari beberapa kitab yang menganjurkan untuk
tidak mengucapkan kalimat dan wuntuk merenungi
kematian. Bagaimanakah hukum tersebut? Robi', Sby.

Jawaban:
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Benar apa yang disampaikan Bapak Robi' bahwa dalam
mengiring janazah dianjurkan untuk diam dan menghayati
kematian. Namun saat ini justru banyak orang yang
ngobrol bahkan bicara sendiri-sendiri. Maka dengan
berdzikir saat mengantar janazah ke pemakaman
hukumnya adalah diperbolehkan, berdasarkan sebuah
riwayat dari Ibnu Umar: )

ﬁjy&‘dwji)ﬂ””uﬁejd\ﬁ ol o
EENgY a1 ally s ‘j\o)ﬁﬂ\u&;@i}m
“Tidak didengar dari Rasulullah Saw yang mengiringi

janazah kecuali ucapan La ilaha illa Allah, baik ketika
berangkat atau pulang”

Hadis ini diriwayatkan oleh Ibnu 'Adi dalam kitab al
Kamil sebanyak dua kali (I/271 dan IV /299). Ahli hadis al
Hafidz az Zaila'i memberi penilaian terhadap hadis diatas
dengan kategori hadis dlaif yang ringan (dlu'fan yasiran),
tidak sampai mengarah pada hadis yang sangat lemah
(Nashbu ar Rayah 11/292). Begitu pula penilaian ahli hadis al
Hafidz Ibnu Hajar dalam kitab ad Dirayah 1/238.

Dengan demikian hukum mengantar janazah dengan
iringan bacaan tahlil adalah diperbolehkan, bahkan dapat
menjadi lebih baik jika saat mengantar terjadi saling bicara
sendiri-sendiri. Sebab dengan bacaan tersebut masuk dalam
perintah Allah dalam firmannya yang artinya: "Hai orang-
orang yang beriman, berzikirlah (dengan menyebut nama)
Allah, zikir yang sebanyak-banyaknya." (al Ahzab: 41)

60. Mengamalkan Hadis Dlaif
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Pertanyaan:

Kami mohon penjelasan yang kongkrit mengenai hadis
dlaif dan hukum mengamalkannya. Sebab kami sering
mendapatkan teguran dari teman-teman kami, bahwa apa
yang telah kami lakukan konon bersumber dari hadis yang
dlaif dan tidak boleh dilakukan, seperti talqin mayit dan
sebagainya. Benarkah hal itu? Ahmad Syukron, Sby.

Jawaban:

Saat ini sedang marak kelompok tertentu yang tidak
mau mengamalkan hadis dlaif, padahal sejak dahulu para
ulama ahli hadis menerima hadis dlaif untuk diamalkan
dalam masalah keutamaan amal.

Sebuah hadis dikategorikan menjadi dlaif dikarenakan
dua factor, yaitu dakhili / internal, kedlaifan dalam diri
perawi (seperti lemah ingatannya, tidak diketahui perilaku
dan sebagainya) atau factor khoriji / eksternal, berupa
terputusnya sanad (mata rantai para perawi yang
menghubungkan hadis sampai pada Nabi Saw).

Ahli hadis Ibnu Hajar mengutip pendapat ulama yang
telah dl]adlkan kesepakatan yaitu: .y

\}SU \MY\wo)mjm‘euY\ucmaéj

G L3 135 WA Loally Jhad e gy 1

Acall o umuu.msa J sl \.\Lt\.uu a A55 dﬁ\.:as]\

11we/1g Jnu-'u-‘f'u-*m‘kﬁhﬁ

u \a\ dﬁﬁ\d%wwﬁj\muﬂ <
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JM\ ‘__g By” \a\j Jasl U&;\m) A.ul_u‘i\
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(34 - 1 (igsll 850 g¥9) Ja 5l

“Imam Ahmad dan Imam yang lain (seperti Ibnu Mubarak)
berkata: Jika kami meriwayatkan hadis tentang halal-haram
(hukum), maka kami sangat selektif (dalam hal sanad), dan
jika kami meriwayatkan hadis yang berkaitan dengan
keutamaan-keutamaan, maka kami tidak begitu selektif
(tetapi tidak sampai pada taraf hadis palsu)” (Ibnu Hajar, al
Qaul al Musaddad I/11, dan al Baihaqi, Dalail an
Nubuwwah 1/34)

Al-Hafidz as-Sakhawi berkata:
Cq;..al\ J\:u‘ﬁ\.a m\ u.u\b\ A.u: @J/qujjm

z% P4

#\h\&}d&?dﬁ@);\wd&d\
(82u4/lc e ) (5190 s

“Kami benar-benar meriwayatkan melalui Abdullah bm
Ahmad dengan sanad sahih yang sampai kepadanya,
Abdullah  berkata: Saya mendengar bahwa bapak saya
berkata: Tidaklah kamu temukan seseorang perpandangan
dengan sebuah pendapat kecuali di dalam hatinya ada
dendamy/khianat. Hadis dlaif lebih saya senangi daripada hasil
pendapat” (Fath al-Mughits 1/82)

Namun beberapa syarat dalam mengamalkan hadis

dlaif. )
Jh.sy&bf ax MYU\ Md.‘ud\ \PJ"VM

]

u}ﬁu\jcuﬁha@.ﬁ)\u\ﬁw‘u)}aw&‘)’a
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“1. bukan hadis yang sangat dlaif .2. Memiliki kesesuaian

dengan dalil yang lain (tidak bertentangan dengan dalil

lain)”

Ulama yang lain menambahkan syarat lain: “3. Terkait
dengan keutamaan ibadah (bukan masalah hukum). 4.
Dilakukan dalam rangka ihtiyath (berhati-hati). Jika semua
syarat terpenuhi maka boleh mengamalkan hadis dlaif.

61. Baca al-Quran di Kuburan
Pertanyaan:

Kuburan bukanlah tempat beribadah, mengapa banyak
umat Islam mengaji di kuburan? Abu Hafidzi, Sby.

Jawaban:

Membaca al-Quran di kuburan bukanlah sesuatu yang
bid'ah atau bahkan sesuatu yang haram. Hal ini
berdasarkan hadjs di bawah ini:

@M\M@\@\&M&d\&@b\y\uh

Lu ﬂ\ﬁdwe&\}\uhjcg\uh
L;;uhwm\d\_m S Al S5 -

clxx

Jawaban Amaliyah dan Ibadah yang Dianggap Bid’ah, Sesat, Syirik

¥
]
i dan Kafir



A Qe lll) G s W \)5\325“,4
éd\ad&m\usc)\;ﬂ\u.\;mﬂ\ QA;JS\
Léd;j§5s:éﬂiﬁaj\ﬂﬁ‘jix}RSéhitﬂ\bléégté
L;;:S\ aw\dyjdﬂésjm\fiu

(15833 an Jusl\ u—" uauhﬂ ow) dh d;sa y 4l O3 )
"Dari Abdurrahman bin 'Ala' dari bapaknya, bahwa:
Bapakku berkata kepadaku: Jika aku mati, maka buatkan liang
lahat untukku. Setelah engkau masukkan aku ke liang lahat,
bacalah: Dengan nama Allah dan atas agama Rasulullah.
Kemudian ratakanlah tanah kubur perlahan, lalu bacalah di
dekat kepalaku permulaan dan penutup surat al-Baqarah.
Sebab aku mendengar Rasulullah bersabda demikian" (HR
al-Thabrani dalam al-Kabir No 15833)

Al-Hafidz al-Haitsami berkata: p ,
(gl JaBlall 43) ghY) auiag i) g3 pane) (580850 AllS )5
(66/3

"Perawinya dinilai sebagai orang-orang terpercaya"
(Majma' al-Zawaid III/ 66)

5

‘T““%C.L.\ b

B‘egitu pula dengan riwayat hadis berikut ini:

) O35 S 08 Lo ) (am) 528 il g2
L;\M\jc)u\joé.um)&esa;\ Sila \J\d'
ald ) Yoy KD sy 4l Ne \jsﬂ}o).ﬁ

eﬁJJaaﬂ‘uﬁu.ab.\hS\o\\gJ)a)ﬁég)mj\o) 4.5431;.1
] 4 (i O one G55 9294 ab ) ) b Al 313613
(449
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"Diriwayatkan dari Ibnu Umar, ia berkata: Saya mendengar
Rasulullah Saw bersabda: Jika diantara kalian ada yang
meninggal, maka janganlah diakhirkan, segeralah dimakam-
kan. Dan hendaklah di dekat kepalanya dibacakan pembuka
al-Quran (Surat al-Fatihah) dan dekat kakinya dengan
penutup surat al-Bagarah di kuburnya" (HR al-Thabrani
dalam al-Kabir No 13613, al-Baihaqi dalam Syu'ab al-
Iman No 9294, dan Tarikh Yahya bin Maid 4/449)

Al-Hafidz Ibnu Hajar memberi penilaian pada hadis
tersebut: _ ) ) )
JEESREFCEUIS P PUITTEI FRPRCRE
(184 /3 saa o sl ) (reds DL
"HR al-Thabrani dengan sanad yang hasan" (Fath al-Bari
I11/184)

Dalam kedua hadis ini Rasulullah Saw tidak
menentukan waktu pembacaan al-Quran saat pemakaman
saja. Dan kalaulah membaca al-Quran di kuburan dilarang,
maka sudah  pasti Rasulullah ~ tidak  akan
memperbolehkannya dan hanya mengkhususkan ketika
pemakaman saja. Dan sudah barang tentu hal semacam ini
tidak boleh terjadi sebagaimana dalam kaidah fikih:

B e 0o Sam Y Jl )

"Penjelasan tentang hukum tidak boleh ditunda di saat

penjelasan itu dibutuhkan" (al-Talkhish fi Ushul al-Figh,

11/208)

Lalu dari mana pihak yang anti tahlil melarang
membaca al-Quran di kuburan, padahal Rasulullah sendiri

clxxii
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tidak menyatakan yang demikian itu dalam hadis-
hadisnya?

Hadis di atas juga diperkuat oleh amaliyah sahabat
Abdullah bin Umar bin Khattab yang merupakan salah satu
sahabat Rasulullah yang meriwayatkan ribuan hadis
setelah Abu Hurairah dan Ibnu Abbas;

@’“"wu& \uhaum\m PR

g el 06 aaas b sl i i
wwuhd@)ﬂ\&a;\)ﬂ\u&w
u.\c)éd\ S j\mu:;(;\u\dmm\

d mésjﬂ\emh‘jjﬁjﬂ\é@jm

d}\‘_,’.u\J.uG \J;)&\jmu‘)ﬂ\‘;c \}u.nj'y

8)3.) JJ&.&L&SJ&: I8y ;u\\)@lﬁl.g_"\ﬁ\; Jsﬂ\

(638 ad,) sl il geall 9 7319 ad) (5 pSH Ciead) A Bgl)

" Diriwayatkan dari Abdurrahman bin 'Ala' bahwa bapaknya

berkata pada anak-anaknya: Jika kalian telah memasukkan

aku ke dalam kubur, maka letakkan aku di liang lahat. Dan
ucapkanlah: Dengan nama Allah dan atas sunnah Rasulullah

Saw. Dan ratakanlah tanah secara perlahan, lalu bacalah di

dekat kepalaku permulaan dan penutup surat al-Bagarah.

Sebab aku melihat Ibnu Umar menganjurkan demikian"

(Riwayat al-Baihaqi dalam al-Kabir No 7319 dan al-
Da'awat No 638)

Ibnu Jum' ah berkata:
/W).\AS\L_AL\JSJL)\ - °\i\_a\K):’af:Q;\Qb
u..u.a; A\;L;u ‘_g.@_t\j\ o\ w&; §js:d\ JS\ uﬁﬂ\
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(1028 /2 uub.d\ 2l
"Dirtwayatkan dari Ibnu Umar bahwa beliau menganjurkan
membaca permulaan dan penutup surat al-Bagarah di atas

kuburan setelah dimakamkan. Diriwayatkan oleh al-Baihaqi
dengan sanad yang hasan" (Khulashat al-Ahkam II/1028)

Atsar 1n1 ]uga d1sah1hkan oleh madzhab Hanbah
L@:\AS‘A 355l 4 4.53\.3.1 Saic \JSJ u‘ G \A\ ij\‘u\

(444 /1 i Cginsn 553 21501 20038 (30 o)
"Di dalam kitab al-Mabda' dari kalangan Hanbali
disebutkan: Sungquh telah sahih dari Ibnu Umar bahwa
beliau berwasiat setelah dimakamkan wuntuk dibacakan
pembukaan surat al-Bagarah dan penutupnya di dekat
kuburnya. Dikutip dari kitab Hidayat al-Raghib" (Fatawa
Hasanain Makhluf 1/444)

Kendatipun Ibnu Taimiyah dikenal sebagai ulama yang
tidak menganjurkan membaca al-Quran di kuburan, tetapi
ia tidak menampik dengan argumen riwayat Ibnu Umar
diatas sebagai dalil diperbolehkannya membaca al-Quran
di kuburan:

;sm \}m_mm \)squ\u.‘.aj‘\.a\fcu.a\
32/ 3 uﬂ d-'w‘ &)
"Dari Ibnu Umar bahwa beliau berwaszat setelah dimakamkan
untuk dibacakan pembukaan surat al-Bagarah dan penutupnya.

Dispensasi ini bisa jadi secara mutlak (boleh baca al-Quran di
kuburan kapan saja), dan bisa jadi khusus ketika pemakaman saja"
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(Ibnu Taimiyah, Jami' al-Masail I11/132)

Dalil lamnya adalah menggunakan Qiyas Aulawi: .,
S G 518 e Gale kg (L 85

V"h Y ‘-T'd\ AL L;AS\ g_\l::)l\ Q_LLUA’J\ : )ASS\
c\l;ddu \q;\j\&‘_;sj\h\j\&‘;swf,e;
(218) 6)1535\ 4258 Lk Al L Lgle candd )
JMY\UAJQ \&wdhﬁlﬁj\jﬂﬁ (703)”0}3
J\Au\jue@sus;b\j)j.ﬁj\écu‘)ﬁj\ \)ﬂj

0%

/1 bl 8 ity S50 cpa 3l JA N 51 5 Cuia

(305 (o saeall ) Pl BhAY | gauall 7 15 84
"Saya (al-Qurthubi) berkata: Sebagian ulama kalangan kita
menggali dalil membaca al-Quran di kubur dengan hadis
tentang pohon kurma yang masih basah, yang dibelah oleh
Rasulullah Saw menjadi dua, kemudian masing-masing
ditanam di atas dua kuburan. Rasulullah Saw bersabda:
'Semoga pohon ini meringankan siksa kedua (mayit), selama
belum mengering' (HR al-Bukhari No 218 dan Muslim No
703). Ulama berkata: Diambil faedah dari hadis ini mengenai
menanam tanaman dan membaca al-Quran di kubur. Jika
orang yang meninggal saja mendapat keringanan (siksa)
dengan tanaman, lalu bagaimana dengan bacaan al-Quran
dari orang yang beriman?” (al-Qurthubi dalam al-
Tadzkirah I/84 dan Jalaluddin al-Suyuthi dalam Syarh
al-Shudur 305)

Imam Nawawi mengutip kesepakatan ulama Syafi'iyah

tentang membaca al-Quran di kuburan:
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"Dan dianjurkan bagi peziarah untuk membaca al-Quran
sesuai kemampuannya dan mendoakan ahli kubur setelah
membaca al-Quran. Hal ini dijelaskan oleh al-Syafi'i dan
disepakati oleh ulama Syafi'iyah" (al-Nawawi, al-Majmu'
Syarh al-Muhadzdzab V/311)

Ternyata Ibnu Qoyyim, murid Ibnu Taimiyah,
mengklaim bahwa membaca al-Quran di kuburan telah
menjadi tradisi bagl para sahabat Anshar di Madinah:

Sl 13 JLA.N\ cil& (& Guu.d\ o= Aol ])S
CJJ-“)U\)SMDJJQ ujc‘)s.aa‘).ﬁé\ \jﬂ.\;\g_u.d\é@
(11/1 - &80 oY

" Al-Khallal mengutip dari al-Sya'bi bahwa jika salah seorang

dari sahabat Anshar meninggal, maka mereka bergiliran

membaca al-Quran di kuburannya" (al-Ruh, Ibnu Qoyyim,

1/11)

Ibnu Qoyyim juga mengutip fatwa Imam Ahmad yang
awalnya melarang membaca al-Quran di kuburan
kemudian Imam Ahmad meralatnya bahkan menganjurkan
hal tersebut:

u_u_‘\; d\,))j‘ _‘m;\ :);{;j\ ‘f‘).\;\j d)&aj\ d\ﬁ
"/\’Q.’quﬁd\alﬁjmu&jah;ﬂ@jfa:ﬁgb
L&AEDJLIA‘SB‘_S?}QJAM‘\.A‘JSL)J 5 Ja o
due)m\m\;'ssss;amws Eadl b
LA&A.::J;JM\J.\Q \Jsl\u\\a.m\_a Y
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"Ali bin Musa al-Haddad (orang yang sangat jujur) berkata:
Saya bersama Ahmad bin Hanbal dan Muhammad Ibnu
Qudamah  al-Jauhari menghadiri pemakaman janazah.
Setelah dimakamkan, ada orang laki-laki buta membaca al-
Quran di dekat kubur tersebut. Ahmad berkata kepadanya:
Wahai saudara! Membaca di dekat kubur adalah bid'ah.
Setelah kami keluar dari kuburan, Muhammad ibnu
Qudamah bertanya kepada Ahmad bin Hanbal: Wahai Abu
Abdillah. Apa penilaianmu tentang Mubasysyir al-Halabi?
Ahmad menjawab: la orang terpercaya. Ibnu Qudamah
bertanya lagi: Apakah engkau meriwayatkan hadis dari
Mubasysyir? Ahmad bin Hanbal menjawab: Ya. Saya
mendapatkan riwayat dari Mubasysyir bin Abdirrahman
dari ayahnya, bahwa ayahnya berpesan agar setelah
dimakamkan  dibacakan di dekat kepalanya dengan
pembukaan al-Baqarah dan ayat akhirnya. Ayahnya berkata
bahwa ia mendengar Ibnu Umar berwasiat seperti itu juga.
Kemudian Imam Ahmad berkata kepada Ibnu Qudamah:
Kembalilah, dan katakan pada lelaki tadi agar membacanya!"
(al-Ruh, Ibnu Qoyyim, I/11)

62. Khataman al-Quran di Kuburan
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Pertanyaan:

Sudah menjadi tradisi di lingkungan kami jika ada
warga yang wafat, maka setiap sore ada sekitar 30 orang
yang mengkhatamkan al-Quran di makamnya, masing-
masing membaca 1 juz. Bolehkah hal yang demikian?
Syafiuddin, Sampang Madura

Jawaban:

Membaca al-Quran di kuburan didasarkan pada hadis
riwayat Thabrani (Baca bab: “"Membaca al-Quran di
Kuburan). Dan terkait mengkhatamkan al-Quran di
kuburan sudah dilakukan oleh para ulama Salaf. Ulama
Syafiiyah, Imam Nawawi berkata

UI&” \JJ,)SJU‘ A% lA»-AY\ Gd\.ua”d\ﬁ
fa H& 4& Givdh 1 o8 \Jsu A e
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"Imam Syafii dan ulama Syafi'iyah berkata: Disunahkan

membaca sebagian dari al-Quran di dekat kuburnya. Mereka

berkata: Jika mereka mengkhatamkan al-Quran keseluruhan,

maka hal itu dinilai bagus" (al-Adzkar 1/162 dan al-

Majmu' V /294)

Imam ahh era ah, Ibnu al-Jazari berkata:

.J.u:u\ :j F &}M\u&;&@h\w

Y s AN clih 8 4l 48 4 md\ Y @J\ ).\S
(40 0a/1g o3

“Diriwayatkan bahwa guru kami, Ahmad bin Navis (Ahli al-
Quran di Mesir), yang buta berkata: Saya membaca di dekat
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makam Nabi Saw sebanyak 1000 kali khataman” (Ghayat
an-Nihayah 1/40)

Khataman secara massal juga sudah dilakukan oleh
ulama Hanabilah:

(M e ceLAY\GAuL@\Jm‘;a\)MJh;u.\\Sj
u.uu\ a5 cm\ e\.,d\ 8 cila ) 835 63 jedia
4.23;&4\]\ o).».u.c a).ﬁ‘_;ce.\; dﬁ@iﬁﬁigﬂ
/12" A\l adly 547 ga / 18 g sl pdei uw)
(129
“Dan janazah Syaikh Abi Ja’far al-Hasyimi, syaikh ulama
Hanbali disaksikan banyak orang. la dimakamkan disekat
kubur Imam Ahmad. Orang-orang beridiam di kuburnya
selama beberapa waktu, hingga dikatakan telah dibacakan al-
Quran di kubrnya sebanyak 10.000 kali khataman” (al-
Hafidz adz-Dzahabi dalam Siyar A’lam an-Nubala’
18/547 dan al-Hafidz Ibnu Katsir dalam al-Bidayah
wa an-Nihayag 12/129)
Beg1tu pula di m;;\kam Nashr bin Ibrahim al- MaquSI
Oe el VRl ? R AMJS\ c_\.d\ j.a\ ‘_g).a
S 43)las B A 5 Dlexi )l (el 3;.25\
:;Yt_\):uj\t_u)s‘sj\“ L\SAJASJ@.L”DMA
)SJ \)5'” Qu\ UISJ }/hj 1_3333 \)MA u.u\_\j\
c)ﬁés\_\.qa\}\.@ia;)h;\j}e]e@_ﬂ PYeRe adadl)
62z & ac_.Ju)muq)wdAdS\)mdu@“
(140 / 19 pXe¥) s 918 02 /

“Ketika al-Imam Nashr bin Ibrahim al-Magqdisi, yang
terkenal zuhud, wafat pada Selasa 9 Muharram, 490 H,
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penduduk Damaskus membaca al-Qur’an di makamnya
selama 7 hari, setiap malam 20 khataman” (al-Hafidz Ibnu
‘Asakir dalam Tarikh Dimasyqi 62/18 dan al-Hafidz
adz-Dzahabi dalam Siyar A’lam an-Nubala” 19/140)

Begltu juga di kuburan Ibnu Talmlyah
JJJS} cﬂbj A_AJLA\A 3 ik L.\Lu’; a e L_pu;j

-
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Y co).uS Aaj\.aa u\.ah.aﬂd uﬂujj ‘UJMJ
(156 /14 gl g day A _\..Las.a ‘mus

“Ibnu Taimiyah dikhatamkan bacaan al- Qumn berkali-kali
baik di makamnya atau di kota. Orang-orang mondar-mandir
ke kuburnya berkali-kali selama beberapa hari yang lama,
malam atau siang. Mereka menginap di dekat kuburnya
sampai Subuh. Mereka menjumpai mimpi-mimpi yang baik
tentang Ibnu Taimiyah, dan para jamaah melantunkan

kasidah yang beraneka ragam” (Al-Hafidz Ibnu Katsir al-
Bidayah wa an-Nihayah 14/156-157)

63. Takbir Saat Khataman al-Quran
Pertanyaan:

Sering saya jumpai saat khataman al-Quran, setelah
membaca surata dl-Dluha dan seterusnya disela-selai
bacaam takbir antara satu surat dengan surat berikutnya.
Adakah dalil hal tersebut? Pemirsa tv9

Jawaban:

Sebagaimana riwayat yang disampaikan oleh al-Hafidz
as-Suyuthi bahwa Ibnu Abbas membaca al-Quran kepada
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Ubay bin Ka'b, maka Ubay menyuruh Ibnu Abbas untuk
membaca takbir setelah membaca adl-Dluha dan surat
sesudahnya. Dan sudah diketahui bahwa Ubay bin Ka'b
adalah salah satun sahabat yang direkomendasikan oleh
Rasulullah untuk mengajarkan al-Quran, Rasulullah Saw
bersabda:
ejujﬁww“‘mw@)‘wu‘ﬂ‘ \jh
(6488 aluay 1999 (s Jiall ol 3 ) S (53 ()5 Mak
“Ambillah al-Quran dari 4 orang, Abdullah bin Masud,
Salim (budak yang dimerdekakan Abu Khudzaifah), Mu’adz

dan Ubay bin Ka’b” (HR al-Bukhari No 4999 dan Muslim
No 6488)

Al-Hafidz as-Suyuthi menjelaskan masalah ini secara
konperhens1f y L
u\)ﬂ\ J;\ é\ ;.45\ g < \/\“\is}\ FAA
ch) e A m;z;;; 355\ bﬂw
Qiéﬁ\}@\w\iﬁ:uﬁ\ \jdlmaf\ﬁu.uﬁi:
:\;J;\(u Uj'éu“ )\_/1; \\JSchoJA\AL_\:Sk)A
L“—ﬁf 35 ol e DAl 4 O sl
eSlAj\ &js}’d\ Lfs:\ 4;)5\ 138 (e 4a0Als
9?5 s o 35K ok Al dada “SJ Lo
Mak VO 1l (J OB 06 308 0 el
UAMuJAS).uSJ\uS \Gﬁu\wjd\u:
(131 ua /1 g AN asle b oy Sl i
“Disunahkan membaca takbir dari surat adl-Dluha hmgga

akhir al-Quran. Ini adalah cara qira’ah ulama Kufah...
Mujahid meriwayatkan bahwa ia membaca al-Quran kepada
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Ibnu Abbas, lalu Ibnu Abbas menyuruh membaca takbir.
Ibnu Abbas meriwayatkan bahwa ia membaca al-Quran
kepada Ubay bin Ka’b dan diperintahkan membaca takbir. al-
Baihaqi meriwayatkan dari jalur sanad yang berbeda, begitu
pula al-Hakim dan ia menilainya sahih, dan memiliki banyak
jalur riwayat. Muhammad bin Idris bin asy-Syafii berkata:
Jika kamu meninggalkan baca takbir, maka kamu kehilangan
1 diantara suunah-sunah Nab- mu” (al-Itqgan 1/131)([]
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ALAM KUBUR

64. Ziarah ke Makam Rasulullah Saw
Pertanyaan:

Selama saya berada di tanah suci melakukan Ibadah
haji, kerap sekali saya mendengarkan pengajian di sekitar
Masjidil Haram yang isinya menjelaskan bahwa hadis
tentang ziarah ke makam Rasulullah Saw adalah hadis yang

sangat lemah, bahkan ada yang mengatakan maudlu' (hadis
palsu). Benarkah hal tersebut? H Sholihin, Sby.

Jawaban:

clxxxiii
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Ziarah ke makam Rasulullah adalah bagian dari
pendekatan diri kepada Allah yang terpenting dan perintah
yang paling utama (al Adzkar an-Nawawiyah 1/204). Hal
ini berdasarkan beberapa riwayat hadis.

Terkait riwayat tersebut dlaif, maka Al-Dzahabi
berkata

Eoaa G mﬁ\ G du udﬁh L@A\u@
S G ) ik (30 B @JU B EN
c.u.éla‘ﬂ uﬁ DJM\ JJA]\) DJJ.GJ ‘)SLM.C— u.!\ }/ ) ‘

(19 /1 bl Cpall Pl Bélall weﬁful\
"Semua jalur riwayatnya (ziarah ke makam Nabi) lemah, tapi
sebagian menguatkan riwayat yang lain, karena diantara
perawinya ada yang dituduh berdusta." Al-Dzahabi berkata:
"Diantara yang paling baik sanadnya adalah hadis riwayat
Hatib: "Barangsiapa berziarah kepadaku setelah aku wafat,
maka sama seperti ziarah ketika aku hidup", diriwayatkan

oleh Ibnu 'Asakir dan lainnya" (al-Suyuthi dalam kitab al-
Durar al-Muntatsirah 1/19)

Al-Hafidz Ibnu Hajar berkqta

e daiia (K1 A8n 1 1 a1 wja(‘;m)

Lgo\_a\ o_‘s\‘).a\cﬁui.uj\u.\é;y\ u.a\ ;ud;
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gsula Ga (2041) 3315 35 (10827) 3a8
mu.am\mu;m);uc J\AJUJJMA)M

clxxxiv

:Jawaban Amaliyah dan Ibadah yang Dianggap Bid’ah, Sesat, Syirik
| dan Kafir
iz



\JY\‘_ELCEXMJ;\UALA\L}SJA::}JA@\
JML_:JJ;S\\J@”M\ME:‘} @;@;)uk;

oSl 28 ) Cnala) g AT B paald) (el | Lﬂ_m\

(570 / 2 s ol Bélall
"Semua jalur riwayat ini adalah dlaif, tetapi hadis riwayat
Ibnu  Umar disahihkan oleh Ibnu al-Sakan karena ia
mencantumkannya dalam kitab karyanya yaitu al-Sunan al-
Shihah, juga disahihkan oleh Abdulhaqq dalam kitabnya al-
Ahkam dan ia tidak memberi komentar, juga oleh Syaikh
Taqiyuddin al-Subki dari ulama akhir dengan metode
akumulasi seluruh riwayat. Hadis yang paling sahih terkait
ziarah ke makam Rasulullah Saw adalah riwayat Ahmad
(10827) dan Abu Dawud (2041) dari Abu Hurairah secara
marfu': Tidak seorangpun yang mengucap salam kepadaku
kecuali Allah mengembalikan ruh kepadaku hingga aku
menjawab salam kepadanya. Dengan hadis inilah al-Baihaqi
(dalam kitab al-Sunan al-Kubra No 0569) mendahulukan bab
tentang ziarah ke makam Rasulullah" (al-Hafidz Ibnu
Hajar dalam al-Talkhish al-Habir 11/470)

Sedangkan tuduhan palsu oleh Ibnu Taimiyah, maka
dlban:cah oleh al-Hafidz Ibnu Hajar:

4\_m.u u.a\ djss Mh} 2;; u.a\ ‘f.o\ d\ﬁ

sal) galal) ol il (ad) il ga e ! &&4}“
(181 /6 sguiall

"Secara global perkataan Ibnu Taimiyah: 'Hadis ini palsu',

adalah tidak benar" (al-Munawi dalam Faidl al-Qadir

VI1/181)

Dengan demikian, tidaklah benar jika ada yang
mengatakan bahwa keseluruhan hadis-hadis tentang
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anjuran ziarah ke makam Rasulullah Saw adalah dlaif atau
dituduh maudlu' (hadis palsu)

65. Ziarah Ke Makam Para Wali (Wisata Religi)
Pertanyaan:

Bagaimanakah hukum ziarah ke makam para wali
seperti ke makam walisongo? Sebab saya pernah
mendengar bahwa hukumnya adalah haram, karena
Rasulullah saja tidak pernah melakukan ziarah ke makam
Nabi Ibrahim, Nabi Ismail dan sebagainya. Atas
jawabannya saya ucapkan terimakasih. Bpk Burhan, Sby.

Jawaban:

Terimakasih atas pertanyaannya. Berdasarkan hadis-
hadis sahih ziarah kubur adalah sunah. Jika ziarah kubur
sunah, maka melakukan perjalanan untuk ziarah kubur
juga sudah pasti sunah (Syaikh Ali as Sumhudi dalam
Khulashat al Wafa 1/46). Bahkan Rasulullah Saw setelah di
Madinah secara rutin setiap tahun ziarah ke makam
syuhada yang gugur, saat  perang Uhud d1 Makkah

8 S5 Gl 5 e o1l 538 iy LA u\S
\uls‘gd\ﬁ‘)\ﬂ\u_&ceﬂﬂ”W' \.A.\eS:\l/G W
6716d\JJS\mM)JJu3LAAu\..uc}JAcJ)SJ
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"Diriwayatkan dari Muhammad bin Ibrahim al-Taimi, ia

berkata: Rasulullah Saw mendatangi kuburan Syuhada tiap

awal tahun dan beliau bersabda: Salam damai bagi kalian
dengan kesabaran kalian. Maka alangkah baiknya tempat
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kesudahan itu (al-Ra'd 24). Abu Bakar, Umar dan Utsman
juga melakukan hal yang sama" (HR Abdurrazzaq dalam
al-Mushannaf No 6716 dan al-Baihaqi dalam Dalail al-
Nubuwah 111/306)

Tidak dipungkiri memang ada ulama yang

mengharamkannya dengan berdalil pada hadis sahih:

A 5all aatall 3l 435 ) Y d\;)n"”y
G@Y\M}’ :9 S N\‘_Amd}u)l\

"Tidak diperbolehkan melakukun perjalanan kecuali ke tzga
masjid, yaitu masjid al-Haram, masjid Rasulullah (Madinah)
dan masjid al Agsha" (HR al-Bukhari dan Muslim)

Hadis ini tidak dapat dijadikan dalil larangan ziarah ke

makam Rasulullah Saw. Hal ini berdasarkan takhsis (yang
membatasi) dari dua hadis, yang menunjukkah bahwa
larangan berpergian dalam hadis diatas adalah ke masjid
selain yang 3 tadi, bukan ke makam para Nabi atau ulama.
Pertama riwayat Ahmad (III/471) dari Abu Said al-Khudri
bahwa Rasulullah Saw bersabda:

wsﬂ.ﬁa / ‘;\dlé)mu\gbﬂ "

(WAMAAJPJSMJ@MJMA\ D\JJ) RYS
" Seharusnya bagi pengendara tidak melakukan perjalanan ke
suatu masjid untuk melaksanakan salat disana, selain masjid
al-Haram, masjid al-Aqsha dan masjidku". Al-Hafidz Al-
Haitsami berkata: "Di dalam sanadnya terdapat Syahr bin
Hausyab, hadisnya hasan" (Majma' az-Zawaid 1V /7). Al-
Hafidz Ibnu Hajar juga menilainya hasan dalam Fathul
Bari 111/ 65
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Kedua, hadis riwayat al-Bazzar dari Aisyah, Rasulullah
Saw bersabda .
Gal il aslics AA gantia Sl AR U
wo\ymo)uau]\undma\ Lgm‘_ga'\’
(L3 olg)) e\)aj\ A;iu;d\ ‘X\ A;Llu:d\
"Aku adalah penutup para Nabi, dan mas]zdku adalah
penutup masjid-masjid para Nabi. Dan yang paling berhak
didatangi adalah masjid al-Haram dan masjidku...." (Baca
Majma' az-Zawaid IV /7 karya al-Hafidz al-Haitsami)

Ahli hadis Al Hafidz Ibnu Hajar membantah
penggunaan hadis diatas sebagai dalil larangan melakukan
ziarah ke makam orang-orang shaleh. Pertama, jika hadis
ini digunakan sebagai larangan melakukan perjalanan
ziarah kubur, maka mestinya melakukan perjalanan
silaturrahim, perjalanan mencari ilmu, berdagang dan
sebagainya juga dilarang (Fathul BariIV /190). Kedua, hadis
ini bertentangan dengan hadis sahih lain riwayat al Bukhari
dan Muslim dari Ibnu Umar yang menjelaskan bahwa
"Rasulullah berkunjung ke masjid Quba' setiap hari Sabtu,
baik berkendaraan atau berjalan kaki". Oleh karenanya
melakukan perjalanan ke selain tiga masjid tersebut tidak
dilarang (Fathul Bari IV /190)

Al-Hafidz Ibnu Hajar berkata
).ISS\DJLIJ‘SS‘JIA)S\ W UAJ)SJJJJLA.\S

C_\a)ejs\dﬂ\ju.\ajhaﬂjj.ﬁwo LJ.\)MM
(197 v2/4 ¢ - JMU-'\JéJL‘-“
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“Maka  batallah pendapat ulama yang mengatakan
dilarangnya ziarah ke makam Rasulullah dan dan makam
orang-orang shaleh” (Fathul Bari IV /197)

Imam Nawawi juga berkata:
&) u_u\ Juely Jajl 3 3 skl Calid)g
u;;l ) )58 e GS\ g_a\.ml\.S 4_1)_:5\ _\.;LLJJ\
j.:\ C_uuj\ d\s& dh k dm\ﬂ\ \jﬂ\ é\j
Ju\dﬂ\ﬁje\ ).QLL\\A.\A\L)A‘;L\)AMM
Cala] Sie el o )l ) Oalie ol
a3 Y A1 & a5 ¢ Al ale) 5 B 3 55
(620=/57 - e&-u‘_,-k‘— TETH FS™)) 0)5.1 YJ
“Ulama berbeda pendapat dalam melakukan perjalanan ke
selain 3 masjid diatas, seperti perjalanan ke makam-makam
orang shaleh, tempat-tempat utama dan sebagainya. Dari
kalangan Syafiiyah, Syaikh al-Juwaini mengatakan haram.
Pendapat ini pula yang diisyaratkan oleh Qadli Iyadl.
Namun pendapat yang sahih menurut ulama Syafiiyah, yang
juga dipilih oleh Imam al-Haramain dan ulama lainnya
adalah tidak haram dan tidak makruh” (Syarah Muslim
5/62)

66. Doa Dari Rumah atau Ke Kubur?

Pertanyaan:

Berdoa kepada ahli kubur pahalanya akan sampai, lalu
lebih baik yang mana antara berdoa dari rumah ataukah
berdoa langsung di dekat kuburannya saat ziarah? Jamaah
Mushallah al-Huda, Perum Bhayangkara Taman, Sidoarjo.
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Jawaban:

Mari kita perhatikan dalil-dalil hadis berikut;

Hadis Pertama:

Mﬁul&d})ﬁﬂl\f—wu A.U\d”/dlﬁ
2139)) eM\Mlc JJ}MJQ Y\é\_ﬁkz(ﬂmﬁuﬂ\@
5508 (o 05 380/10 Sus ()9 137/6 il (b cubadd)
o LS s sl dlﬁje&y‘uﬁdﬂ\ L o) g9 ddiig

(sl
"Rasulullah Saw bersabda: Tidak seorangpun yang melewati
kuburan temannya yang pernah ia kenal ketika di dunia dan
mengucap salam kepadanya, kecuali ia mengenalnya dan
menjawab salamnya" (HR al-Khatib al-Baghdadi dalam
al-Tarikh VI/137 dan Ibnu 'Asakir X/380 dari Abu
Hurairah. Dan sanadnya baik, juga diriwayatkan oleh
Abdulhaqq dalam al-Ahkam, ia berkata: Sanadnya
sahih)

Hadis Kedua

8 53 dA) Ge ey 50 d\{d\ﬁ@@uc
a3 s Al 3554 Gudil) §) e Gudn g 4l
"Diriwayatkan dari Aisyah, ia berkata bahwa
Rasulullah Saw bersabda: Tak seorang pun yang
berziarah ke makam saudaranya dan duduk di
dekatnya, kecuali ia merasa senang dan menjawabnya
hingga meninggalkan tempatnya"

Al-Hafidz al-Iraqi memberi penilaian terkait status

hadis ini:
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"Hadis ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi al-Dunya dalam al—
Qubur. Di dalam sanadnya terdapat Abdullah bin Sam'an,
saya tidak mengetahui perilakunya. Hadis yang sama
diriwayatkan oleh Ibnu Abdilbarr dari Ibnu Abbas dan
disahihkan oleh Abdulhaqq al-Asybili" (Takhrij Ahadits al-
Ihya IV /216)

Hadis Ketiga:

Sl Q& ATy 0 ce g 33N T 5
J\Jéuaﬁwa‘)\)\d\aﬁé&ﬂ\ujﬁu
Gl Ul il (o s B a gl Cpall Pl hauy) Lum

(202 /1 L5y Fsal) Ja 7 s pysal) 7 1910/ 1
"Disebutkan dalam kitab Arba'in al-Thaiyah bahwa
diriwayatkan dari Rasulullah Saw: Sesuatu yang paling
membahagiakan pada mayat di kuburnya adalah ketika ia
diziarahi oleh orang yang ia cintai ketika hidup di dunia" (al-
Hafidz Jalaluddin al-Suyuthi dalam Busyra al-Kaib 1/10
dan Syarh al-Shudur 1/202)

e J% Sl &
‘“"fﬁ fﬂ%ﬂé‘é i ey wwehb
d\a'qug‘y.u; @ﬁj/\w\&ééb m;

;‘él
s
£
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L
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CXCi

:Jawaban Amaliyah dan Ibadah yang Dianggap Bid’ah, Sesat, Syirik
| dan Kafir
iz



"Ibnu al-Qayyim (murid Ibnu Taimiyah) berkata: Hadis dan
dalil dari para Sahabat menunjukkan bahwa ketika peziarah
datang, maka mayit mengenalnya, mendengar salamnya,
senang dengan kedatangannya dan menjawab salamnya. Hal
ini berlaku umum, baik untuk orang yang mati syahid atau
yang lainnya, dan hal ini berlaku setiap waktu. Ibnu al-
Qayyim berkata: Ini adalah pendapat yang lebih kuat" (al-
Hafidz Jalaluddin al-Suyuthi dalam Busyra al-Kaib
1/10)

Berdasarkan riwayat-riwayat di atas, maka berdoa
untuk ahli kubur di makamnya lebih utama. Dan jika
makam orang tua, kerabat dan teman sangat jauh, maka
boleh berdoa dari rumah kita.

67. Siksa Kubur
Pertanyaan:

Saya seorang wali murid dan memiliki anak yang
bersekolah di sekolah negeri menengah atas. Belum lama ini
anak saya menerima pelajaran ekstra kurikuler yang diasuh
oleh para siswa senior dan memberi pelajaran keislaman
dengan mengatakan bahwa siksa kubur tidak ada, karena
tidak ada dalam al-Quran. Bagaimanakah pandangan
Ahlisunnah tentang siksa kubur? Ust. Imam Thohir, Sby.

Jawaban:

Al-Quran dan Hadis adalah dua sumber hukum utama
dalam Islam, begitu pula Ijma' Ulama dan Qiyas. Jika
sebuah hukum atau peristiwa tidak ada dalam al-Quran,
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namun disebutkan dalam hadis sahih, maka hadis tersebut
harus diterima.

Diriwayatkan dari Sahabat al-Barra” bin Azib:
u.d\ | RERYYY M) Ja Lr,"‘j\ e g.v\.c u.: ;\E’)ﬂ\ ur_

d\_m Jasl\ e L_g &l @ (u.al_d\ J5all | sial
c\j)sdhsymcrmjm\ @a)d)mdguﬁ‘d
Uﬂ\i_gc_uu\djﬂb\ju\u;ﬂ\ \L_u.\.\)d;jﬁ
"Allah berfirman, "Allah meneguhkan (zman) omng omng
yang beriman dengan ucapan yang teguh itu". (QS.Ibrahim:
27). Nabi bersabda, "Ayat ini turun mengenai siksa kubur.
Orang yang dikubur itu ditanya, "siapa Rabb (Tuhan)mu?"
Lalu dia menjawab, "Allah Rabbku, dan Muhammad
Nabiku." (HR. Muslim, 5117).

Hadis-hadis sahih riwayat Bukhari, Muslim, Ahmad
dan sebagainya juga banyak yang meriwayatkan tentang
siksa kubur. Bahkan al-Baihaqi secara khusus mengarang
kitab Isbat Adzab al-Qabri dengan mencantumkan 20 hadis

sahih. Daintaranya adalah doa yang dibaca saat tahiyat
akhir.

Dan tidak benar jika dalam al-Quran sama sekali tidak
ada dalil tentang siksa kubur. Dalam al-Quran dmyatakan

4.0\.».&5\ (:js.l éj:ljl_tu.cj \jJQ \./@_\li: ujm;)b ;u\
[46/_ie] i) 2 &5e 58 31

"Kepada mereka dinampakkan neraka pada pagi dan petang.

Dan pada hari terjadinya Kiamat. (Dikatakan kepada malai-
kat): "Masukkanlah Fir aun dan kaumnya dalam azab yang
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sangat keras" (Ghatfir: 46).
Begitu pula:

g;éjﬂ ‘)-\SY\ L_\\sz\ UJJ ‘_?/13&\ u\q:d\ u.oe@_:s.m.dj
[21/82dl] (520

"Dan sesungguhnya Kami merasakan kepada mereka
sebahagian azab yang dekat (di dunia) sebelum azab yang
lebih besar (di akhirat); mudah-mudahan mereka kembali (ke
jalan yang benar)." (as-Sajdah 21)

68. Wanita Ziarah Kubur
Pertanyaan:

Benarkah wanita dilarang ziarah kubur? Benarkah pula
larangan tersebut berlaku bagi semua wanita? Santriwati
PPRU I Malang

Jawaban:

Ada sekian banyak hadis yang menjelaskan bolehnya
wanita melakukan ziarah kubur. Misalnya Rasulullah Saw
berjumpa dengan seorang wanita yang berziarah ke kubur
anaknya seraya °menang1s Rasulullah berk;ata kepadanya

@m)ﬁ&cé.ua\fbf@ﬂ\&\djﬁ\c

el s A 8 (S cL@J

“Takutlah kepada Allah, dan bersabarlah” (HR al-Bukhari

No 1252) Dalam hadis ini Rasulullah tidak
melarangnya berziarah.

Dalam riwayat lain Aisyah, istri Rasulullah pernah
bertanya:
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uJJ\J\Aﬂ\d}wJ\_ad g_qasg_ﬁ\aw\.cuc
Craasall S AT aile 22 3 <006 €5 sl
(phesa 01 3) Cinad) —

“Wahai Rasulullah, apa yang saya ucapkan saat saya ziarah

kubur?” Nabi menjawab: “Ucapkanlah Salam kedamaian
bagi kalian...” (HR Muslim No 2301)

Begltu pula rlwayat AISXah
a5 ¢ald a_\lﬁm\ Lile LQ‘ MSJA ‘_,,_1\ %).14.&!\ AW us:
Qc_ﬂ.as\u;\u.ac 3.«5\?\\_1 \.@Ja_ﬂQScJJM\GS\
u\Sc(yu JUQJJ.M\ o)\; u.cy‘u)\d}.ujsgaq
A osaliolgy) Wk g el 25 ¢ 5l 3005 (e o
(1392 pd, & jsicuall
“Dari Abu Mulaikah, ia berjumpa dengan Aisyah dan
bertanya: “Darimana engkau wahai Ibu kaum mukminin?”
Aisyah menjawab: “Dari kubur saudaraku, Abdurrahman”.
la bertanya: “Bukankah Rasulullah melarang ziarah kubur?”
Aisyah menjawab: “Ya, Rasulullah melarangnya, tapi

kemudian Rasulullah memerintahkan ziarah kubur” (HR al-
Hakim No 1392)

Begitu pula Sayldah Fatimah, putri Rasulullah

o1a)) daad JS 805e8 lgae 38 4500 K ALkl ()

(6713 44l s -\-mueﬁa—.sus ciiaal) A& 35,0 1e
“Berziarah ke makam pamannya, Hamzah (di Gunung
Uhud) setiap Jumat” (Diriwayatkan oleh Abdurrazzaq
dalam al-Mushannaf No 6713)

Memang ada sebuah hadis:
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“Rasulullah  Saw melaknat wanita yang banyak ziarah
kubur” (HR Ahmad, Abu Dawud dan Ibnu Majah dari
Abu Hurairah).

Namun larangan ini ditujukan kepada wanita yang
berziarah kubur dengan tujuan meratapi mayit,
mengabaikan kewajibannya sebagai istri, menjerit histeris
di kuburan dan sebagainya.

Sementara pendapat yang menghukumi haram bagi
wanita untuk ziarah kubur, dibantah oleh Imam Nawawi
dalam kitab al-Majmu’; bahwa hal itu adalah pendapat
yang Syadz (kontroversi) dalam Madzhab Syafi’iyah(]

IBADAH JUM’AT

69. Salat Tahiyyat Masjid Saat Khutbah
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Pertanyaan:

Apa salat Tahiyyat al-Masjid? Dan apa yang sebaiknya
dilakukan ketika ada jamaah datang sementara Khatib
sudah berkhutbah? Sebab ada jamaah yang langsung
duduk, ada pula yang salat sunah. terimakasih. Masykuri
Hasyim, Sby

Jawaban:

Salat tahiyyat al-masjid adalah salat dua raka’at yang
dilakukan setiap masuk masjid sebelum duduk. Hukum
salat tahiyyat al-masjid, menurut mayoritas ulama adalah
sunat, bahkan Imam al-Nawawi mengatakan hukum sunat
ini telah disepakati kaum muslimin, berdasarkan sabda
Rasulullah saw:

u-ﬂh-'f 2 4 g8 uw&“ 5
" Apabila salah seorang diantara kalian masuk masjid, maka
janganlah duduk hingga ia salat dua rakaat" (HR Bukhari)

Bila kemudian ada orang yang masuk masjid pada saat
khotbah sedang berlangsung, mengenai hukum salat
tahiyyat al-masjid terdapat dua pendapat :

a) Tetap disunatkan wuntuk dilakukan. Ini adalah
pendapat al-Hasan, Ibn Uyainah, Makhil, Ishaq, Ibnu
al-Mundhir, al-Shafi't dan Ahmad. Hal ini berdasarkan
sebuah hadis bahwa: B
43.2};}\ ’° LTML:J\ Sl c\A d\."lé_wa\ }Bui;

Ziaﬁmmw\ S el A Jss
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"Sulaik al-Ghathafani datang ke masjid sementara
Rasulullah Saw sedang berkhutbah. Lalu Sulaik duduk, dan
Nabi Saw berkata kepadanya: Sulaik, berdirilah dan
lakukanlah 2 rakaat dan ringankanlah (tidak terlalu lama)!
Kemudian Rasulullah Saw bersabda: Apabila diantara kalian
masuk ke masjid sementara Imam sedang berkhutbah, maka
salatlah 2 rakaat dan ringankanlah" (HR Muslim)

b) Tidak sunat untuk dilakukan. Ini pendapat Ata" bin Abi
Rabah, Shuraih, Ibni Sirin, al-Nakha’i, Qatadah, al-
Laith, al-Thauri, Abu Hanifah dan Malik bin Anas.

70. Dalil Salat Sunah Qabliyah Jumat
Pertanyaan:

Saya pernah melakukan salat jumat, ketika selesai
Adzan hampir tidak ada yang salat Sunah kecuali beberapa
orang, saya pun ikut salat sunah. Tapi selesai salat saya
ditegur jamaah di dekat saya bahwa salat sunah sebelum
Jumat tidak ada dasarnya. Benarkah hal tersebut? Lalu
bagaimana dengan kebanyakan umat Islam yang sudah
melakukan salat tersebut? Hamidi, Sby

Jawaban:

Tidak benar jika salat sunah Qabliyah jumat tidak ada
dasarnya, dan dalam masalah ini para ulama memang
berbeda pendapat. Ulama yang memperbolehkan salat
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Sunah sebelum Salat Jumat berdasarkan riwayat Ibnu
Majah (1114):
Y 4&!\ djiu:)j G.M.Lud\ d.xL.n da (e _)J\A us:
%ﬁ;;’,\a:au:s,s) - @demulm
(1114 &,
“Sulaik al-Ghathafani datang ke masjid saat Rasulullah Saw
berkhutbah, beliau bertanya kepadanya: "Apakah kamu
sudah salat dua rakaat sebelum datang (ke masjid)?" Sulaik

menjawab: "Belum". Rasulullah bersabda: "Salatlah dua
rakaat, dan ringankanlah".

Sya1kh asy-Syaukam berkata:

AL &S e O e 0 (spad O (B AT H)

SENTIY u_u.J;_M ;;Mﬂ” “mjtgjﬁmﬂ

Asj(_g\)d\ u.\..a.d\ duus}s\lg
JlA_\MJ J.Q‘j_i‘ ;uhu.ujhy\\.@\ Al

,151/

(314 / 3 ASsall jlas¥) gs) s Soaa e alihy
"Dua rakaat ini adalah salat sunah Qabliyah Jumat, bukan
Tahiyat al-Masjid. Hadis ini dinilai sahih oleh al-Iragi" (Nail
al-Author 111/314)

Al-Hafidz Ibnu Hajar juga menegaskan bahwa hadis
diatas adalah dalil Qabliyah Jumat:

oa L@Jﬁgj\wﬁ\""ggu\)l\ﬁmelm\é
m‘)wd)\ducﬁuw\o\j‘)ul.@_\ﬂuc_m
L).G@LAL;I\U.C /‘)!\us:a_\b.cwuas;uc
c«\ad\ﬂd\ﬁn)ﬂausu\_ﬁm@\us}o).ﬁﬁ@\
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“Ar-Rafi'i tidak menyebutkan hadis salat sunah sebelum
Jumat. Hadis yang paling sahih adalah riwayat Ibnu Majah,
bahwa Sulaik al-Ghathafani datang ke masjid saat Rasulullah
Saw berkhutbah, beliau bertanya kepadanya: " Apakah kamu
sudah salat dua rakaat sebelum datang (ke masjid)?" Sulaik

menjawab: "Belum". Rasulullah bersabda: "Salatlah dua
rakaat, dan ringankanlah” (Talkhish al-Habir 2/177)

Hadis ini diperkuat dengan riwayat lain, yaitu dari
Nafi' bahwa:
daaal \Jlé'/"\)\.ml“ ) Jaad e G u\S JGé cﬂbus:
A I35 &) 'éir.’j‘:\—féécssu:&SJu By Lty
(1130 ad 2512 5al o1 5) Sl Jasy (8 Y
“Abdullah bin Umar memperpanjang salat sebelum Jumat
dan salat 2 rakaat setelah Jumat di rumahnya. Abdullah bin
umar mengatakan bahwa Rasulullah Saw melakukan hal
tersebut” (HR Abu Dawud No 1130 dan Ibnu Hibban No
2476)

Dari hadis sahih ini al-Hafidz Ibnu Hajar mengutip
pernyataan Imam Nawawi bahwa hadis ini adalah dalil
salat Sunah sebelum Jumat (Fathul Bari Syarh Sahih al-
Bukhari III/351)

71. Hari Raya di Hari Jumat
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Pertanyaan:

Hampir semua kalender menentukan 10 Dzukhijjah /
Hari Raya Qurban jatuh pada hari Jumat (2013). Benarkah
salat Jumatnya tidak wajib alias gugur karena di pagi
harinya sudah berhari raya? Syamsul Arifin, Sby.

Jawaban:

Mari perhatikan dua hadis: Hadis pertama
G 4 glas s 8 L ALy il o i) G

&Zt—ue-wdéeﬂj‘udmjdmﬁjuhﬁ»e"
uﬁd\ﬁeudbee}q@m\wicym\d .
d\ﬁﬁ@\@u&)ﬁ&ﬂ‘é‘ad&?/ A
duda 1 89 1063 astall o) 5)) dmﬂs L_A...aj u\ I
@Aﬁ\&helmbﬁuis &uﬂ‘gohﬁg‘gél.w\!\@ma
(et paAlll A
“Muawiyah bin Abi Sufyan bertanya pada Zaid bin Arqam:
" Apakah kamu pernah menyaksikan bersama Rasulullah Saw
berkumpulnya dua hari raya (Hari Jumat dan Hari Raya)
dalam sehari? Zaid menjawab: "Ya". Muawiyah bertanya:
"Apa yang beliau lakukan?" Zaid menjawab: "Rasulullah
Saw salat hari raya dan memberi dispensasi untuk salat
Jumat. Beliau bersabda: ""Barang siapa yang ingin melakukan
salat Jumat, maka salatlah!" (HR al-Hakim, Abu Dawud,
dll)

Hadis kedua, Rasulullah Saw bersabda

wo\ﬁ\guwﬂu\m ‘JA(:SAJJ /C.u;\g:é
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"Telah berkumpul di hari ini dua hari raya (salat Jumat dan
hari raya). Barang siapa meninginkan, maka baginya telah
mencukupi  dari  salat  Jumat.  Sementara  kami
mengumpulkannya (salat Jumat dan hari raya), Insyaallah"
(HR Abu Dawud, Ibnu Majah dan al-Hakim)

Sekilas memang hadis ini menggugurkan kewajiban

salat Jumat. Namun perlu diketahui bahwa rukhsah
(dispensasi) tersebut ditujukan bagi penduduk pelosok
desa yang ikut salat hari raya bersama Rasulullah Saw di
Madinah, dan jaraknya sangat jauh. Syaikh ath-Thahawi
berkata:

u.\.lé L_gdjzfa};j\ J}Emjh u.m\jd\ U\
Jm‘;e@y@;\”ﬁmmg\@wam
Ol e Con3 W3 dazdlly el e jias

JSda gz ) J\.a.aAY\

(187 /3 cgjbhﬂ JEN
“Yang dimaksud dengan orang-orang yang diberi rukhsah
untuk meninggalkan salat Jumat dalam 2 hadis diatas, adalah
penduduk dataran tinggi yang rumahnya berada di luar
Madinah yang tidak wajib bagi mereka melakukan salat
Jumat, sebab mereka berada di luar batas kampung dan Jumat
wajib bagi mereka yang berada di perkampungan” (Syarah
Musykil al-Atsar, Syaikh ath-Thahawi 3/187. Dan kitab
Bughyah 90)

Sehingga bagi penduduk yang bisa menjangkau masjid

karena jaraknya tidak jauh, maka tetap wajib. Inilah yang
berlaku di madzhab Imam Syafi'i.
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72. Yasinan Tiap Malam Jumat
Pertanyaan:

Bolehkah membaca Yasin setiap malam Jumat
sebagaimana yang telah umum dilakukan di masyarakat?
Shulhan Anam, Sby.

Jawaban:

Ada dua hal yang telah dilakukah dalam amaliyah
tersebut, yaitu mengkhususkan membaca Quran pada
malam Jumat dan mengkhususkan Surat Yasin.

Dahl yang pertama:

c.r’t-"YLr“” O 06 Ugie \@AJJAQUJ\
KA e (K5 USIHs Wle it (K ¢l e

(3462 i3 5 pleaas 1193 4 s JAull o1 3 ) Al
"Diriwayatkan dari Abdullah bin Umar bahwa Rasulullah
Saw mendatangi masjid Quba' setiap hari Sabtu, baik
berjalan atau menaiki tunggangan. Dan Abdullah bin Umar
melakukannya" (HR Bukhari No 1193 dan Muslim No
3462)

Al-Hafidz Ibnu Hajar yang diberi gelar Amirul
Mu'minin fil Hadjs, beristidlal dari hadis diatas:

J\Pg;wm)gum\gs_uM\ % 45

Z\ALA\ d\.«:‘}!\ UA’-“ e\.i‘}“ U"u (,aqm;.a
(197ua/4Jnua\z‘5Ju\@e)dhéc«uj\q.&j

"Dalam hadis ini, dengan bermacam jalur riwayatnya,
menunjukkan diperbolehkannya menentukan sebagian hari
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tertentu dengan sebagian amal-amal saleh, dan melakukan-
nya secara terus-menerus" (Fath al-Bari 4/197)

Dalil kedua:

JLAJY\UA((&);.‘/J)U—I;}.\E)LJA IST]U-“-’\”/
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“Ada seorang sahabat bernama Kaltsul bin Hadm yang setiap
salat membaca surat al-Ikhlas. Rasulullah Saw bertanya:
"Apa yang membuatmu terus-menerus membaca surat al-
Ikhlas ini setiap rakaat?". Kaltsul bin Hadm menjawab:
"Saya senang dengan al-lkhlas". Rasulullah bersabda:
"Kesenanganmu pada surat itu memasukkanmu ke dalam
surga" (HR al-Bukhari No 774)

Al-Hafidz Ibnu Hajar berkata:
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"Hadis ini adalah dalil diperbolehkannya menentukan

membaca sebagian al-Quran berdasarkan kemauannya dan

memperbanyak bacaan tersebut. Dan hal ini bukanlah
pembiaran pada surat yang lain" (Fathul Bari I11/105)

Berdasarkan hadis-hadis sahih dan ulama ahli hadis,
maka hukumnya diperbolehkan.

73. Memegang Tongkat & Mimbar
Pertanyaan:

Benarkah anggapan bahwa mimbar dan tongkat baru
dilakukan dimasa Sayidina Utsman sebagaimana adzan
dua kali saat Jumat?

Jawaban:

Mengenai tongkat dan mimbar sudah dilakukan oleh
Rasulullah Saw. Diriwayatkan dari Syuaib bin Zuraiq, ia
berkata:
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“Kami menyaksikan di Madinah di hari Jumat bersama
Rasulullah, kemudian beliau berdiri (khutbah) dengan

berpegang pada tongkat atau anak panah” (HR Abu Dawud
No 1098)
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Imam Syafii juga meriwayatkan dengan sanad yang

sahih secara mursal bahwa ]ura1] bertanya pada Atha’:
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“Apakah Nabi Saw memegang tongkat saat khutbah?” Atha’

menjawab: “Ya, beliau memegang tongkat”. (al-Umm
1/177)

Sebelum ada mimbar Rasulullah berkhutbah dengan

bersandar pada batang pohon kurma. Kemudian ada
sahabat yang mengusulkan:
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“Bagaimana jika kami buatkan untuk Anda sebuah tempat
yang dapat dilihat oleh orang dan suara khutbah Anda bisa
didengar orang?” Nabi menjawab: “Ya”. Maka dibuatlah
mimbar dengan 3 tangga” (HR Ibnu Majah No 1414).

Sedangkan adzan tambahan dalam Jumat memang

baru diberlakukan dimasa Sayidina Utsman bin Affan
dengan pertimbangan semakin banyaknya umat Islam (HR
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al-Bukhari No 412-916, kemudian hal ini menjadi
ketetapan)
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Dari hadis ini al-Hafidz Ibnu Ha]ar berkata:
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“Terlihat jelas bahwa orang-orang melakukan intruksi
Utsman di semua Negara, karena beliau adalah pemimpin
yang ditaati” (Fath al-Bari 3/318)

Dengan demikian, salat Jumat yang terdiri dari adzan 2

kali, memegang tongkat dan mimbar telah sesuai sunah
Nabi dan Khalifah.

74. Bilal Jumat
Pertanyaan:

Sejak kapankah ada Bilal Jumat dan bagaimana
hukumnya? Slamet Riyadi, Sby

Jawaban:

Dalam istilah ulama salaf, hal ini disebut muraqqi
(orang yang mempersilahkan Khatib naik mimbar). Dalam
catatan ulama madzhab Maliki disebutkan:

cevii
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“Diantara bid’ah yang makruh adalah yang dilakukan oleh
ulama Syam dari Bani Umayyah, yaitu melakukan tarqiyah
mimbar/mempersilahkan Khatib naik mimbar”

(Mukhtashar Khalil, karya Syaikh al-Kharasyi 5/229)

Namun dari Madzhab Maliki ada juga yang menilainya

sebagai bid’ah hasanah:

ahli
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“Al-Ajhuri berkata: Alasan makruhnya adalah karena tidak
diriwayatkan dari Nabi Saw maupun sahabat. Hal ini
hanyalah perbuatan ulama Syam. Menurut saya, penilaian
makruh perlu dikaji lagi, sebab tarqiyah (bilal) tersebut
mengandung ajakan agar menghindari perbuatan yang
diharamkan saat khutbah, maka masuk ke dalam bid'ah
hasanah” (al-Fawakih ad-Dawani, Syaikh Ahmad an-
Nafrani al-Maliki, 3/190)

Penilaian tersebut juga sebagaimana disampaikan oleh
f1k1h Syafiiyah:
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“Pengankatan muraqqi (Bilal) yang sudah dikenal adalah
bid’ah hasanah, sebab ada dorongan untuk bersalawat kepada
Nabi dan menyuruh diam dengan membaca hadis yang sahih
yang dibaca oleh Nabi dalam khutbah-khutbahnya. Namun
Nabi dan para sahabat tidak ada yang mengangkat muraqqi.
Ibnu Hajar mengambil dasar hukum tentang Bilal ini yaitu
ketika Rasulullah Saw khutbah di Arafah beliau menyuruh
sahabat agar menyuruh orang-orang diam” (Hasyiyah
Qulyubi 4/79. Mengutip dari Tuhfatul Muhtaj Ibnu
Hajar al-Haitami, 9/310)

Ibnu Hajar al-Haitami berkata: .
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Begitu pula Imam Ramli dari Syafiiyah:
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“Dengan  demikian, seorang muraqqi (Bllal) yang
membacakan ayat dan hadis di hadapan Khatib adalah bid’ah
hasanah” (Hasyiyah Syarwani 2/461)

Sementara dalam pandangan ulama Hanafiyah, juga
memberi status hukum yang sama dengan Syafiiyah
dengan mengutip fatwa Ibnu Hajar (Hasyiyah Radd al-
Mukhtar, Ibnu Abidin, 2/173)

75. Wiridan Setelah Jumat
Pertanyaan:

Dapat kita jumpai dzikir setelah Jumat ada yang
melakukan sebagaimana setelah salat lima waktu, dan juga
ada yang membaca al-fatihah, al-Ikhlas, al-Falaq dan an-
Nas yang semua dibaca 7 kali. Bagaimana dalil keduanya?

Jawaban:

Dzikir tersebut sama-sama memiliki sumber dari hadis,
kendatipun dalil yang sahih menurut al-Hafidz Ibnu Hajar
adalah dzikir sebagaimana yang terdapat dalam salat 5
waktu. Oleh karenya al-Hafidz Ibnu Hajar menganjurkan
mendahulukan dzikir tersebut kemudian dilanjutkan
dengan al-Fatihah, al-Ikhlas, al-Falaq dan an-Nas.

Sementara bentuk dzikir yang kedua setelah Jumat
adalah:
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“Barangsiapa yang membaca setelah salat Jumat ‘Qul Huwa
Allahu Ahad’, "Qul A’udzu Bi Rabbi al-Falaq” dan ‘Qul
A’udzu Bi Rabbi an-Nas’ sebanyak 7 kali, maka Allah akan
menjaganya sampai hari Jumat berikutnya” (HR Ibnu as-
Sunni dalam kitabnya al-Yaum wa al-Lailah dari
Aisyah).

Al- Hafldz Ibnu Hajar mengatakan bahwa: )
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“Sanad hadis ini dlaif, namun diperkuat dengan riwayat
mursal dari Makhul yang diriwayatkan oleh Said bin
Manshur dalam kitab Sunan-nya dari Faraj bin Fudlalah. Ia

menambahkan di permulaannya dengan ‘al-Fatihah'. Dan
Faraj dinilai dlaif” (Faidl al-Qadiir 6/264).

Meski demikian, sesuai kesepakatan mayoritas Ahli
Hadis menyatakan bahwa hadis dlaif dapat diamalkan
untuk menambah motifasi dalam ibadah (Fadlail al-A’'mal)

Sedangkan  Hujjatul Islam, Imam al-Ghazali
menjadikan hadis ini sebagai anjuran untuk membacanya

cCXi

:Jawaban Amaliyah dan Ibadah yang Dianggap Bid’ah, Sesat, Syirik
| dan Kafir
iz



setelah salat Jumat (Baca kitab Bidayat al-Hidayah, Bab
Salat Jumat)[]
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NGALAP BERKAH (TABARRUK)

76. Berkah Orang Shaleh
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Pertanyaan:

Bolehkah mencari berkah dari orang shaleh? Benarkah
bertentangan dengan Agama? Rudy, Sby

Jawaban:

Berkah artinya adalah 'bertambahnya nilai kebaikan.'
Selama berkah ditujukan meminta kepada Allah, maka
diperbolehkan. Sementara orang shaleh hanya perantara
saja. Berikut ini dalil-dalilnya.

Rasulullah mencarl berkah air wudlu umat Islam
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“Diriwayatkan dari Ibnu Umar, bahwa ia bertanya kepada
Nabi: Ya Rasulallah, apakah berwudlu dari wadah baru yang
tertutup ataukah dari tempat-tempat berwudlu’ yang lebih
engkau senangi? Rasulullah menjawab: Tidak. Tapi dari
tempat-tempat  berwudlu’. Agama Allah adalah yang
condong dan mudah. Ibnu Umar berkata: Kemudian
Rasulullah menyuruh seseorang ke tempat-tempat berwudlu’
dan beliau diberi air wudlu’, kemudian beliau meminumnya.
Beliau mengharap berkah dari tangan-tangan umat Islam”
(HR Thabrani dalam al-Kabir No 235, al-Ausath No 806,
al-Baihaqgi dalam Syu’ab al-Iman No 2669 dan Abu
Nuaim 8/203)
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Derajat Hadis adalah ‘Hasan’, berdasarkan penilaian
mayoritas ulama. al-Hafidz al-Haitsami berkata:
“Diriwayatkan oleh al-Thabrani dalam al-Ausath, para
perawinya dinilai terpercaya. Dan Abdul Aziz bin Abi
Rawad adalah terpercaya, dinisbatkan kepada golongan
Murjiah” (Majma’” az-Zawaid 1/133)

Syaikh Albani pun memasukkan hadis diatas dalam
kitabnya as-Silsilah ash-Shahihah 5/117. Albani berkata:
“Abdul Aziz bin Abi Rawad diperselisihkan oleh ulama,
mayoritas menilainya terpercaya. Menurut saya, pendapat
yang unggul adalah dia di level tengah hadis hasan, apalagi
ia diriwayatkan oleh Bukhari dalam sahihnya. Al-Hafidz
(Ibnu Hajar) berkata: Sangat jujur, kadang salah. al-
Haitsami berkata: “Diriwayatkan oleh al-Thabrani dalam
al-Ausath, para perawinya dinilai terpercaya. Dan Abdul
Aziz bin Abi Rawad adalah terpercaya, dinisbatkan kepada
golongan Murjiah”. Saya berkata: Muslim berhujjah
dengannya. Dan faktor dia menjadi murjiah tidaklah
berpengaruh, sebagaimana ditetapkan dalam Mushtalah al-
Hadis”.

Dalil lainnya, diriwayatkan dari Aisyah, bahwa:
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"Ketika Rasulullah Saw sakit beliau membaca Surat al-Falaq
dan an-Nas, beliau lalu meniupnya. Jika semakin parah, maka
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saya membacakannya dan saya usap tangan beliau, untuk
mengaharap berkahnya" (HR al-Bukhari No 5016)

Diriwayatkan Asma’ binti Abu Bakar berkata:
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“Jubah ini (pada mulanya) dipegang oleh Aisyah sampai ia
wafat. Setelah wafat saya ambil jubah tersebut. Rasulullah &
memakai jubah ini. Kami membasuhnya untuk orang-orang
yang sakit, kami mengharap kesembuhan melalui jubah
tersebut”. (HR. Abu Dawud, Muslim dan al-Bukhari
dalam al-Adab al-Mufrad)

Dari sebuah hadis sahih ketika Rasulullah Saw
memamah kurma yang kemudian diberikan kepada anak
yang baru lahir, Imam Nawawi berkata: "Para ulama
sepakat disunahkannya memamah makanan. Dan
dianjurkan yang memamah tadi adalah orang shaleh dan
orang-orang yang diharapkan berkahnya, laki-laki atau
wanita" (Syarah Sahih Muslim 14/122)

Ad-Dumairi dalam kitabnya Hayatul Hayawan al-
Kubra (1/100-101) meriwayatkan bahwa Imam Syafii juga
mengambil berkah dari air basuhan jubah Imam Ahmad bin
Hanbal. Dan masih banyak dalil tabarruk lain dari para
sahabat maupun para ulama.

77. Mencium Tangan Kyai
Pertanyaan:
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Apakah bersalaman dengan mencium tangan orang
tua, ulama, kyai, ustadz dan sebagainya merupakan sikap
ghuluw (berlebihan) dalam agama? Ranting NU Jepara, Kec.
Bubutan, Sby

Jawaban:

Berjabat tangan adalah sebuah penghormatan
seba aimana sebuah hadis:
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"Akan datang kepada kalian penduduk Yaman. Mereka
paling halus hatinya dan mereka adalah orang yang pertama
kali memberi hormat dengan bersalaman” (HR Thabrani
dalam al-Awail dari Anas)

Sementara mencium tangan, ulama beda pendapat.
Para ulama yang memperbolehkan berdasarkan banyak
riwayat. al-Hafidz Ibnu Hajar berkata;

20 %0

Jgjuw\uuzﬁuuhw dU:u o (8
;smu\dm@\ﬁmwygw\mmm
L ) s “°\jJ’"’\U\A\}MwJquJUJu
,5)324:12-)}1‘ saa s W 28 e Ce sy
& G ;539 f.u\al dl_egu)\;ﬂ\“‘\jju
}oéﬁjﬂuy\aiajd\ﬁ}”uﬁéducum;ﬁ\
o)SJ(;@_“E::UJ\uh y‘f\ﬂ\’/}b;ujdn.a
“’J:ﬁje.‘ﬁu’.\;)qci;ﬁy\&ﬁjcgﬁm
d&c@ﬁfwhsw\h\unwuﬁ:uﬂmuuua

CCxvii

:Jawaban Amaliyah dan Ibadah yang Dianggap Bid’ah, Sesat, Syirik
i dan Kafir



)SSﬂ\u.julr_;u\.S ‘J‘J‘.AL@AJS\.A.\\) ‘_i)@_N\
A il ) Aol asy e Cagy W calailly
- a0 e ) A A GE 48530 5 addal

1w=/187
“Ibnu Baththal berkata: Memegang tangan adalah berjabatan
tangan dengan erat. Hal ini adalah sunah menurut para
ulama. Mereka berbeda pendapat dalam hal mencium tangan,
Imam Malik mengingkari hal ini dan riwayat tentang
mencium tangan. Ulama yang lain memperbolehkan dengan
hujjah yang diriwayatkan dari Umar ketika umat Islam kabur
dari perang mereka berkata: 'kami telah kabur’. Umar
menjawab: 'bukan kabur, tapi kembali ke kelompok. Saya
adalah golongan orang beriman’. Kemudian kami mencium
tangan Umar. Abu Lubabah, Ka'b bin Malik dan kedua
temannya mencium tangan Nabi ketika taubat mereka
diterima (HR al-Baihagi dalam Dalail an-Nubuwwah). Abu
Ubaidah ~ mencium  tangan  Umar  ketika  datang
(Diriwayatkan oleh Sufyan dalam al-Jami’). Zaid bin Tsabit
mencium tangan Ibnu Abbas ketika mengambilkan
kendaraannya (Diriwayatkan oleh Thabari dan Ibnu al-
Mugqri). al-Abhari berkata: Imam Malik menghukumi
makruh jika salaman tersebut bertujuan sombong. [ika
bersalaman ditujukan untuk mendekatkan diri kepada Allah
karena agamanya, ilmunya atau kemuliaannya, maka hal itu
boleh” (Fath al-Bari 18/1)

78. Ziarah Makam Mencari Berkah

Pertanyaan:
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Bolehkah berziarah ke makam wali sambil bertawassul
dan mencari berkah? Ahad Dluha, MWC NU Gubeng.

Jawaban:

Inilah yang menjadi kesalahpahaman dari sebagian
kecil umat Islam yang kemudian menghukumi syirik bagi
umat Islam yang berziarah ke makam para ulama dan
Auliya’ dengan maksud bertabarruk. Hal yang perlu
diluruskan bahwa umat Islam yang berziarah dengan
bertawassul dan bertabarruk adalah orang Islam yang
beriman, yang mengesakan Allah, tidak berdoa dan tidak
mencari berkah kecuali hanya kepada Allah.

Ziarah yang demikian sudah menjadi amaliyah para ahli
hadis, diantaranya:

- Ziarah ke Makam Rasulullah Saw

1. ]awaban dari Imam Ahmad
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"Saya (Abdullah bin Ahmad) bertanya kepada Imam Ahmad
tentang seseorang yang memegang mimbar Nabi Saw,
mencari berkah dengan memegangnya dan menciumnya. Ia
juga melakukannya dengan makam Rasulullah seperti diatas
dan sebagainya. Ia lakukan itu untuk mendekatkan dir kepada

Allah. Imam Ahmad menjawab: Tidak apa-apa" (Ahmad bin
Hanbal al-'lal wa Ma'rifat al-Rijal 3243)
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2.
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Ahh Hadis ath-Thabrani dan Abu Syalkh (Ibnu Hlbban)
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"Ibnu al-Mugqri berkata: Saya berada di Madinah bersama al-
Hafidz al-Thabrani dan al-Hafidz Abu al-Syaikh. Waktu
kami sangat sempit hingga kami tidak makan sehari semalam.
Setelah waktu Isya' tiba, saya mendatangi makam
Rasulullah, lalu saya berkata: Ya Rasulallah, kami lapar. Al-
Thabrani berkata kepada saya: Duduklah, kita tunggu
datangnya rezeki atau kematian. Saya dan Abu al-Syaikh
berdiri, tiba-tiba datang laki-laki Alawi (keturunan
Rasulullah Saw) di depan pintu, lalu kami membukakan
pintu. Ternyata ia membawa dua orang budaknya yang
membawa dua keranjang penuh dengan makanan. Alawi itu
berkata: Apakah kalian mengadu kepada Rasulullah Saw?
Saya bermimpi Rasulullah dan menyuruhku membawa
makanan untuk kalian" (Diriwayatkan oleh al-Hafidz al-
Dzahabi dalam Tadzkirah al-Huffadz 111/121 dan Siyar
A'lam al-Nubala' XXX1/473, dan oleh Ibnu al-Jauzi
dalam al-Wafa' bi Ahwal al-Musthafa 818)

Makam Imam Abu Hanifah
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"Dari Ali bin Maimun, ia berkata: Saya mendengar Syafi'i
berkata bahwa: Saya mencari berkah dengan mendatangi
makam Abu Hanifah setiap hari. Jika saya memiliki hajat
maka saya salat dua rakaat dan saya mendatangi makam Abu
Hanifah. Saya meminta kepada Allah di dekat makam Abu
Hanifah. Tidak lama kemudian hajat saya dikabulkan" (al-
Hafidz Khatib al-Baghdadi dalam Tarikh Baghdad 1/123
dan Ibnu Abi Wafa dalam Thabagat al-Hanafiyah 11/519)

Makam} Yuhyu bin Yahya
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(1756
"Al-Hakim berkata: Saya mendengar Abu Ali al-Naisaburi
berkata bahwa saya berada dalam kesulitan yang sangat
berat, kemudian saya bermimpi melihat Rasulullah Saw
seolah beliau berkata kepada saya: Pergilah ke makam Yahya
bin Yahya, mintalah ampunan dan berdolah kepada Allah,
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maka hajatmu  akan  dikabulkan. Pagi harinya saya
melakukannya dan hajat saya dikabulkan" (al-Hafidz Ibnu
Hajar dalam Tahdzib al-Tahdzib X1/261 dan al-Hafidz al-
Dzhabi dalam Tarikh al-Islam 1756)

- Makam Musa bin Ja'far al- Kadhim

)ﬁuw)a\:?\&udjﬂd)\aj\ésus
(120/154\.1“1\ u.\hal\ Jadlaly 4\.m & Ju) u;\

"Diriwayatkan dari Ali al-Khallal (pemuka Madzhab
Hanbali), ia berkata: Saya tidak pernah mengalami masalah
lalu saya datang ke makam Musa bin Ja'far dan bertawassul
dengannya, kecuali Allah memudahkan kepada saya hal-hal
yang saya inginkan" (al-Hafidz Khatib al-Baghdadi
dalam Tarikh Baghdad 1/120)
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nama penerbit)
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PROFILE PENULIS

Mohammad Ma'ruf lahir dan tumbuh di
lingkungan PP Raudlatul Ulum 1 Ganjaran
Gondanglegi Malang, pada 4 April 1980,
dari pasangan (Alm) H. Khozin Yahya dan
Hj. Maftuhah yang merupakan anak ke 4
dari 5 bersaudara.

Mengaji al-Quran kepada kedua orangtuanya sejak kecil.
Setamat dari MI Raudlatul Ulum (1994) melanjutkan
pendidikan pesantrennya di PP Al-Falah Ploso Mojo Kediri
sampai 2002. Pendidikan umumnya pernah mengenyam di
Mahessa Pare Kediri, Institut Pembangunan (IP) Surabaya
dan Universitas Sunan Giri Surabaya (Unsuri).

Setelah menikah, menetap di Surabaya. Pernah
mengajar di MI Tahsinul Akhlaq Bahrul Ulum di Kedinding
Tengah Baru (Yatabu), di SMA Tri Guna Bhakti JI Kyai
Tambak Deres Kenjeran, SMK Tri Sila Undaan, dan PP
Miftahul Ulum Bonowati, Sidonipah Surabaya.

Organisasi keagamaan yang pertama kali diikutinya
adalah ’Koordinasi Masjid Surabaya Timur’ dibawah
asuhan Alm. KH. Abdul Aziz Bay sejak tahun 2004.
Bergabung dengan Nahdlatul Ulama Kota Surabaya
sebagai anggota Lembaga Bahtsul Masail 2005, dan anggota
Lembaga Bahtsul Masail PWNU Jatim sejak 2008.
Keikutsertaannya di Bahtsul Masail sudah menjadi delegasi
tingkat Nasional, yaitu Muktamar NU Makassar 2010 dan
Munas Alim Ulama di Cirebon Jabar 2012. Pada periode
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2010-2015 ini, M Ma'ruf menjadi ketua LBM NU Surabaya
dan menjadi wakil ketua Dewan Masjid Indonesia (DMI)
wilayah Surabaya sebagai delegasi dari PCNU Surabaya.

Tulis-menulisnya sudah diawali dengan menjadi Tim
Pembukuan, baik hasil Bahtsul Masail PCNU Surabaya
maupun PWNU Jatim. Diantaranya pula sebagai
pengumpul data dan takhrij hadis buku-buku saku hasil
kajian tematik LBM NU Sby, seperti Tahlilan Bid'ah
Hasanah (Muara Progresif, Sby), 'Tawassul’ (al-Fattah,
Sby), ‘Dzikir Bersama dengan Suara Keras’ (al-Fattah, Sby),
Amaliyah Maulid (al-Miftah, Sby) dan sebagainya. Dan
tulisannya tentang dalil-dalil Amaliyah NU sangat akrab
dibaca di masjid-masjid Surabaya melalui Buletin "Biswah’
(Bimbingan dan Solusi Ahlisunnah wal Jamaah, Divisi
Aswaja NU Center) setiap Jumat yang sudah cetak 2500
eksemplar yang disertai kolom tanya-jawab, yang
dilaunching sejak Syawal 1432 H / 2011.

Media televisi lokal yang diprakarsai oleh PWNU Jatim
dan program andalannya 'Hujjah Aswaja’, M. Ma'ruf
Khozin berkesempatan menjadi Narasumber bersama para
kyai lainnya diantarnya KH Abdurrahman Navis, KH.
Syafruddin, Ust. Idrus Ramli, KH Imam Syuhada’, KH
Asyhar Shafwan dan sebagainya. Selain di Media, M Ma'ruf
juga aktif mengisi kajian di beberapa universitas seperti
IAIN Sunan Ampel, ITS Surabay, Unesa dan sebagainya,
dan tidak ketinggalan di basis-basis warga NU.

M Ma'ruf yang menikah dengan Husnawiyah telah
dikaruniai 4 anak, yaitu Safarna Fillah (2003), Abir Sabili

cCxXxviii

5
; Jawaban Amaliyah dan Ibadah yang Dianggap Bid’ah, Sesat, Syirik
| dan Kafir

iz



Muhammad (2006), Nairuz Amelia (2008) dan Rahma
Nazilah (2010).

email/fb: makruf nu@ymail.com
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